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PERUBAHAN ATAS OANUN KOTA LANGSA NOMOR 3 TANILN 2015
VENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MEN ISNGAH

KOTA LANGSA TAHUN 2012-2017

BISMILLAHIRRAHMANTRRA, ITM

DENGAN NAMA ALLAIT YANG MAMA PENGASI
EF
LAGI MAHA PENYAYANG

Menilai

Meninbang :

ATAS RAIINAT ALLAH YANG MAHA KUASA

WALIKOTA LANGGA,

a habwa Rencana Pembanguaan Jangka Menengah IRPJMI
merapakar Rencana Pembangunan yang meruberikan arahan
hagi Pembangunan yang terinwgrasi baix di Ungkual pusat dan
daerat:

bibahwa dalam perkembangannya telah terjadi. perubahan
materi yang herkaitan dengan target indikator kinerja daerah,
kondisi keuangar Jasrah dengan asumsi asurasi keuangan
terkini serla perubahan siru kur organisasi daerak,

c. bahwa berdasarkan Peraturan Presiden Repunlik Indoncsia
Norrior 2 Tahun KHS tentang Kencang Pembangunan Jangka
Mernenpahi Nusanal Tahun 2015-2019, maka perlu dilakukan
perubatar -perubuhas terhadap Ganun Kota Langsa Nomor 3
Tahun 24013:

inIJJ

d. hahwa berdasarkan perimbangan sebagaimana dimaksad
dalam huruf a, huruf 5, dar. huruf c perlu memberruk UGunun
Kota Langsa tentang Perubahan Aras OJanan kKola Langsa
Nomor 3 Tahun 2013 tentang Rencana Pensbangunan Jangka
Menengah Kota Langsa Tahun 2012-2017:

1Pusal 18 ayat 161 Undang-Undang Dasar Negara Republik
halonesia Tahun 1915,

2. Uedang-Undang Nomor 3 Tahun 2001 tentarik Pemheatukan
Kota Lengsa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
20091 Namar 83. Tambahon kaubaran Negara Republik
Indonesia Nomor 411,

3. Undans- Indang Nomor “7 Tahun 2005 tentang Keuangan
Neyaru (Lembaran Negara wepublik Indonesia Tahusi 20053
Nomor 47, Tambahan Lembaran Ncgara Rcpudbk Indonesia
Nomor s28n:

4. Lindasg-Indang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Nvgara Repubiik

Indonesia £.



-Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembur Negara
Repu nlik Indonesia Nomor 43551,
.Undang Lindang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistcm

&,
.

Percncanaan Pembangunar Nasional jlayabaran Negara
Republik Indoncsia Tahun 2004 Namar 101, Tarabahan
Lempharan Negara Republik Indonesia Nomor 1121),
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
keuangan Anrare Pemerimah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Repubik Indunes'a Tahun 2004
Nomor 126. Tamhahan Lemburan Negara Repubiik Indonesia
Nomor 44381:
Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2009 tentang Pemerintahan
Acch ilembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 62, Taribahan Lembaran Ncgara Republik indonesia
Namor 45331:
Undanp-Ludanp Nomnos 17 Tahun 2007 tenrang Rencana

10.

Li.

— ts

14.

15.

1G.

Pembangunan Jangka Panjang Nasinnal Yahun 2005-2025
(Lerubaran “Negara Renubiik Indonesia Tahun 2007 Nomor
33, Tambahan Leinbaran Negara Republik Indonesia Nomor
1001,

, Undang Lndang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penaraan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tapun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indunesia
Nomor 1725),
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 terilang Penenjukan
Peraluran Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Teshun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Nepara RepuDlik Indonesia Nomor 5234j:
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerin:ahan
Daerah (Lembaran Negara Repubbk Indonesia Tahun 2014
Numur 244, Tumbakan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 55871 sebewaimana telah diubah beberaps kali
terakhir dengan Undang-Undang Namor 9 Yahun 2015
terilang Peralihan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tertang Pemerintahan Dacrah (lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 56790,

. Peraluran Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Yahapar,
Tata Cara Penyusunan. Pengendalinn dan Eveluusi
Pelaksansan Rencana Pembangunan Dawrah (Lembu
Negara Republik Indurnesia Tahun 2008 Namaor 21 Tambahan.
Lembaran Negara Republik InGanesia Nomor 181F1:

. Peraturan Presider Nomor 5 Tahun 2010 tenang Roncana
Pembangunan Jwigka Menengah Nasiaonat Tahun 2010-20 LA:
Perarurar: Presiden Nono: 2 Tayan 2015 tenteng kencara
Pembongunan Jung Menengah Nasiona! Tahun 2015-2019:
Peraturan Mentwi Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tendang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagairiu:a
telah diubah beberapa kali terakhir dengar Peraturan
Menteri Dalam Neeseri Nomor 21 Tahun 2011 lenlang
Peribahan Kedua Atas Peraturus Menteri Dalam Ncgen
Nomor 183 Tahun 2006 tenang Pedoman Pengelolaan
Kcuangan Dacrah:
Peraturan Menteri Dalam Negeri norinr 54 Tahun 2010
tentang Pelaksana Peraturan Pemerintah amor 8 Tahun
2008 tentang Tahapan, 'fata Cara Penyusunan, PengendaEari
dan Byaluasi Rencana Ucnbwipunan Daerah:

17. Ganun 8.

3

7.

8



Menerapkan :

m—

17. Uanun Acek Nomor 5 Tahun 211 :entang Tata Cita
Pembentikan Yanun 'Lembaran Aceh Tahun 2011 Namor 19),
Tambahan Lembaran Aceh Nomor 381:

15. Ganan Acch Nomor 12 Tahun 20'3 tentang Rencena
Pembangunan Jangka Menengah Aceh Tahun 2012-2017
Iembaran Acch Tahun 2019 NMompy 12, Tanbaher Lawiarar
Ateh Nomor 56):

19. Peraturan Gubemur Aceh Nomor 70 Tahun 2012 tentang
RPJIMA Tahun 2012 2017 (Berila Aceh Yahus 2014 Namar
1215

20. (Jaman Kota Langsa Namar 2 Tahun 2013 rentang Rencana
Perubangunan Jangka Panjang Kota Langsa Tahun 2007-2027
(erubaran Kuta Langsa Tahun 2013 Namar 8):

21. Ganun Kuta Lunpsa Nomor 3 Tahun 4013 tentang Kencana
Perabiipun Jangka Venengah Kota Langsa Tahun 2012-
2017 Lembu Kuta Langsa Tahun 2013 Nomar SI:

22, Ganut Kota Langsa Ngmoy 12 Tahun 2013 tentang Rencana
Tana Ruyap Wilayah Kota Langsa Tahun 2012-2052
lembaran Kota Langsa Tahun 2013 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Kara Langsa Nomor 4291,

Pp

£

Dengan Persetujuan Bersunu

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT KOTA LANGSA
dan

WALIKOTA LANGSA

MTEMUTLSKAN :N

OANUN KOTA LANGSA TENTANG PERUBAHAN ATAS OANUN
KOTA LANGSA NOMOR 3 TAHUN 2013 TENTANG RENCANA
PEMBANGLNAN JANGKA MENENGAH KOTA LANGSA TAIIUN
24012 2017.

Pasal I

Beberapa Ketentuan dalun OGunun Kota Langsa Nomor 3 Tahun
2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Mencngah Kora
Lungsu Tahun 2012-2017 lembaran Knla Langsa Tahun 2013
Nnmor 3 diubah sebagai berikut :

1, Ketentuan lampiran Uanun Kota Langsa Nomor 3 Tahun
2015 tentang Rencana Pimbargyunan Jangka Menengah kata
Langsa diubah, sebagaimana tercantum Jalar lampisan yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Garun ini,

Ketentuan Pesal 1 diubah, sehinpya keseluruhan Pasal 4

berbunyi! sebagai nerikut :

(Hi REIM Korea menjadi Pedoruar Penyiaunan Rencana
Strategis Saluan kerja Perangkat Kota, Rencana Kerja
Pembangunan dar Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
Kota serta digunakan sebaga instrumen evaluasi
penyelenggaraan Icmerintah Kota.
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(2) Rencana &
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ADHK

|

' Atas Dasar Harpu Konsln
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AKTT

00

1- Angka Harapan Hidup
Na

AKHB 1 Anga Kelagsungan Hidup Bayi
ALE

Tg

| Analisis Lingkungan Eksternal
NN

jAW : Analiis Lingkungan Internal 1
AMH 0: Angka Melek Iluuf

|

APBD : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
APBK 1 Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota
“APK 1: Angka Partisipasi Kasar
TAPM—— : Angka PartisipasiMurni

In

APS : Angka Partisipasi Sekolah '
ASB : Analisa Standar Biaya
Balita : Bawah Lima Tahun

0.

BAPPEDA : Badan Perencanaan Pembangunan Dacrah 3
BBM (2 Bahan Bakar Minyak |

BKKB & PP 1. Badan Kcpendudukun Keluarga Berencana dan —1
. Pembcrdayaan Perempuan

BKPP "Badan Kepegawaian Pendidiken dan Pelatihan
BLHKP : Badan Lingkungan Hidup Kebersihan dan

Pertamanan
BLUD

KN

: Balan LayananUmum Daerah
TN |

(

BLUD RSUD : Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sukit Umum
|

i

Daerah

BPHTB -
|

Bea Perolehan Hak Alus Tanah dan Bangunan
BPM :

|

Badan Pemberdayaan Masyarakat 0.BPR” 0

1: | Bank Pembiayaan Rakyat
BPS 2!Badan Pusat Statistik
BRR Badan Rehabilitasi danRekonstruksi |

BUMN : |Badan Usaha Milik Negara 0 |

BUP INN

: |Batas Usia Pensiun
an

c 2 | Celcrus
CBD

—
: | Central BisnisDistrie

CCTV :
|
Closed Circuit Television

CPNS » |Calon Pegawai Negeri Sipil
|

| CPO 0 » | Crude Palm Ol
KNDi :

| Diploma 1
|

1

b2 :| Diplama 2

D3 : |Diploma 3
p4 : | Diploma 4

| |
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DAS
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Di Daerah Irigasi
Na

DIPERINDAGKOP & UKM : | Dinas Perindustrian, Perrlagangan, Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah

DIHUBKOMINFO
“|

Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informasi

|

DISPOABUNPAR
|

|

Dina Pemuda Olah Raga Kebudayaan dan
| ||

Parwisata
“DKPP I:

bnas Kelautn Perikanan dan Pertanian
'

DPKA
—

Ii:

|Dinas Pengelolaan Keuangan dan Amel

| dpl
0

II Di Atas Permukaan Laut
DPRK

|
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DUK II
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Nsipal J3 Fisiologi Politik
|ha I1| Hektar IE
HAM |: |Hak Asasi Manusia '

HGB
on

|

Hak Guna Bangunan
HGU Hak Guna Usaha

Kn .
|

HM Hak Milik
0

|

|
HP HakPakai |

|

HP Handphone 0 t
HPL,

|:

Hak Pengelolaan Lahan
ICT

.
Information Communication Technolagies

-ILO
N

International Tabaur Organization
Nan

1PM
0

Indoka Pembaangunan Manusia
IPTEK Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 0.

—

Ki Kategori SatuK2 2 |
Kategori Dua

(K3
| Na

Ketertiban, Ketenirurnan dan Keindahan
KARIS

|

Kartu Tati
| KARPEG

—
Kartu Pegawai

NN

|
KARSU Kartu Suami

KB
—
2 Keluarga Berencana

KBLI Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
”—

KDH Kepala Daerah
KDRT

|

Kckcrasan Dalam Rumah Tangga .
Kesbangpol Kesatuan Bangsa dan Politik

| KK
Ke

0.11 Kepala Keluarga
TT

KKN Kolusi Korupsi danNepotisme .
km Kilorneter :

KN
Nana

KementerianNegara
KP2T Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu i

KTP
20001

Kartu Tanda Penduduk
KUA 01) Kebijakan Umum Anggaran
LKIP

“FI

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintahan

LPM Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
|" LPPD

: I-aporan Penyelenggaraan Pemerintah Dacrah
LSM Lembaga Swadaya Masyarakat

Ka



Madrasah Aliyah
|

MCK Mandi Cuci Kakus
an

| MDGs Millenium Development Goals
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0

“mm 1 Milimuter 0
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MTs

N
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Nas
Na

:
| Nasional
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|

Organisasi Kepemudaan
Ormas

0
OrganisasiKemasyarakatan

ORSOSPOL
|

Organisasi Sosial dan Politik
PAD Pendapatan Asli Daerah
PAUD Pendidikan Anak Usia Dini
PBB

— :
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—
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1
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|
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: PKK “PembinaanKesejahleraan Keluarga
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Peraturan Pemerintah
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—
Ka

RAPBK Rancangan Angguran Pendapatan dan Belanja Kota
Renstra Rencana Strategis

| RKA 0 Rencana Kerja Anggaran
RKA-PPKD | Rencana Kerja AngkuranPejabat Penatausahaan

Keuangan Dacrah
(RKA-3KPD

'
Rencano Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat

|

Daerah
RKP 0 21

' Rencana KerjaPemerintah
(RKPD »

1
Rencana Kerja Pembangunan Daerah

RKPK »: Rencana Kerja Kembangunan Kota

RPM
—

:
'

Rencana Pembangunan Jangka Menengah
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REJMK Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kota

RPJMN
—

Rencana Pebangunan Jangka Menengah Nasional
|

RPJP Rencarw Pembangunan Jangka Panjang
|

RSUD Rumah Sakit Umum Daerah
Rr —

Rumah Tangga n
RTH Ruang Terbuka Hjjau
RTR Rencana Tata Ruang
RTRW Rencana Talas RuangWilayah

—

S1 Strata 1
—

S2 :
|
Strata 2

83 “Strata 3
NN

. Satpol PP "Satuan Polisi Pamong Praja
' Satpol PP & WH Satuan Polisi

|Pamnng Praja danWilayatul Hisbah
'SD Sekolah Dasar
"SDA Sumber Daya Alam

——

“SDM Sumber Daya Manusia
—

'

SK Surat Keputusan
.2

'SKPK . Satuan Kerja Perangkat Kota
0.

"Sura Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
SLTP Sekolah Lanjutan TingkatPertama
SMA Sekolah Menengah Atas
SMK 0 Sekolah Menengah Kejuruan
sop Standar Opcrasional Prosedur
IspAL Saluran Pembuangan Air Limbah
SPM Standar Pelayanan Minimal
SPPN Sism Perencanaan Pembangunan Nasional
SWOT ' Strength, Weakness, Opportunity, Threat|

TASPEN Tabungan AsuransiPegawai Negeri
(TrBc | Tuberculosis 2
TPA Tempat Pembuangan Akhir

.

TPAK ingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPD Total Penerimaan Daeruh

|

—

“TPS :—
|

Tempat Pembuangan Sampuh
TPT : tnTingkat Pengangguran Terbuka 0
UCI Universal Child Immunization
UGM Universitas GajahMada

—

|

UKBM . Upaya Kcschatan Bersumber DayaManusia
|

UKM Usaha Kecil dan Mencngah
UMKM” Usaha Mikro Kccil dan Menengah
UN Ujian Nasional

1

UNDP HI United Narions Development Programme
UV Undang-Undang
UUPA Undang-Undang Pemerintah Aceh
WH

—
Wilayatul Hisbah

WTP Wajar Tonpa Pengecualian

U

U
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nornor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa

untuk menjamin wraelenygaranya otonomi daerah maka diperlukan
suatu sistem perencanaan pembungunan nasional dan sistcm

perencanaan pembangunan dacrah yang mengacu pada penvelenggaraan

pembangunan nasional, Perencanaan pembangunan daerah yang
dilakukan harus berdasarkan pada azas dcmokrasi yang di dalamnya

terkandung kebersamaan, berkeadilan, berkclanjutan, partisipasi,
berwawasan lingkungan serta kemandirian dengan menjaga

keseimbangan kemajuan, pemerataan dan kesatuan nasional. Dalam

kurun waktu 5 (lima) tahunan, perencanaan pembangunan ducrah

dituangkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM).
Rcncana Ptmbangunan Jangka Menengah (RPJM) Kota Langsa

Tahun 2012-2017 mcrupakan dokumen perencanaan komprehcnsif lima

tahunan yang disusun berlandaskan visi, misi, dan program Walikota dan

Wakil Walikota Kota Langsa. RPJM Kota Lunpsa Tahun 2012-2017

memual program pembangunan yang akan dilaksanakan setiap

tahunnya, baik lintas SKPK maupun kewilayahan, dengan bcrbagai
sumber pendanaan.

Berdasarkan Pasal 240 Peraturan Mentcri Dalam Negeri Nomor 54

Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Peraturan Pemerintah Nomor

R Tuhun 2108 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian,
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Dacrah, terhadap
RPJM Kota Langsa Tahun 2012-2017 perlu dilakukan pengendalian dan

cvaluasi dalarn rangka menyesuaikan dengan kebijakan nasional.

Berdasarkan hasil pengendalian dan cvaluasi rencana

pembangunan jangko menengah daerah Kota Langsa Tahun 2012-2017,
RPJM Kota Langsa Tahun 2012-2017 perlu dilakukan perubahan sebagai
akibat adanya penyesuaian substansi peraturan daerah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor M Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturun Pernerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang

Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pclakaanaan
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kencana Pembangunan Daerah dan terdapat perubahan materi peraturan
daerah terkait dengan kebijakan nasional.

Materi muatari perubahan Yanun Kota Langsa Nomur 3 Tahun

2013 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kota Langsa
Tahun 2012-2017 berdasarkan hasil evaluasi serta review didasarkan

pada pertimbangan :

1. Mcenyclaraskan targct-tarect tahunan indikator kinerja daerah

dengan perkembangan hasil pembungunan,
2. Menyesuaikan prediksi keuangan dacrah dcngan asumsi-asumsi

keuangan terkini,
3. Memperjelas definisi setiap pernyataan indikator kinerja dacrah,
4. Mencantumkan prakiraan keburihan pendanaan sampai dcngan

tahun 2017 pada sctiap tahun dan juga pudo setiap program sesuai

dengan hasil pengendalian dan cvaluasi terhadap kebijakan RPJM
Kota Langsa Tahun 2012-2017,

. Menyesuaikan nomcnklatur organisasi perangkat daerah dengan
kondisi terkini.
Ilasil evaluasi dan review menggambarkan bahwa reulsasi capaian

ti

larget yang ingin dicapai masih jauh dari yang diharapkan dan untuk

mengejar target yang sudah direncanakan perlu dilakukan penyesuaian

program /kegiatam haik yang sudah dilaksanakan maupun yang belum

dilaksanakan dalam perinde dua tahun mendatang.

1.2 Dasar Hukum Penyusunan
Adapun dasar hukum yang mendasari evaluasi dan penyesuaian

RPJM Kota Langsa Tahun 2012-2017 sebagai berikut :

1. Pasal 18 ayut (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945:
2. Undang-Undang Nomor 3 Tuhun 2001 tentang Pembentukan Kota

Langsa (Lembaran Ncgara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 83,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indanesia Nomor 4110):

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tuhun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Ncgara Republik Indonesia Namar 1286):

4. Undang Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan

Negara (Lembaran Ncgara Rcpublik Indonesia Tahun 2004 Namor 5,

Tambahan Lemburati Negara Republik Indoncsia Nomor 4355):



10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 25 fahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4421):
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan

Kcuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Dacrah

(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomur 126,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Namor 4438):

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerumuhan Aceh

(Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahun 2006 Nomor 62,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nurnor 4633):

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencariu

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2005-2025

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700):
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Ncgara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Repuhlik Indonesia Nomor 4725),

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-Undangan (lwmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indanesia Nomor 5234):

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 leniang Pemerintahan Dacrah

(Lembaran Negara Repubtik Indoncsia Tahun 2014 Nomor 244,
Tarubahan Lemhpran Negara Republik Indonesia Nomor $587)

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Namor 9 Tahun 2015 tcntang Perubahan Kedua Atas

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

crabaran Nepara Republik Indonesia Tahun 2015 Nowmur 58,
Tarabahan Lembaran Negara Republik Indoncsia Nomor 5679):
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Wwntanp Tahapan, Tata

Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rercana

Pembangunan Dacrah Peraturan (Lemboran Ncgara Republik
Indoncsia Tahun 2008 Nomar 21, Tambahan Lembaran Neyara

Republik Induncuima Nnmor 4817):
Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Mcncngah Nasional Tahun 2010-2014,

6.

7.

8.

9.
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14. Peraturan “Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana

Perubangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019,
15. Peraturan Menteri Dalam Ncgcri Nomor 13 Tahun 2006 tentang

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah scbaguimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Mcntcn

Dalam Kcgcri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Ycenpclolaan

Keuangan Daerah,
16. Peraturan Menteri Dalam Ncgcri Nomor 54 Tahun 2010 tentang

Pelaksanaan Peroturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang

Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Fvaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Dacrah,

17. Ganun Aceh Nomor 5 Tahun 2011 tentang Tam Cara Pembentukan

Ganun (Lembaran Acch Tahun 2011 Nomor 10, Tambahan Lembaran

Aceh Nomor 38),
18. Ganun Aceh Nomor 12 Tahun 2013 tentang Rencana Hembangunan

Jangka Menengah Aceh Tahun 2012-2017 (Lembaran Aceh Tahun
2013 Nomor 12, Tambahan Lembaran Aceh Namnor 56):

19. Peraturan Gubernur Acch Nomor 70 Tahun 2012 tentong Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Acch Tahun 2012-2017 (Berita Aceh

Tahun 2012 Namor 121):

20.0anun Kota Langsa Nomor 2 Tahun 2013 tentang Rencana

Pembangunan Jsngka Panjang Kota Langsa Tahun 2007-2027

(Lembaran Kata Langsa Tahun 2013 Nomor 2),

21.0anun Kuta angsa Namor 3 Tahun 2019 tentang Rencana

Peiabangunan Jangka Menengah Kota Langsa Tahun 2012-2017

(Lembaran Kota Langsa Tahun 2013 Nomor 3),
22. Oanun Kuta Langsa Numor 12 Tahun 2013 tentang Rencana Tata

Rumng Wilayah Kota Tangsa Tahun 2012-2032 (Lembaran Kota

Langsa Tahun 2013 Namar 12, Tambahan Lembaran Kota Langsa
Nomor 429).

1.3 Habungan Antar Dokumen

Sebagai dokumen perencanaan yang taktis dan komprehensif,
RPJM Kota Langsa Tahun 2012-2017 mcmpunyai kaitan yang erat

dengan herhagai dakumen perencanaan, baik nasional maupun daerah.

Dalam lingkup perencanaan nasional, revisi RPJM Kota Langsa Tahun
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2012-2017 disusun dengan memperhatikan RPJM Nasional Tahun 2010-

2014 dan RPJM Nasional Tahun 2015-2014. Sebagui bahagian dari

Provinsi Aceh, muka RPIM Kota Langsa jug momperhatikan RPJM Aceh

Tahun 2012-2017. Sementara dalam lingkup Pemcrintah Kota Langsa,
RPJM disusun dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Kota Langsa Tahun 2007-2027 dan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Langsa Tahun 2012-2032.

Selanjutnya, RPJM Kota Langsa menjadi pedoman bagi SKPK dalam

penyusunan Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Kuta (Renstra

SKPK). Renstra SKPK ini memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan,
program, dan kegiatan pembangunan yang disusun sesuai dengan lugas
dan fungsi SKPK dari bersifat. indikatif.

Garabar 1.1
Hubungan RPJM Kota Langan dengan

Dokumen Perencanaan Leinnya
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1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan RPJM Kota Langsa Tahun 2012-2017

berpedoman pada Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Namor 8 Tahun 2008 tentang

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah. Adapun sistcmatika

penulisan RPJM Kota Langsa sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN
Berisikan latar bclakang, dasar hukum penyusunan,
hubungan antar dokumcn, sistcmatika penulisan, maksud

dan tujuan, dan sistematika penulisan.
BAB 1 GAMBARAN UMUM KOTA

Disesuaikan dengan kondisi akhir tahun 2014

Mcmuat antara lain aspek geografi dan demografi, aspek
kesejahteraan masyarakat, aspek pelayanan umum, dan

aspck daya saing dacrah
BAB Ill GAMBARAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH SERTA

KERANGKA PENDANAAN
Disesuaikan dengan kondisi akhir tahun 2014

Menyajikan kinerja keuangan, kebijakan pengelolaan

keuangan, dan kerangka pendanaan.
BAB IV ANALISIS ISU ISU STRATEGIS

Disesuaikan dengan kondisi akhir tahun 2014
Dirumusken permasalahan dan tantangan pembangunan
serta isu-isu Stratrgis.

BAB V VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

Visi dan Misi tetap dan tdak berubah, lujuan Jun sasaran

pembangunan perlu dilakukan penycderhanaan dan
disesuaikan dengan kondisi terkini. :

Memuat visi, misi, tujuan pembangunan, dan sasoran

pembangunan kota selama lima tahun kc depan.
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BAB VI

BAB VII

BAB Vii

BAB IX

BAR X

BAR XI

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Disesuaikan dengan kondisi akhir tahun 2014

Berisikari strategi pembangunan, dan arah kebijakat
pembangunan kota yang harus ditempuh untuk pencapaian

B

visi dan misi.

KEBIJAKAN UMUM DAN PROGRAM PEMBANGUNAN

DAERAH
Disesuaikan dengan kondisi akhir tahun 2014
Memuat arah kebijakan yang bcrsifat umum untuk semua

sektor pembangunan sebagai pedoman pelaksanaan

pembangunan bagi seluruh Satuan Kerja Perangkat Kor
(SKPK) yang ada di kota.

B

INDIKASI PROGRAM PRIORITAS DAN KEUTUHAN
PENDANAAN

Disesuaikan dengan kondisi akhir tahun 2014

Menyajikan indikasi program prioritas dan kebutuhan

pendanaan selama lima tahun ke depan.

PENETAPAN INDIKATOR KINER.IA DAERAH
Discsuaikan dcngan kondisi akhir tehun 2014

Mcmuat penctapan indikator kinerja yang meliputi

pencapaian hasil penyelenggaranaan pemerintahan dalam

hubungannya dengan hasil pembangunan daerah pada sctiap
akhir periodc percncanaan pembangunan.

PEDOMAN TRANSISI DAN KAEDAH PELAKSANAAN
Bab ini memuat kaidah pcdoman transisi selarma rentang
waktu berakhirnya masa jabatan Walikela dan Wakil
Walikota pada tahun 2017, dan kacdah pelaksanaan seluruh

program/kegiatan SKI!'K yang harus mengarah kepada

pencapaian visi dan misi.

PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dar RPJM yang

menguraikan behermapa hal penting scbagai penutup dan

saran-saran untuk kesempurnaan pelaksanaan RPJM ini.
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1.5 Maksud dan Tujuan

1.5.1. Maksud

Revicw dan revisi RIJM Kota Langsa Tahun 2012-2017 disusun

dengan maksud :

1. Menyediakan sebuah acuan resmi bagi pemerintah feksekutil) dan
DPRK (legislatif) di dalam menyusun Rcnstra SKPK dan RKPK,

sekaligus mmenjadi acuan penentuan pilihan program pembangunan
tahunan yang dibahas dalan forun musyawarah perencanaan
pembangunan kota secara berjenjang,

2. RPJM Kota Langsa Tahun 2012 - 2017 telah ditetapken melalui

Oanun Kota Langsa Nomor 3 Tahun 2013, namun dalam

pelaksanaannya terdapat program/kcgiatan yang dilaksanakan
tidak tertampung dalam RPJM Kota Langsa tcrscbut, maka perlu
dilakukan evaluasi dan penyesuaian scbagaimana yang
diamanatkan dalam Peraturan Prcsidcu Republik Indonesia Nomor

2 Tahun 2015 pesal (2) nyat 3 point b.

1.5.2, Tujuan
Tuan revicw dan revisi RPJM Kata Langsa Tahun 2012-2017

adalah:
1. Penilaian tingkat capaian lurget dan program/kegiatan yang telah

dan akan dilaksanakan scrta penyesuaian target nasional dalam

RPJMN 2015-2019,
2. Hasil cvaluasi dan penyesuaian RPJM Kota Laugsa ini akan menjadi

acuan untuk penyusunan Rcncana Kerja Tahunan Pemerintah Kata

Langsa, dalam bentuk dokumen Rencuna Kerja Pembangungan
Kota (RKPK), scbagai landasan penyusunan KUA-PPAS dan

Rancangan Anggaran Pendapatan dan Bclanja Kota (RAFBK).
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BAB II
GAMBARAN UMUM KOTA

2.1 Aspek Geografi dan Demografi
2.1.1. Geografi
2.1.1.1. Luas dan BatasWillayah Administrasi

Letak geografis Kota Langsa berada pada koordinat 4”24'35.68” -

4"3347.03” Lintang Utara dan 97"53'14.5? - 98”04'42.16” Bujur Timur,

yang tediri dari 3 kecamatan dan 66 gampong yang scbclumnya terdiri

dari 51 gampong, namun saat ini batas-batas gampong belum

lerdeliniasi dengan benar, dikaretakan masih ada permasalahan batas

gampong-gpampong tersebut. Berdasarkan Undang-Undang Namar 3

Tahun 2001 tentang Pembentukan Kata Langsa, luas wilayah Kota

Langsa adalah 26.241 ha dengan panjang Kanis pantai 16 km. Namun

dari hasi perhitungan citra satclit dan tapal batas Kabupaten Aceh

Timur, Kota Langsa dan Aceh Tamiang, dan berdasarkan peta Provinsi

Aceh/BRR, luas Kota Langsa adalah 23.982,93 ha, dengan panjang garis
pantai 26 km.

Adapun batas-batas administrasi Kota Langsa adalah sebagai
berikut :

e Sebelah Utam berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur/Selat
Malaka:

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur/Aceh
Tamiang,

e Sebclah Barat berbatasan dcngan Kabupaten Aceh Timur,
# Sebclah Tirnur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tamiang.

BAR il - 1



Gambar 2.1
Peta Administrasi Kota Langsa

Sunter! RTRW Kota Langsa Tahun BI 4-21134

Tabel 2.1
Administrasi Kota Langsa Dirinci per Kecamatan dan Desa/Gampong

No KECAMATAN IBU KOTA
KECAMATAN DESA/GAMPONG

Laungsu Nour Gampong
Seuncubok
Antara

Gampong Simpang Wie
Gampong Buket Pulo
GampongMatang Panyang
Gampong Matang Scutui
Gampong Buket Rata
Geznpong Alus Pinsung
Gampang Aluc Pincung Timuc
Gampong ALuc Merbau
Ganpone Buket Mentah
Gampong Matang Cengai
Gampong Cinta Raja
Gampong Suknreju
Gampang Sungai Luang
Gampang Kapa
Gampong Seuneubnk Antara
Gampang Buket Medang &Ara

Gempong
Matang
Seulimeng

|
Gampang Seuriget

| Gampong Serambi Indah
| Gampong PL. Teungoh
|
Gampang PB. Beuramo

| Gampang Simpang Lhee
| Gampong Lhok Bunle
|

Gampang Matang Seulimceng
Gampang Sungai Pauh

| Gampang Sungai Pauh Pusaka
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Mg mber : HTKW Kota Lamgssi Tahun 212 2932

Letak Kota Langsa yang herada di lintas jalan nasional di wilayah
pantai limur Aceh juga merupakan peluang yang perlu dimanfaatkan

secara optimal agar dapat menjadi pusat perambuhan ckonomi terbesar

di wilayah pantai timur Aceh, dengan memanfaatkan peluang stratugis
dari keberadaan dacrah hwruerlard di sekitarnya. Selain ivu, posisi Kota

Langsa yang rclatif dekat dengan perbalnsun wilayoh Sumatera Utara,

memungkinkan kcoitraan lintas daerah dalam menjalin transaksi

perdagangan dan jasa serla pengembangan pariwisata. Karcna itu,

BABI- 3

KECAMATAN IBU KOTA DESA/GAMPONG
Gumpung Sungai Pauh Tanjang
Gampong Sungai Pauh Firdaus
Gampong Telaga Tujuh
Gampong Kuala Langsa

Langsa Kota | Gampong
Daulat

Gampong Bling Seunibong
Gampong Blang
Gampong Alue Beurawe
Gempong Tcungoh
Gampong Tualang Tengah
Garupong Mutia
Gampong Daulac
Gempong Gampung Juwa
Gampong BP, Bung Pane
Gampang Peukan Langsa

Langsa Bara

Gampony
Meurandeh

Gampor Pondok Kemuning
Gampong Seulalali
Gempong Seulelah Baru
Gempong Pondok Pabrik
Dampnng Sidodadi
Gampong Sidongjo
Geumpuup Buru
Garupuny Merwrandeh
Gampong Meurandch Tengah
Gampong Meurandeh Dayuh
Gampong Meurandeh Aceh
Gampong Sukajadi Kebun Ireng
Gampong Asam Peutik
Gampong Karoh Langsa Lama
Gampong Rator Puteh

Gampong
—

Geuduhang
Aceh

Gampong Timbang Langsa
Gampong uc Dua
Gampong Mue IHakaran Bnrep
Gampong Birem Puntaong
Gampong Paya Bujux Sculemak
Garopong Pondok Kelapa
Gesupune Karang Anyar
Gampang Paya Bujuk Tunong
Gampong Geudubang Jawu
Gampong Geudubang Aceh
Gruupnng Sukajadi Makmur
Gampong Lengkong

1.
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sebagai wujud upaya 1rnenjadiken Kota Longsa sebagai pusat

pertumbuhan ckonomi dan kota transit di wilayah pantai timur Acch,
akan diupayakan penyediaan infrasiruktur maupun fsilitas layanan

pendukung scktor perdagangan, jasa, dan pariwisata. Dengan demikian,

fungsi keberadaan Kota Langsa scbagai kota (ansit diharapkan
memberikan manfaat ganda (multipher effect dalam mendorong

percepatan pertumbuhan ekonomi.

Posiai geografis Kota Langsa yang dikelilingi Selat Malaka tepatnya

pada bagian utara, merupakan potensi dan peluang sangat bcsar untuk

mewujudkan arus perputaran orang, barang, dan jaso melalui jalur laut,
baik antar wilayah di pantai timur Aceh, pulau Sumatera, dan pulau-

pulau lain di indonesia. Peluang lainnya adalah menjalin aktivitas bisnis
dan kegiatan perdagangan intcmasional (ekspor-impor) dengan berbagai

negara, seperti Malaysia, Singapura, dan lamnya. Hal tersebur sangat

memungkinkan untuk diwujudkan, mengingat saat ini Kota Langsa telah

memiliki fasilitas pelabuhan laut Kuala Langsa bcrikut dcngan sejumlah
infrastruktur penunjang yang relatif cukup memadai.

Gambar 2.2
Peta Ketinggian Kota Langsa
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2.1.1.2. Topografi
Kondisi topografi (ketinggian) Kota Langsa berkisar antara U - 160

meter diatas permukaan laut (dpl). Bentiik permukaan lahan (fisiografi),
memiliki rclicf permukaan bumi yang cukup datar dengan kemiringan
lahan antara 0 - 300. Bentuk permukaan ini menandakan bahwa

tingkat erosi relatif rendah, namun sangat rentan terhadap genangan

khususnya pada saat terjadinya pasang dan gclombang air laut terularna

pada wilayah bagian utarh Kecamaton Langsa Barat atau pesisir panlai.
Gambar 2.3

Peta Kemiringan Kota Langsa

Suruber : RTRW Kutu Lung Tuluun 3012-2032

2.1.1.3. Klimatologi

Kota Langsa memiliki iklim tropis yang dipengaruhi oleh iklim
Muson sehingga menyebabkan adanya musim hujan dan musim

kemarau. Musim hujan tcrjadi dari bulan Mei sampai bulan Desember

dengan curah hujan maksimal bulan September dan Oktober.

Sedangkan musim kemarau terjadi dari bulan Januari sampai dengan
bulan April dengan kemarau maksimal pada bulan Marct dan Apnl.
Curah hujan rota rata di Kota Langsa 2.000 mm/ tahun dengan rata-rata
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hari hujan 4 hari, sedangkan ternperatar rata-rata 28C - 32'C dengan
kcicmbaban udara rata-rata 80.

Gambar 2.4
Peta Klimatologi/Curah Hujan/ Iklim

Sumien : RTRW Kota Langsa Tulvuu 2012-3092

2.1.1.4, Hidrologi
Sistem hidrologi di Kota Langsa terdiri dari 2 idua) jenis, yaitu

sistem hidrologi alami dan sistem hidrolugi buatan. Sistem hidrologi
alami terdiri dari sungai, sumur dan air lunah sedangkan sistem

hidrologi buatan yaitu draimasc. Kota Langsa memiliki I (setu) huah

sungai yairu Krueng Langsa yang memiliki volume air yany besar dengan
wartis air kekuning-kuningan.

Berdasarkan lampiran Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor

390 Tahun 2007, Kota Langsa memiliki Dacrah Jipasi Kewenangan
Provinsi Lintas Kabupaten yaitu D.I. Paya Kctcnggar/Aluc Merbau.

Sedangkan unluk Daerah Irigosi Kewenangan Pemerintah Kota

Yaitu :

1. Daerah Irigasi Alue Jreng
2. Daerah Irigasi Asam Peutek

BAB II - 6
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2.1.1.5.

Daerah Trisasi Bukir Meutuah

Deerah Irigasi Matang Seutui
Daerah Irigasi Medang Araal
Dacrah Ingasi Merundeh

Dacrah Ingasi Sunpang Wic0
9

Daerah Irigasi Suka Makrmiur

Penggunaan Lahan
Secara umum Kota Langsa berburuk kunscentrik. Hd wi

disebabkan olch aktivitas perkotaan yang bcrkcmbang dan terdistribusi
dibentuk aleh sistem jaringan jalan dan aktivitas perkotaan, scpcrti

kegiatan perdagangan, pemerintahan, perindustrian dan kegiatan

perkotaan lainnya, setnngya Kola Langsa memiliki pola konscntrik

(mcmusat) dan berkembang mengikuti jaringati jalan yang nda, seperti :

Sebclah utara, dibentuk oleh kegiatan industri dan jaringan
jalan utama menuju ke kawasan pelabuhan,
Sebelah sclatan, dibentuk oleh sistem jaringan jalam utarna dun

beberapa fasilitas perkotaan lainnya, seperti : pendidikan,

pemerintahan, tempat pembuangan akhir sampah dan

perkebunan:
Pusat kota, dihentiuk aleh kegiatan Central Bisnis Listrw (CBD),
pemerintahan dan kesehawan:
Sebelah barat, dibentuk oleh jaringan jalan alternatif dan

kegiatan pemerintahan disekitarnya, industri ringan, sedang
dan pergudangan,
Sebelah timur, dibentuk aleh kegiatan pertanian.

BAB II - 7
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Gambar 25
Pota Ponggunaan Lahan Kota Langsa

an - - -—-

7 T —KA 4
.—

" 4— 0.
|

. ' . Ah. TN
. . 1

F

5. “ “ - i No
PAI

. " “ .

si Peranan 0. A
. ara

- ..- NINA ,

-.

n
. . 3. .

- Ka.
rd

.

1 $ ana an k

1
“ 3 N

:
: 3 . .

'
. t

3
-

. Kan. r aa :

. - dd PN :

|

0. TI - yah “. ...
: “ah. 33 . Su |

. , . »
Un ' . .

"4 ig

” ..
Pal tea NA“

.
" 0

, 5
4 i . "
|

.
hg

t3
, Pa

.
ei

“

!
1

, at !# «-

|. .. -.. Pa la '

....- ..- af Ta

- f 7 r

Susube: : RTRW Kiss Luugsu Tubun 2012-2032

Landsekap Kota Langsa dicirikan oleh kondisi Wpugrali yang

tergantung mula dari daerah pantai pada bagian utara kota sampai

pada perbukitan psda hagian barat dam selatan kota. Disamping ivu

landsekap Kota dicirikan juga oleh alur Sungai/Krucng Langsa yang

mengalir pada bagian selatan kota serta kombinasi vcgctasi bcrupa
tanaman perkebunan kelapa sawil, karet. dan tanaman pekarangan.
Kondisi topografi dan keragaman vegetasi merupakan unsur fisik alam

yang paling potensial hagi pengembangan estetika lingkungan kota.

Secara sederhana landsekap Kota Langsa dapat. dikelompokkan pada

beberapa tipc spcaifik.
a. Landsekap Pedesaan

Kondisi landsckap pedesaan sebagian besar terdapat panda daerah

dawrah pingeiran kota teruluna sepanjang jalan utama Medan - Banda

Aceh serta pada bagian barat kota. Landsekap tipe ini dilandai oleh

dominannya lahan persawahan dan dacrah perkebunan kelupa
sawit/karct. Wcrumahan scpanjany jalan masih beryaya sederhana

dengan pagar tanaman khas pedesaan.

BAB 1-8
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b. Landsekap Pantei Pesisir
Kondisi lansekap pantai/pesisir terdapat pada kawasan sepanjang

jalan menuju pelahuhan Kuala Langsa. Pada kawasan im dicinkan oleh

sederetan kawasan permukiman nelayan dengan kondisi kumuh, dcngan
latar belakang dacrah rawa-rawa dan deerah tambak udang yang
dilengkapi dengan komunitas Iieral hutan bakau yang mulai terancam

punah akibat berkembangnya kawasan permukiruan dan tambak udang.

Vegetasi hutan bakau terscbut merupakan tanaman asli dan hasil usaha

penghijauan /rchabilitasi kawasan mangrovc.
Oo. Landsekap Pusat Kota

Kondisi landsekap pada kawasan pusat kota ditanda oleh dua

unsur ulama Sisik buatan ysitu jalan dan bangunan. Jalan Ahmad Yani

merupakan koridor pergerakan ulama yang paling penting, sehingga
menjadi “Iandmark” Kota Langsa. Penataan pola hijau di sepanjang jalan
tersebut relatif terbatas serta jalur pejalan kaki (pedestrian) yang kurang
terpelihara.

Alun-alun dan taman kota di depan Pendopo Walikota merupakan
daerah "open space” yang cukup menonjol di kawasan pusat kota. Salah
satu bengunan yang cukup potcnsial menjadi Tandmark” kola, seperti

misalnya "Gedung Joeang” yang mempunyai nilai sejarah dan arsitektur

yang cukup tinggi. Di Kota Langsa terdapat sejumlah monumen/relief
dan bangunan artistik adat Aceh, yang umumnya dilctakkan pada

perapatan jalan sebagai monumen peringatan atau ornamen jalan.
Menara Mesjid Raya Langsa merupakan fandmark lainnya Kota

Langsa. Hal ini disebabkan karena bangunan tersebut memiliki

kctinggian yang sangat menonjol dibandingkan dengan bangunan lain,
selain ilu mesjid sanga! sesuai dengan kultur masyarakat Kota Langsa

yang mayoritas menganut agama Islan.
Adupun tutupan lahan di Kota Langsa, adalah sebagai berikut :

0 Kecamatan Langsa Barat : mayoritas penggunaan lahan adalah

rawe/lambak dan berada hampir di seluruh wilayah kccamatan.

hutan mangegrove terletak di sebelah utara kecamatan, dan

permukiman berada di sebelah selawn kecamatan berbatasan

dengan sebelah utara Kota Langsa, dan terkonsentrasi di

scpanjang jalan utama fjalan lintas Medan - Danda Acehj:

a
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Kecamatan Langsa Kota : mayoritas penggunaan lahan adalah

untuk kawasan pcrdagangan dan jasa. Konsentrasi kegiatan

perdagangan dan jasa terutama berlangsung «li Kecarnatan Langsa
Kota yang merupakan pusat Kota Langsa. Sclain itu penggunaan
lahan lainnya adalah permukiman, perkantoran, pendidikan, yang

harnpir keseluruhannya terpusat di Jalan Ahmad Yani,
Kecamatan Langsa Timur : penggunaan di sebclah barat

kecamatan berupa lahan rawa, sawah, dan perkebunan. Di
sebelah selatan berupa sawah dan perkebunan, sedangkan
permukiman dan kegiatan perdagangan dan jasa terkonscntrasi di

sepanjang arteri primer jalan Lanysa - Medanj. Untuk kawasan

permukiman terscbar juga di dawrah-dacrah yang menjadi

kantong-kantong sentra produksi pertanian dan perkebunan,
Kecamatan Langsa Lama : dominasi pengunaan lahannya adalah

perkcbunan sawit dan karct. Hampir scluruh lahan yang ada
dimanfaatkan untuk tanaman karet dan sawil ulamanya aleh

BUMN PTP 1 Nusantara. Di scbclah sclatan kecamatan terdupal
hutan lindung darat, tempat pembuangan akhir sampah vang
terletak di sebelah barat Gampong Pondok Pabrik sampai ke

sebelah tinur Gampong Pondok Kemuning. Di sebclah barat daya
kecamatan tepatnya di Gaumpung Pondok Kemuning terdapat
hutan produksi. Lokasi permukiman berada di sebelah utara

kecamatan tepatnya di sepanjang jalan Ahmad Yani,
Kecamatan Langsa Taro : dominasi penggunaan lahan bcrupa

perkebunan sawit dan karet, serta diantara perkebunan sawit dan

karet terdapat hutan produksi yang bcrada di Gampong

Geudubang Aceh. Lokasi permukiman sebelah timur kecamatan

yaitu discparjang jalan Ahmad Yani.

2.1.1.6. Kawasan Rawan Bencana
Kundisi lopograh lahan di Kota Langsa yang sebagian besar

merupakan dataran rendah dinilai memiliki potensi dan sangat rawan

bencana alam banjr. Wilayah-wilayah yang dinilui rawan bencana

banjir, terutama scpcrti di kawasan pusat perkotaan, kawasan dengan
kondisi drainasc yang kurang baik, serta kawasan yang berada di sekitar
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Daerah Aliran Sunkui (DAS). Pada umumnya bencana banjir di

perkotaan kerap terjadi ketika intensitas curah hujan tinggi, semcntara

drainase tidak berfungsi sevaru optimal akibat terbatasnya daya

tampung dcbit air. Rendalnya kesadaran masyarakat dalam menjaga

lingkungan serta mcmbuang sampah sembarangan turut pula menjadi

penyebab tersumbatnya saluran drainase sehingpa air meluap ke jalan
dan mengecnangi kawasan permukiman warga kota. Bencana hanyjir

harus ditanggwangi secara komprehensif mengingat dampaknya yang
buruk terhadap aktivitas sosial-ekonomi, disamping juga rusaknya
infrastruktur kota. Peningkatan kualitas drainase kota. menjadi agcnda

penting Pemerintah Kota dalam jangka menengah ke depan dalam upaya

pengurangan resiko bencana banjir.
Kawasan rawan bencana yang terdapat di Kota Langsa lerdiri alas:

a. Kawasan rawan gelornbang pasangmeliput :

1. Gelombang pasang dengan intensitas tinggi terdapat di Gampung

Telaga Tujuh seluas 151,96 ha dan Kuala Langsa seluas 707,53
ha di Kecamatan Lengsa Barat: dan

2.Gelaumbang pesang dengan intensitas sedang terdapat di

Gamponp Sungai Pauh seluas Y6,53 ha di Kacamatan Langsa
Barat, Gampong Baroh Tangsa Lama seluas 32,60 hu di
Kecamatan Langsa Lama, Gampang Sungai Lueng seluas 12,95
ha di Kecarnatan Langsa Timur: dan

3. Gelombang pasang dengan intensitas rendah terdapat di

Gampong Matang Seulimeng seluas 2,08 ha di Kecamatan Langsa
Barat.

b. Kawasan rawan banjir dcngan luas 378,54 ha, meliputi :

1. Gampong Paya Bujok Seuleumak seluas 12,14 ha dan Gampong
Birem Puntong seluas 17,86 ha yang berada di Kecamatan Langsa
Baro:

2. Gampong Teungoh seluas 37,48 ha dan Gampong Jawa seluas

18,09 ha yang bcrada di Kecamatan Langsa Kota: dan
3. Gampong Pandak Kemuning scluas 74,19 ha, Gampuny Sculalah
seluas 30,40 ha, Gampong Pondok Pabrik seluas 9,50 ha,

Gampong Sidodadi scluas 7,18 ha, Gampong Sidorejo seltus
20,41 ha, Gampong Baroh Langsa Lama seluas 32,16 ha,
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Gampong Baru seluas 16,51 he dan Gampong Mcurandeh 101,90
ha yang berada di Kecamatan Langsa Lama.

Gambar 2.6
Peta Rawan Bencana Kota Langsa

T.munua

Suuiber . RTRW Korea Langan Tahun 2012 2142

Keberadaan kawasan permukiman di dacrah pcrkotaan dengan
kondisi perumahan yang relatif padat antara kawasan pcrtokoan dan

permukiman warga, juga menjadikan daerah ini rawan bencana

kebakaran. Berdasarkan pemetaan sejumlah potensi bcncana yang
dipcrkirakan tcrjadi di Kota Langsa, berbayei upaya pencegahan dan

antisipasi sovara dimi, krmasuk melalui upaya mitigasi bencana yang
harus disosialisasikan kepada masyarukai akan terus ditingkatkan dan

diintensifkan. Selain itu, upaya mitigasi bencana berbasis rnasyarakat
akan terus didorong sehingga masyarakat turul andil dan sioga dalam

mengatasi berbagai bcncana.

2.1.2. Demografi
Pertumbuhan penduduk Kota Langsa secara umum dipengaruhi

oleh tiga komponen, yaitu kelahiran, kematian, dan migrasi. Sehagai
kota yang berada di wilayah lintas utama Sumatera, Kota Langsa
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memiliki karaktcristik penduduk yang helerngen. Pada tahun 2012,

jumlah penduduk Kota Langsa adalah sebanyak 154.722 jiwa, jumlah ini
terus meningkat secara signifikan hingya mencapai sebanyak 162.814

jiwa pada tohun 2014. Distribusi dan scbaran jumlah perduduk kata

relatif behim merata di setiap wilayah kecamatan. Padu tahun 2013,
tercatat hampir 28,08 persen atau sebanyak 44.095 jiwa penduduk kata

lteyal di Kecamatan Langsa Baro. Selanjutnya diikuu penduduk yang
tinggal di wilayah Kecamatan Langsa Kota, yaitu sebanyak 38.003 jiwa
atau 24,20 persen. Sedangkan jumlah penduduk yang berdomisili di

Kecarnatan Langsa Barat berjurulah 32.368 jiwa otmu sekitar 20,62

pcrscn, sclcbihnya jumlah penduduk Kota Langsa terkonsentrasi di

wilayah Kecamatan Langsa Lama dan Langsa Timur, masing-masing

sebanyak 28.124 jiwa (17,91 persen) dan scbanyak 14.421 jiwa (9,18

persen).
Grafik 2.1

Jamlah Pendodnk Kota Langsa Tahan 2012-2014 (Jiwa)
164 INA 162 814

162.000

160.000

15/ 011Isani -

156.000 154.722

154.000

192. UJU

150.UJU
2012 MHIS 2014

Sumber : BPS Koto Langao, 2013

Dengan luas wilayah yang mencapai 239,83 kilomcter pcrscgi

(km?) dan didiami olch 157.011 orang, raaka rata rata tingkat kepadatan
pinduduk Kota Lungsa tahun 2013 adalah sebanyak 558 orang per
kilometer persegi. Kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatan

penduduknya adalah Kecamatan Langsa Kota, yailu sebanyak 6.240

orang per kilometer perscgi, sadangkan yung paling rendah tingkat
kepadatan penduduknya adalah Kecamatan Lungsa Timur, yakni
sebanyak 184 orang pcr kilomncter persegi.
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Tabel 2.2
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk

Menurut Kecamatan di Kota Langsa Tahun 2013

Sumber : BPS Kota Langsa, Tahun 2014

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, jumlah ruroah

tangga di Kota Langsa dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 juga
ikut mengalami peningkatan. Pada tahun 2012 jumlah rumah tangga di
Kota Langsa sebanyuk 33.029 RT dan pada tehun 2013 meningkat
sebanyak 1.998 RT pada tahun 2013 menjadi 38.027 RT.

Tabel 2.3
Jumlah Rumah Tangga Kota Langsa Menurat Kecamatan

di Kota Langsa Tahun 2012-2013

Sumber: BPS kota Langsa, Tahun 2015

2.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.2.1. Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
2.2.1.1. Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB|

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui

potensi unggulan suatu daerah adalah komposisi Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB). Potensi-potensi yang ada dalam suatu wilayah
dapal dilihat dari berbagai macam perspcktif dan pendekatan. Salah
satu pendekatan dalam menghilung PDRB adalah menggunakan

pendckatan produksi vang merupakan jiunlah nilai tambah atas barang
dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu

dacrah dalam jangka waktu tertentu,

BAB U-14

No.
| Kecamatan |, Bar dea Penduduk Pendadak

1 | Langsa Timur 76,23 14.421 184
2 | Langsa Lama

| 15.05 28.124 624
3 Tangan Barat : 42,78 32.368

—

o04
4 | Langsa Bara bl.68 41.095 7S |

5 | Langsu Kol 6,99 |.

38.003 6.240

Jumlah 239,33 j. 187.011 898

Rumah TanggaKecamatan 12 2013
Langsa Timur 2.707 2.893
Langsa Lama 6.194 7.022
Langea Barat

——

6.b46
|

6817
Tangsa Bara 8.540 9.923
Tangsa Kota 7852 8.372

Jumlah RT 33.029 38.027



PDRB Kota Langss menurut lapangan usaha dirinci menjadi 17

katcpori lapangan usaha dan sebagian besar kategori dirinci lagi menjadi
sub kategori. Perpecahan menjadi sub kategori araupun golongan ini
discsuaikan dcngan klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI)
2009.

Pertumbuhan ckonomi suatu daerah merupakan salah satu

ukuran kinerja pembangunan dacrah khususnya perekanornian.
Pertumbuhan ekanomi ini dapar dilihat dari laju pertumbuhan PDRB

harga konstan tahun 2010. Penggunaan harga tahun dasar 2010

berlujunn untuk menghilangkan faktor perubahan harga (inflasi) dan

menggunakan faktor pengali harga konstan (at constant price inflation

facto) sehingga diperoleh gambaran peningkalan produksi secara

makro.
Grafik 2.2

Laju Pertumbuhan FDRB ADHB dan ADHK
Kota Langsa Tahun 2011-2014 (pcrscn)
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gumider : BPS Kota Langsa, 2012

Perckonomian Kota Langsa pada tahun 2011 dengan

menggunakan penghitungan melade baru tahun dasar 2010 mencapai
4,346. Pada tahim selanjutnya perhimbuhan ekonomi Kota Langsa di
lahum 2012 terjadi Jelih cepat mencapai 4,75"6. Pada tahun tersebut

pertumbuhan merata di sepala kategori, mulai dari kategori pertanian
hingga jasa-jasa. Perckonomian Kota Langsa mulai melambat di tahun

2013 dan tahun 2014 dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.
Pada tahun 2013 laju pertwabuhan ekonimi Kop Langsa melambat
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dengan perscntasc 4,575 dan pada lahun 2114 pertumbuhan menjadi
lebih lambat lagi mcnjadi hanya sebesar 4,43Y6

Melambatnya pertumbuhan tkonumi disehabkan oleh berbagai

kategori. Salah satu katcgori yang menurun laju perlumbuhonnya yaitu
karegori pertanian. Pada tahun 2014 Juju perlumbuhan kategori

pertanian berada pada level negatif yang artinya pruduksi kategori

perlanian yang dihasilkan pada tahun 2010 turun drastis menjadi
-0,614 dibandingkan dengan tahun 2013. Banyak faktor yang
menyelabkan laju perlambuhan di kategori pertanian mcnurun drastis.

Turunnya hargu jual kumudilas tanaman perkebunan seperti karet dan

kclapa sawit, ditambah lagi dengan semakin meningkatnya biaya

perawatan tanaman seperti pupuk dan pestisida, serla cuaca yang tidak

menentu, kemudian dengan adanya bcrbagai hama dan penyakit yang

menimp sebogian besar tanaman padi mengakibatkan kategori

pertanian semakin menurun laju pertumbuhannya dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya.

Grafik 2.3
Perkembangan PDRB ADHB dan ADHK

Kota Langsa Tahun 2011-2014 (Juta Rupiah)
4.0DU.U9U $338n31
3. 500.000 31. :90 AA

DSA D37 “———- 43.001NC hr —— 2144271
2.500.060 27i2san cust "Eau

IUDU.UOU

1.500.000

1.070.000

1U9.UUO

2011 1012 2013 2014

—— PDIB ADHK PDRB ADHB

Sumber : DP3 Kora Lanpsu, 2015

Selain kategori perlamian, rnelambatnya laju pertumbuhan
ckonomi Kota Langsa pada tahun 2014 juga disebuhkan oleh kategori-

kotegori lain diantaranya katcgori industri pengolahan yang melambat

sebesar 2,836 dan 2,336 puda tahun 2013 dan 2014, kategori

pengadaan listrik dan gas yang juga melambat sebesar 5,1796, kategori

jasa keuangan dan asuransi vang laju pertumbuhannya menurun
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menjadi -2,954, dan kategori jasa lainnya yanxy melambat 2,1399 pada

lahun 2014.
Tabel 2.4

Nilai dan Kontribusi PDRB ADHK Kota
Menurut Sektor Ekonomi Tahun 2010-2014

Suer :BPS Kote Langaa, Tahun 2013
Ketwanyart: 2 arigku sementara

280
targghra Surapt semena

2.2.1.2. Laju Inflasi
Dalam makro ekonomi, inflasi adalah proscs mcningkatnya hara

dari sckclompok barang dan jasa secara terus menerus yang berkaitan

dcngan meckanisinc pasar. Inflasi diukur ebagai persentasc perubahan
Indeks Harga Knsumen (indeks yang mengukur harga rata-rata dari
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barang tertentu), deflcktor Produk Domestik Bruto (menunjukkan
besarnya perubahan harga dari semua barang baru, atau indeks-indeks

lain dalam tingkat harga keseluruhan. Inflasi dapar. disebabkan antara

lain konsumsi masyarakat yang meningkat, berlebihnya likuiditas di

pasar yang memicu kansumsi atau spukulasi, scrla akibat adanya
ketidaklancaran suplai dan distribusi barang. Jika besarannya tidak

lerkendali, inflasi akan mempengaruhi kondisi perekenorman

masyarakat. Perhitungan inflasi di Kota Langsa dilakukan dengan

perhitungan indeks harga implisit. Indeks ini merupakan pcrbandingan
antara PDRB riil dengan PDRB tiwninal. Peningkatan indeks harga

implisit menunjukkan kcnaikan harga barang dan jasa (dari sisi

produsen) dalam periode satu tahun. Selarma kurun waktu 2012-2014

tingkat inflasi di Kota Langsa menunjukkan tren yang meningkat. Inflasi

paling tinggi terjadi pada tahun 2014 yang mencapai 4,92 persen.

Perkembangan angka inflasi Kota Langsa disajikan pada grafik berikut :

Grafik 2.4
Laju Implisit (Inflasi) Kota Langsa Tahun 2011-2014
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Sumber: BPS Kali Lana, 2015
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2.2.1.3. PDRB per Kapita
PDRB per Kapita merupakan suatu indikator yang dilutung

dengan cara mcmbagi data PDRB terhadap jwnlah penduduk pada

pertengahan tahun. PURB per kapita atas harga berlaku berguna untuk

menunjukkan nilai PDRB per-kepala atau satu orang penduduk.
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Grafik 2.56
PDRB per Kapita ADHB Kota Langsa

Tahun 2010-3014 (juta rupiah)
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Sumler : DPS Kola Langsa, Sahur 2015

Berdasarkan wrufik di atas, dapat dilihat bahwa PDRB per kapita
Kota Langsa ADHB selama kurun waktu 2010-2014 cenderung
meningkat. Pada tahun 2010 nilai PDRB pcr kapita Kota Langsa seheser

17,42 juta rupiah dan nilainya wrus meningkal dari tahun ke tahun.
Kemudian pada tahun 2014 PDRB per kapita Kota Langsa menjadi 22

juta rupiah
Peningkatan PDRB per kapita yang terjadi dalan kurun waklu

tahun 2010-2014 terscbut merupakan cerminan perbaikan dalam

kesejahteraan ekonomi mosyarakat Kota Langsa. Perbaikan

kesejahteraan ekonomi masyarakat ini akan meningkatkan daya beli

masyarakat yang herakihat kepada meningkatnya tambahan permintaan

terhadap harang atau jasa yang selanjutnya akan mcningkatkan siklus
distribusi barang atau jasa. Kondisi akhir yang diharapkan dari dampak
kenaikan pendapatan per kapita adalah meningkatnya aktivitas ckonomi

masyarakat.

2.2.1.4. Angka Kemiskinan
Kemiskinan mcrupakan permasalahan krusial yang sangat

berpengaruh terhadap masyarakat di dalam roenyakses pelayanan dasar

antara pclayanan pendidikan, pelayanan kesehatan dan kemampuan
daya beli. Perscntasc penduduk mriskin di Kota Langsa pada tahun 2009
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sebesar 16,20 persen lurun menjadi 15,01 persen pada tahun 2010.

Penurunan ini terus berlanjut secara signifikan hingga pada tahun 2013

menjadi 12,62 persen dan jurnlah penduduk Kota Langsa.

25,00
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10,00

5,0U

Gn

Grafik 2.6
Persentase Penduduk Miskin Kota Langsa

Tahun 2009-2013 (persen)
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Sumber : BPS Aceh, Tahun 3015

Sclain angka tingkat kemiskinan, indikutar kemiskinan loin juga
dapat dilinjau dari angka waris kemiskinan. Garis kemiskinan

menggambarkan batas minimum pengeluaran per kapita per bulan

untuk memenuhi kebutuhan minimum makanan dan non makanan

yang memisahkan seseorang tergolong miskin alau tidak. Hingga tahun
2013 angka garis kcmiskinan Kota Langsa berada pada level Rp.298.749.
Angka ini masih bcrada scdikit jauh dari Provinsi Aceh yang sebesar

Rp.348.172.
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Grafik 2.7
Garis Kemiskinan Kota Langsa
Tahun 2009-2013 (rupiah)
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Dalam rangka meningkatan cfcktifitas pelaksanaan program-

prugram penanggulangan kemiskinan, berbagai program kegiatan dari

burbagai sumber pendanaan dilakukan oleh Pemerintah Kuta Langsa
dalam rangka menekan angka kemiskinan. Diantaranya adalah dengan

mcmbangun rumah sehat sederhana bagi penduduk miskin yang berada

di setiap dcsa baik berupa hangun baru ataupun rehab. Selain beberapa

kegiatan yang bersifat fisik, Permerintah Kota Langsa juga melaksanakan

kcgiatan non fisik scpcrti memberikan dukungan penuh (sharing)

terhadap Program Ketuarga Harapan (PKH) yang bertujuan untuk

meningkatkan kualitas hidupmasyarakat miskin.

2.2.1.5. Angka Kriminalitas
Dinaanika perkembangan Kota Langsa yang pcsat dengan

kernajcmukan masyarakat akan herdampok pada perubahan sosial di

masyarakat. Disisi lain peningkatan jumlah penduduk yang tidak

scimbang dcngan ketersediaan lusilitas infrasuuktwr dacrah akan

berdampak ncgatif scpcrti scmakin bertambahnya tingkot pengangguran,
bertambahnya angka kemiskinan yang pada akhirnya akan

meningkatkan angka kriminalitas.
Tabel 2.5

Jumlah Tindak Kriminal di Kota Langsa Tahun2012-2014
| xO. JENIS KRIMINALITAS - 2012 2013 2014

A4 Liimiah kasua Narkoba ai .

"2 T Jumlah kasus pembunuhan
—

l -

, 3 Jumlah kejahatan seksual 1 | 21 20
3 | Jumlah kasus penganinyaan 133 108 131
5 | Jumlah kaeue pencurian

—

412 353
| aan

"& |

Jumlah kasus penipuan 80 “63 58
7 | Jumlah kasya pemalsuan uang

| 1 - 1

|

200

Jumlah “644 343
|

cas

Sumber : Polres Kora Langsa, Tahun 2015

Angka kriminallas dapat menggambarkan tingkat keamanan

masyarakat, scmakin rendah angka kriminalitas, maka scmakin linepi

tingkat keamanan masyarakat. Dalam kurun waktu selama tiga tahun

perkembangan angka kriminalitas di Kota Langsa sangat borfluktuasi,

jumlah tindak kriminal yang terendah terjadi pada tahun 2013 yaitu 543
kasus dan tertinggi terjadi pada lahun 2014 yaitu 646 kasus. Diantara
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tujuh jenis tindak krirninal di Kota Langsa, jumlah kasus pencurian

merupakan kasus yang paling tinggi yaitu dengan rata-rata 400 kasus

setiap tahwmya.

2.2.2. Fokus Kesejahteraan Masyarakat
2.2.2.1. Pendidikan

Sektor pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam menentukan tingkat kualitas sumber daya manusia. Stunber daya
manusia yang diharapkan yaitu yang mampu melakukan inovasi, kreasi

serta merriliki kamukter dan Indi pekerti.
2.2.2.1.1. Angka Melek Huruf

Angka melek huruf menjadi indikator kunci dasar keberhasilan

bidang pendidikan. Sclain menjadi gamburan kusar terhadap akses

pendidikan, indikator angka mclck huruf juga menjadi dasar bagi

seseorang dalam meningkatkan kuulitas hidupnya terkail. pengembangan

pembelajaran berkelanjutan dalam hal mendapatkan ilmu pengetnhuan
dan informasi, serta penggalian potcnsi. Perkembangan Angka Melek

Huruf periode 2011-2013 teras mengalami peningkalan, dimana pada
tahun 2011 beradu padu angka Y9,3 perscn dan pada lahun 2015

meningkat menjadi 99,36 persen. Untuk lebih jelasnya perkembangan

Angka Melek Huruf Kota Langsa dapat dilihat dalam gambar benkut.
Grafik 2.8

Perkembangan Angka Melek Huruf
Tahun 2011-2013 Kota Langsa (persen)
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2.2.2.1.2. Angka Rata-Rata Lama Sekolah

Ampka rata-rala lama sekolah adalah rata rata jumlah tahun yartig

dihabiskan oleh penduduk untuk menempuh scmua jcnis pendidikan
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formal yang pernah dijalani dari masuk sekolah dasar sampai dengan

tingkat pendidikan terakhir. Berdasarkan rata-rata lama sekolah

penduduk di Kuta Langsa, selama 2010-2014 terjadi peningkatan
kualitas pendidikan yailu dari 19,33 di tahun 2010 menjadi 10,18 di

tahun 2014 (setara SLTAI. Peningkatan rara-rata lama sekolah di Kora

Langsa ini dapat dimaknai bahwa penduduk Kota Langsa semakin sadar

akan pentingnya pendidikan dalam rangka peningkatan kualitas

sumberdaya rnmumusia.

Grafik 2.9
Perkembangan Angka Rata-Rata Lama Sekalah

Tahun 2010-2014 Kota Langsa (Tahuo)
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Sumber : LIPS Kuta Langsa, Tahun 2015

22213 Angka Partisipasi Kasar (APK)

APK adalah perbandingan jumlah siswa pada tingkat pendidikan

SD/SLTP/SLTA dibagi dengan jumlah penduduk berusia 7 kunypa 18

tahun atau rasio jumlah siswa, herapapun usianya, yang sedang sekolah

di tingkat pendidikan tertentu terhadap jumlah penduduk kelompok usia

yang berkaitan dengan jenjang pendidikan tertenni. APK menunjukkan

lingkar partisipasi penduduk secara umum di suatu tingkat pendidikan.
APK merupakan indikator yang paling sederhana untuk mengukur daya

scrap penduduk usia seknlah di masing-masing jenjang pendidikan. APK

didapat dengan membagi jumlah penduduk yang sedang bersckolah

fatau jumlah siswa), tanpa memperhitungkan umur, pada jenjang

pendidikan tertentu dengan jumlah penduduk kelompok usia yang
berkaitan dengan jenjang pendidikan tersebut. Angka Partisipasi Kasar
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Kota Langsa pada tahun 2013 pada tingkat. SD mencapai 101,38 pcrecn,

tingkat SLTP scbesar 100,36 persen dan tingkat SLTA hanya sebcsaar

94,25 persen.
Grafik 2.10

Angka Partisipasi Kasar (APE) Tingkat SD/SLTP/SLTA
Tahun 2013 Kota Langsa
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Sumber : RP3 Kota Langaa, Tahun 2015

22214 Angka PartisipasiMurni (APM)

Angka Partisipasi Murni (APM) mengukur proporsi anak yang
hersekolah tepat waktu, yang dibagi dalam tika kelampuk jenjang
pendidikan yeitu SD untuk penduduk usia 7-12 tahun, SMP unruk

penduduk usia 13-15 tahun, dan SMA untuk penduduk usia 16-18

lahun. APM di suaru jcnjang pcndidikan didaput dengan membagi

jwunlah siswa alau penduduk usia sckolah yang scdang bersekolah

dengan jumlah penduduk kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang
sekolah tersebut. Perkembangan AM pada jenjang pendidikan

SD/MI/Puket A dalim tiga tahun terakhir mengalami penurunan,
dimana pada tahun 2012 sebesar 98,6594 turun menjadi 75,699 pada
tahun 2013, dan hingga lahurni 2014 kembali turun menjadi 70,596.
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Tabel 2.6
Perkerobangan APM Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Tahun 2012-2014 Kota Langsa (persen)
“Ro.l Uraian 2012 2013

|

2014
2 APM SD/MI/TuketA Iso | Ys.oe 75,39
2

'
APM SMP/MTs Paket B 1260 | R931 . SI,a7

3
|

APM SMA/SMK) MA/Daker O 59,6 7303” 60,3
Sumber:LPPD Kota bungsu, Tatan 2015

Perkembangan APM pada jenjang pendidikan SMP/ MTs/ Paket B

sangat bervariasi, dimana pada tahun 2012 scbcsar 72,694 naik

menjadi 89,314 pada tahun 2013 dan lurum pada tahun 2014 menjadi

5187485. Hal yang sama juga verjadi pada APM jenjang pendidikan

SMA/SMK/MA/Paket C, dimana pada lahun 2012 sebesar 59,64 naik

menjadi 73,034, pada tahun 2013, dan turun pada tahun 2014 menjadi

65,14.

L
F3N

2.2.2.2. Kesehatan

Tujuan pembangunan kesehatan anwra lam adalah : 1)

peningkatan kemampuan masyarakat untuk menolong dirinya sendiri

dalam bidang kcschatan: 2) perbaikan mutu linggungan hidup yang

menjamin kcschatan, 3) peningkatan status gizi masyarakat: 4)

pengurangan kesakitan (morbilitas) dan kematian (mortalitas), serta S5)

pengembangan keluarga schat sejahtera,n

22221 Angka KelangsunganHidup Bayi dan
Angka Kematian Bayi

Angka Kelangsungan Hidup Bayi (AKHB) adalah probabilitas bayi

hidup sampsi usia 1 tahun, scdangkan Angka Kematian Bayi (AKB)

dihilung dengan jumlah kematian bayi usia di bawah 1 tuhun dalam

kurun waktu setahun per 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama.

Secara paris besar, terdapat dua faktor penyebab kemutian bayi yaitu
faktor endogen (kematian neonatal) dan faktor cksogen (kemarian past
neonatal).

Perkembangan AKB di Kota Langsa cerdcrung mengalami

peningkatan dalam tiga tahun terakhir yaitu dari 4 bayi per 1.000

kelahiran pada tahun 2012 naik menjadi 14 bavi pcr 1.000 kelahiran.

Namun angka ini masih di bawah target MDGs yakni 17 bayi per 1.000
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kelahiran di tahun 2015. Untuk lebih jelasnya, perkembangan AKB dan

AKHB Kota Langsa dapat dilihat pada gambar berikut.
Grafik 2.11

Perkembangan AKB dan AKHB Tahun 2012-2014 Kata Langsa
0909
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Sumber : Dinas Kesehatan Kota Langsn, 2015

2.2.2.2.2. Balita Gizi Buruk
Salah satu indikator derajat keschatan masyarakat adalah status

gizi. Untuk kondisi status gizi Daelita secora sederhana dapat diketahui

dengan membandingkan antara berat badan menurut umur maupim
menurul penjang badannya sesuai dengan standar yang Uelah

ditctapkan. Perkembangan jumlah Balite Gizi Buruk Kota Langsa tahun

2014 mengalami penurunan dari 9 Balita pada tahun 2013 menjadi 3
Balita di ishun 2014, dan semua Balita penderita gizi buruk tcracbut

telah tertangani dengan baik.
Tabel 2.7

Perkembangan Jumlah Balita Gisi Burak
Tahun 2012-2014 Kota Langsa

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Langsa, 2015
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22223 Angka Harapan Hidup
Angka harapan hidup adalah rata-rata lama hidup penduduk di

suatu daerah. Angka harapan hidup merupakan salab satu indikator

keberhasilan suatu daerah dalam pembangunan kesejahteraan rakyat di

suatu daerah terurama di sektor kcschatan. Peningkatan derajat
kesehatan angka herapan hidup dipengaruhi oleh beberapa 'aklur,
dimana laklor kesehatan lebih berperan sclain faktor lannya, seperti

ckonomi, budaya, dan pendidikan. Peran sektor kesehatan

mempengaruhi masyarakat. dalam menurunkan angka kesakitan,

peningkatan gizi masyarakat, dan pelayanan kesehatan yang baik.

Perkembangan angka harapan hidup masyarakat Kota Langsa tahun

2010-2014 terus mengalami peningkatan vaitu dari 68,65 tahun pada
tahun 2010 naik menjadi 68,79 tahun pada tahun 2014. Lebih jelasnya
dula perkembangan angka harapan hidup Kota Langsa dapat dilihat

pada grafik di bawah ini.
Grafik 2.12

Perkembangan Angka Harapan Hidup Tahun 2010-2014
Kota Langsa (Tahun)
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Sumber : RPS Kora Langaa, 2015

2.2.2.3, Pertamnahan

Bidang perlanahan mempunyai peran yang strategis dalam

pembangunan daerah dan memiliki fungsi eckunomis serta sosial. Karena

mengandung fungsi ckonormnis dan social, maku kepemilikan tanah perlu
dibukukan dcngan serifikat kepemilikan tanah dengan status vang

jelas. Bukti kcpcmilikan tanah terscbui antara luin, sertifikat tanah
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dengan status Hak Milik (HM), Hak Guna Bangunan (HGB), Hak Guna

Usaha (HGU) dan Hak Pakai (HP). Di Kota Langsa, pada tahun 2013

sertifikat hak atas tanah yang paling banyak dilerbitkan adalah yang
berasal dari hak tertanggung dengan status hak mulik yakm sebanyak
769 sertifikat. Serara keseluruhan, penertiban scrtilikat hak atas di

Kecamatan Langaa Bam adalah lebih banyak dibandingkan dengan
kevamatan lain di Kota Langsa. Untuk lebih jclasnya, banyaknya
sctifikat hak atas tanah yang diterbitkan di setiap kecamatan pada
tahun 2013 dapat dilihat pada tabel berikul.

Tabel 2.8
Banyaknya Sertifikat Hak Atas Tanah yang Diterbitkan

Tahun 2013 Kota Langsa

|

|Jual Beli Hihah Pemisahan Hak | Warisan | Hak Tertanggung
|

KECAMATAN 'EM maa jam |acs| mm
o

Oaos jam
|
Han am| HcB

|

Lungsu Tuur Bi 1 “016 - 3 - 28
|

-
| Langsa Lama M2 - 1 0118 - 27 - 72

|

-

Langsa Barat” 7U
|

3 | 5 ng

Ne TN 2 sa | - si" 1

|Langsa Baro 124, 3 (1 | -j mw - 191 16 | 257" -

“Langsa Kota ml ae (13) - 1 25 a a87 | 5S 248 w
Jamiah 321, 282) 0 |aios |

10 |se2| 21 | tes 21
"Sumber : BPS Kula Lerapay, Talun B5
Keterangan: HM -: Hak Milik

HGB: Hak Gu, Bangunan

2.2.2.4. Ketenagakerjaan
Prioritas dalam pembangunan pcrckunomian adalah penciptaan

lapangan pekerjaan stau dengan kata Jain berkurangnya tingkat

penyankyurun. Tingkel. pengangguran terbuka Kota Langsa dan waktu
ke waktu cenderung mengalami kenaikan yong cukup signifikan. Pada

tahun 2011 tingkat pengangguran terbuka sebesar 7,61”, dan hingga

pada tahun 2013 meningkat secara signifikan menjadi 11,749.

Pengangguran terbuka (open unemploymentj adalah orang yang masuk
dalam angkatan kerja (15 tahun ke atas) yang scdang mencari

pekerjaan, yang meripersiupken usaha, yang tidak mencari pekerjaan
karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan (sebelumnya

dikategorikan sebagai bukan angkatan kerja), dan yang sudah punya
pekerjaan tctapi belum mulai bekerja (sehelumnya dikategorikan

pekcrjaan bekerja), dan pada waktu yang bersamaan mereka tak bekerja
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Uobless). Untk lebih jelasnya, perkembangan indikator ketenagakerjaan
Kota Leviesa dapat “dilihat. pada tabci berikut.

Tabel 2.9
Perkembangan Indikator Ketenagakerjaan

Tahun 2011-2013 Kota Langsa
No Indikator Ketenngakerjaan 2011

|
2012

'
2013

| Angkatan Kerja diwa)
|

54.107 | 61.220 61.781
2 | Bekerja inwu) 59.237 595.831 | 54.525
3 | Pengangguran fiiwal

Na ng

4.880 5.393 . 7.256

“4 1Tingkat Partisipasi Ankkutan Kerja (TPAK) &)
|

61,7 S8B5 oo

SK,S1
5 | Tingka: Pengangguran TerbukatPTi (Ao) “GI 8,79 11,78

2

Sumber : RPS Kursi Lamp. Tuhun 2013

Masih tingginya ungku pengangguran disebabkan antara lain

tidak sehandingnya jumlah pertumbuhan angkatan kerja dengan laju

pertumbuhan kesemperan kerja, serta rendahnya kumpetensi tenaga

keju dan tingkat pendidikan tenaga kerja, serla di sisi lain

perkembangan industri krearif dan wirausahawan belum optimal.

2.2.2.5. Seni Budaya dan Olah Raga
Penguatan budaya vang dilandasi nilai-nilai ajaran Islam perlu

terus didorong dan dilaksanakan secura berkelanjutan di Kota Langsa

yang menjadi bagian dari provinsi sehaghi kota Syariat Islam. Hal

tersebut perlu dilakukan dengan upaya mengantisipasi secara cepat

pergerakan globalisasi yang didukung pesatnya kemujuan teknologi
komunikasi dan informasi, terutama budaya Jobal yang tidak sejalan

dengan Syariat Islam itu sendiri. Berdasarkan data yang ada, jumlah
grup kesenian di Kata Langsa hingga tahun 2014 adalah sebunyak 84

grup dengan jumlah gadung kesenian scbanyak 3 gedung.
Tabel 2.10

Perkembangan Grup dan Gedung Kesenian
Tahun 2012-2014 Kota Langsa.
Uraian

| 2012 | 2013 2014
Jamlah Grup Kescnian

—
|

ra 24 84
Jumlah Gedung Keseman 3 3 3

Surnher : Diaporaudper Kota Langsa, Tahun 2613

Perkembangan bidang pemuda dan ulah raga di Kota Langsa
selarru kurun waktu 2012 - 2014 dapat dilihat dari beberapa indikator

wntara lain ketersediaan sarana dan prasarana olah raga jumlah klub
dan cabang olah raga. Jumlah klub olah rayu di Kota Langsa hingga
tahun 2014 adalah sebanyak 32 klub dergan I gedung olah raga.
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Terdapar berbagai permasalahan yang harus diatasi dalam upaya

pengeabanyan prestasi olahraga dimasa mendatang, antara lain

terbulusnya sarana dan prasarana olahraga masyarakat, rendahnya

partisipasi masyarakat dibidang olahraga, pembinaan dan upaya

pembibitan atlit olahraga yang helium optimal, manajemen olahraga yang
belum profesiond, dan rendahnya penghargaan bagi olahragawan

berprestasi.
Tabel 2.11

Perkembangan Elub dan Gedung Olah Raga
Tahun 2012-2014 Kota Langsa .
Uraian : 2012 2013 | 2014

Jumlah Kluo Olah Koga (32 32 “32
Jumlah Gedung Olah Raga

H
1 ——i l

Samber : Dispora Sudpar kota Langsa, Tahun 2015"3

2.2.2.6. Indeks Pembangunan Manusia
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indeks

komposit yang dihitung sebagai rata-rata sederhana dari indcks harapan
hidup, indcks pendidikan (angka melek huruf dan rata-rata lama

sekolah), dan indeks standar hidup levak. IPM digunakan untuk

mengklasifikasikan apakah sebuah daerah ndalah daerah maju, dacrah

berkembang atau dacrah terbelakang dan juga untuk mengukur

pengaruh dari kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup.
Grafik 2.13

Perkembangan IPM Tahun 2010-2014 Kota Langsa
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pembangunan Kota Langsa tcrus mengarah kr arah yang lebih baik.

Angka IPM Kota Langsa tahun 2010 adalah sebesar 71,77 dan

muringkat hingga tahun 2014 menjadi 73,9, angka ini jauh berada di

atas rala-Tala atipka IPM provinsi.

2.3. Aspek Pelayanan Umum
2.3.1. Fokus Layanan Urusan Wafib
2.3.1.1. Pendidikan
23111 Pendidikan Dasar
23111 1 Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sckolah (APS) rnerupakan ukuran doya serap
sistem pendidikan terhadap penduduk usia sekolah. Angka lersebui

memperhitungkan udanyu perubahan penduduk terutama usia muda.

Ukuran yang banyak digunakan di sektor pendidikan seperti

pertumbuhan jumlah tmurid lebih menunjukkan kepada perubahun

jumlah mwid yang mampu dilampung di setiap jcnjang sckolah.

Sehingga, naiknya persunlase jumlah mwrid tidak dapat diartikan

sebagai semakin meningkatnya parlisipasi sekolah. Kenaikan tersebut

dapat pula dipengaruhi olch semakin besarnya jurnlah penduduk usia

sekolah yang tidak diimbangi dengan dilambahnya infrasauktur sckolah

serta peningkatan akses masuk sekolah sehingka parlisipasi sekolah

scharusnya lidak berubuh atu malah semakin rcndah. APS nilalah

jumlah murid kelompok usia pendidikan dasar (7-12 tahun dan 13-15

tahun) yank masih menempuh pendidikan dasar per 1.000 jumlah

penduduk usia pendidikan dasar.

Perkcmbangan APS usia 7-12 tahun di Kota Langsa mengalami

penurunan pada tahun 2013 yaitu sebesar 98,88 dibandingkan padi
tahun 2011 yang mencapai 99,59, nomun angka tahun 2013 ini

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2012 yang mentapui 98,66.

Perkembangan APS usiu 13-15 cenderung lebih sedikit dibandingkan

dengan AI'8 usia 7-12 tahun namun terus mengalami peningkatan
selama pcricdc 2011-2013, dimana pada tahun 2011 scbesar 90,48 dan

pada tahun 2013 terus meningkat menjadi 96,11.
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Grafik 2.14
Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah Menurut Kelompok Usia

Pendidikan Dasar (7-12 tahun dan 13-15 tahun)
Tahun 2011-2013 Kota Langsa
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Sumber : Dinas Pendidikan dan BIS Kota Langsa, Tahun 2015 (diosah)

231112 Rasio Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia
Sekolah

Rasio ketersediaan sekolah adalah jumlah sekolah per 10.000

jumlah penduduk usia sekolah. Rasio ini mengindikasikan kemampuan
untuk menampung semua penduduk usia sekolah. Pada rcntang usia 7-

12 tahun hingga tahun 2013 rasio ketersediaan sekolah tcrhadap

penduduk usia sekolah adalah sebanyak 36 sckolah hal ini berarti setiap
10.000 penduduk usia 7-12 tahun tersedia 36 sckolah SD/MI,
sedangkan pada usia 13-15 tahun adalah sebanyak 26 sekolah dimana

setiap 10.000 penduduk usia 13-15 tahun tersedia 26 sekolah

SMP/MTs.
2.3.1.1.1.3.Rasio Ketersediaan Guru Terhadap Murid

Indikator pendidikan luinnya yang perlu diperhatikan adalah rasio

guru terhadap murid. Rasio guru terhadap murid adulah jumlah guru

pada tingkat pendidikan tertentu pcr 10.000 jumlah murid sekolah.

Rasio ini mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar dan juga
mengukur jumlah ideal murid untuk satu guru agar tercapai mulu

pengajaran.
Rasio guru terhadap murid pendidikan usia 7-12 tahun dalam tiga

tahun terakhir (tahun 2011-2013) menunjukkan kecenderungan yang
terus meningkat. Pada tahun 2011 rasio guru adalah scbesar 663 terus

meningkal hingga tahun 2013 menjadi 717, ini berard sctiap 10.000

murid usia 7-12 tahun tersedia 717 orang guru SD/MI, Rasio guru
terhadap murid pendidikan SMP/MTs dalam tiga tahun terakhw
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menunjukkan angka yang bervariasi, pada tahun 2011 rasio guru adalah

sebesar 833 terus meningkat hingga tahun 2012 menjadi 857, dan

menjelang tahun 2013 rasio guru terhadap murid pendidikan SMP/MTs
turun menjadi 821. Rasio ini menunjukkan bahwa setiap 10.000 murid

usia 13-15 tahun tcrscdia sebanyak 821 orang guru SMP/MTs.

1

23112 Pendidikan Menengah
2.3.1.1.2.1. Angka Partisipasi Sekolah (APS)

APS adalah jumlah murid kelompok usia pendidikan menengah

(16-19 tahun) yang masih mencmpuh pendidikan mcncngah pcr 1.000

jumlah penduduk usia pendidikan menengah.
Grafik 2.13

Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah Mennrut Kelompok Usia
Pendidikan Menengah (usia 16-19 tahun)

Tahun 2011-2013 Kota Langsa
an

NUJI
TR

76

74

Pr)
10,51

ro

6x

bk .

2911 111 m1

(5.51

Sumber : Dinas Pendidikan dan BPS Kol Laripns, Tahun 2015 (diulah)

APS usia 16-19 tahun di Kota Langsa selama periode 2011-2013

mengalami pasang surut, pada tahun 2011 APS mencapai 70,51 naik

pada tahun 2012 menjadi sebesar 78,07 dan kemudian turun pada
tahun 2013 menjadi 75,51.

281122 Rasio Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia
Sekolah

Rasio ketersediaan sekolah adalah jumlah sckolah tingkat

pendidikan menengah per 10.000 jumlah penduduk usia pendidikan
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menengah. Rasio ini mengindikasikan kemampuan untuk menampung
Semua penduduk usia pendidikan mencngah.

Perkembangan jumlah gedung sekolah mcnengah periade 2011-

2013 adalah sebanyak 24 unit dengan jumlah penduduk kelompok usia

16-19 tahun sebanyak 10.830 jiwa. Rasio ketersediaan sckolah terhadap

penduduk usia sekolah adalah sebanyak 22, hal ini berarti bahwa setiap
10.000 ribu penduduk usia 16-19 tahun tersedia sekolah scbanyak 22

unit.

231123 Rasio Ketersediaan Guru Terbadap Murid
Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru tingkat pendidikan

menengah per 10.000 jumlah murid pendidikan mencngah. Rasio ini

menpindikasikan ketersediaan tenaga pengajar. Di samping itu juga
untuk mengukur jumlah ideal murid untuk satu guru agar tercapai
mutu pengajaran.

Perkembangan jumlah guru sekolah menengah periode 2011-2013

tcrus mecngalarni peningkatan. Dimana pada tahun 2011 sebanyak 1.018

orang guru naik menjadi 1.198 guru pada tahun 2013. Kenaikan juga
terjadi pada jumlah murid kelompok usia 16-19 tahun. Rasio guru

terhadap murid pada tahun 2013 adalah scbanyak 1.177, arlinya setiap
10.000 murid usio 16-19 tahun tersedia scbanyak 1.177 orang guru.

2.3.1.1,3, Angka Kelulusan

Angka kelulusan menggambarkan tingkat kualitas dari

pendidikan, jika susiu sekolah banyak terdapat siswanya yang lulus
maka sekolah tersebul mempunyai kualitas yang lcbih baik dibanding
sckolah yang memiliki siswa dengan tingkat ketulusan yang rundah.

Pada setiap jenjang pendidikan sekolah formal sebagai syarat kelulusan

bagi murid yang telah menduduki kelas tertinggi (kelas 6 untuk SD

soderajat, kelas 3 untuk SLTP dan SLTA sederajat) diadakan ujian akhir
atau Ujian Nasional (UN). Siswa yang hasit nilai ujian akhirnya
memenuhi standar kelulusan akan dinyatakan lulus.
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Grafik 2.16
Angka Eclulusun Berdasarkan Jenjang Pendidikan
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Angka Kelulusan pada jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA di

Kota Langsa pcriodc 2012-2013 mengalami peningkatan. Hal ini
dibuktikan dengan meningkatnya Angks Kelulusan di tahun 2013 yaitu
sebesar 100 persen lulus pada jcnjang pendidikan SD. Di tingkat
pendidikan SMP Angka Kelulusan mencapai 99,7 peracn, sedangkan di

tingkat pendidikan SMA mencapai 99,58 pcrsvn.

2.3.1.1.4, Pendidikan Dayah
Selain pendidikan umum, di Kota Langsa juga terdapat pendidikan

ktagamaan dalam hal adalah pesantren atau dayah. Jumlah pesantren
alau dayah di Kota Langsa meningkat dari 12 pesantren menjadi 14

pesantren buik tradisional maupun modern. Jumlah guru pesantren di
Kota Langsa ccndcrung mengalami penurunan di tahun 2013

dibandingkan dengan lahun 2012. namun pada tahun 2014 kembali

meningkat menjadi 172 ustadx/yuru. Berbanding terbalik dengan

jumlah ustadz/guru, jumlah santri/murid di seluruh pesantren justru
temis mengalami peningkatan, dimana pada tahun 2012 sebanyak 3.241

santri naik menjadi 3.994 santri/murid diakhir lahum 2014. fumlah ini

menunjukkan bahwa masyarakat Kota Langsa khususnya para orang
tua santri/murid semakin sudar ukan pentingnya pendidikan

keapamaan bagi puwa dan puui mcrcka.
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Tabel 2.12
Jamlah Pesantren, Ustadz dan Santri

Tahun 2012-2014 Kota Langsa
Tahun | Pesantren| Ustadz /Guru | Santri/Murid '

2012 12
| 350 3.254

(201 14 122 3.777
29014 14 175 3.994

“

Sumber : BPS kos Langsa, Tahan 2015

2.3.1.2. Kesehatan
2.3.1.2.1. Rasio Posyandu Terhadap Satuan Balita

Posyandu merupakan salah satu bcntuk Upaya Kesehatan

Bersutriber Daya Manusia (UKBM) yang dikclola dan disclenggarakan

dani, ukh. untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan

pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan

memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh

pelayanan keschatan dasar. Aklivilak utama Posyandu yang paling
utama adalah untuk mempercepat penurunan anyka kematian ibu dan

bayi.
Tabel 2.13

Rasio Posyandu Per Satuan Balita
. Tahun 2012-2014 Kota Langsa

Uraian 2012 2013 | 2014
Posyandu 1 118 120

Budita
Ke

18.279 20.713 17.271
IRasio 16 1:6 1:7

Sumber! Dinas kesehatan Kota Langga. yahun 2015”

Jumlah Posyandu tahun 2012 scbanyak 108 umil, tahun 2013

menjadi 118 unit dan hingga akhir tahun 2014 kembali mengalami

peningkatan sebanyak dua unit menjadi 120 unit yang tersebar di lima

kecarnatan. Jumlah Balita di Kota Langsa pada tahun 2012 sebunyak
18.879 orang, meningkat pada tahun 2012 menjadi 20.713 Balita dan

pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 17.271 Dahla.

Perkembengat rasio Posyandu pcr satuan Balita dalam liga tahun

terakhir mengalami peningkatan, dimana pada 2013 rasio Posyandu

terhadap saluan Balita adalah sebanyak enam Balita dan akhir tahun

2014 menjadi satu Posyandu terhndap tujuh Balita.
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23122 Rasio Puskemas, Puliklinik, Pustu dan Polindes
Terhadap Satuan Penduduk

Salah satu upaya Pemerintah Kota Langsa dalan peningkatan

derajat kesehatan masyarakat adalah dengan mcmberikan kemudahan

akses dan fasilitas sarana kesehatan keada masyarakat. Jumlah
Puskesmas, Poliklinik, Pustu dan Polindes di Kota Langsa tahun 2014

sebanyak 82 unit dengan rasio sebesar 0,50, meningkat dari tahun 2013

yang scbcsar 0,48, Hal ini berarti, di tahun 2014 sehanyak 1.UOO

penduduk di Kota Langsa dapat dilayani oleh 0,50 Puskesmas,

Poliklinik, Pustu dan Polindes.

"3PP

Tabel 2.14
Jumlah Puskesmas, Poliklinik, Pustu, dan Polindes

Sumber : Ohang Kesehatan Kola langas, Tobun 2015

23123 Rasio Rumah Sakit Terhadap Satuan Penduduk
Rumah sakit merupakan salah satu sarana kesehelan yang

berfungsi menyelenggarakan pclayaman kesehatan rujukan, asuhan

keperawatan secara berkesinambungan, diagnosis serla pengobatan

penyakit. yang diderita oleh pasicn. Semakin banyak jumlah ketersediuan

rumah sakit, akon semakin mudah bagi masyarakat dalam mengakses

layanan kesehatan.

Jumlah rumah sakit di Kota Langsa pada tahun 2014 adalah

sebanyak empat unit terdiri satu unit milik pernerintah daxrah dan liga
unil milik swasta dengan rasio rumah sakit terhadap satuan penduduk

sebanyak 0,02 rumah sakit, artinya sctiap 1.000 penduduk dapat

dilayari oleh 0,02 rumah sakit.
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Tahun 2012-2014 Kota Langsa
no. Sarana Gan Prasarana Kesehatan 2012 2013 2014

|
1 Jumlah Puskcamas

In DNnNNN

3 5 S

"2 “Kumlah Ppiiklinik Kesehatan 9 10 “17
“3 jumlah Puskesmas Pemburu

——

? 8 8
f4 | Jumlah Poakesdca/Pnlindra 30 52 52

S ISubJumah
———————

71 75 82
! 6 | Jumlah Penduduk “Jisa.z29 |is7zoii | 162814
(7 | Rasio Puskesmas,Poliklinik, Pustu O,46 o,a8 0,0

dan Polindes Terhadap Satuan

P
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Jumlah Rumah Sakit Tahun 201-2014 Kota Langsa
Tabel 2.15

Ro. Sasana dan Prasarana Kesehatan 2013 2013 2014
1 Rumah Sakit

Nan

3 4 4
OT

Pemerintaa 1 1 1”

|
—

Swaata 2 3 3
“2D dumntuh Penduduk 154722 157.011 | 162.814
3 Rasio Rumah Sakit Terbadap 0.02 0,03 0,02

Jumlah Penduduk
Sumbu : BPS Kota Langsa. Tahun 2015

2.3.1.2.4. Rasio Dokter Terhadap Satuan Penduduk
Salah satu faktor peningkatan kualitas pelayanan keschatan

masyarakat adalah ketersediaan tenaga kesehatan dalam hal ini adalah
dokter. Kecukupan tenaga kesehatan dengan masyarakat yang dilayani
baik secara kuantitas maupun kualitas akan membernkan lingkal.

kepuasan yang semakin tinggi. Kondisi tcerscbut memerlukan dukungan
faktor lainnya, misalkan kelengkapan sarana pelayanan kesehatan,
mekanisme sistem njjukan yang efektif dan cfisicn scsuai dengan

kewenangan medis, birokrasi vang sederhann dan perilaku lingkungan

pelayanan keschatan. Jumlah dokter di Kota Langsa dalam tiga tahun

terakhir cenderung mengalami penurunan, dimana pada tahun 2012

jumlah dokter baik spesialis dan dokter umum berjumlah 90 orang
turun pada akhir tahun 2014 menjadi 69 arang dokter dengan rasio

jumlah dokter terhadap jumlah penduduk mnencapsi 0,43 orang dokter

atau dengan kata lain sctiap 1.000 penduduk dapar dilayani oleh 0,43
dokter,

Tabel 2.16
Jumlah Dokter Tabua 2012-2014Kota Langsa

Xo. Uraian 2012 2013 2014
| TJumlah Dokter WM 29 69 i

2 T Jumlah Penduduk “154.722 137011| tan 1

3 | Rasio JumlahDokter Terhadap 0,58 0,57 043
Jumlah Penduduk”

Sumber : RSUD dan Dinires Kora Langse, Tuhum 34

2.3.1.2.5. Rasio Tenaga Medis per satuan pendudak
Rasin Tenaga Mcdis pcr jumlah penduduk menunjukkan seberapa

besar ketersedisan tenaga keschatan dalam memberikan pelayanan

kepada penduduk. Di Kota Langsa untuk rasiu tenaga medis sebesar

2,26 pada tahun 2014, hal ini bcrarti setiap 1.000 penduduk di Kota

Langsa dapat dilayani oleh 2,26 arang tenaga mcdis. Perkembangan
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rasio tenaga rncdis perratuan penduduk dari tahun 2012 sampai dengan
tahun 2014 dapat di lihat dalam grafik di bawah ini :

Grafik 2.17
Rasio Tenaga Medis Per Satuan Penduduk

Tahun 2012-2014 Kota Langsa
e

bs

4

3

2
2,26

I

0
2012 2013 »014

5,7
4.87

Sumber: Dinas Kesehatan Kata Langan, Tshun 2015

2.3.1.3. Pekerjaan Umum
2.3.1.3.1. Proporsi Panjang Jaringan Jalan Dalam Kondisi Baik

Panjang jalan dalam kondisi baik adalah semua ruas jalan dimana

permukaan perkerasan, bahu jalan dun saluran samping dalam kondisi

beik menurut krireria tcknis schingga arus lalu lintas dapat berjalan
lancar sesuai dengan kecepatan dan tidak ada hambatan yang
disebabkan olch kondisi jalan. Proporsi panjang jalan dalam kondisi baik

di Kota Langsa poda tahun 2012 mencapai 0,80 atau sekitar 804 dari

lutal panjang jalan kota. Namun, angka ini turun sebesar 0,1 menjadi

0,79 atau sekitar 744, dari total panjang jalan kota yang terbangun.

Tabel 2.17
Praparsi Panjang Jaringan Jalan Dalam Kondisi Baik

Tahnn 2012-2013 Kota Langsa (kan)
"gia. Uraian 2012 2013
P1 | Panjang Jalan Dalam Kondisi Raik 234 247

' 2 | Panjang Jalan Keseluruhan
—

293 313
3 |Proporsi Panjang Jaringan Jalan Dalam 0,30 0.79

|

Kondisi Baik

Sumher: BPS Kota langsa, Tuhua 20135
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Perkembangan panjang jalan di Kota Langsa berdasarkan status

jalan serta jenis permukaan, kondisi dan clas jalan pat dibhat pada
tabel berikt.

Tabcl 2.18
Panjang Jalan Menurut Jenis Permukaan, Kondisi, dan Kelas Jalan

. Yahun 2012-2013 Kota Langsa (km)1
Status Jalan

Kandaan
—

Jalan Ncgara Jalan Provinsi Jalan Kota —
2012 | 2013 | 2012 | 2013 | 2012 2013

1 Tenis Permukaan 183 Toga | saga | tag | 2032 iga
La Diaepat WA ta Drag yag

|

2204 2ar,7
b Penetrusi Macadamn - - aa
"elKeria oo” - 0. - »o| gang

|

or.a0

La Tamh ——————— To

- - -001 38,96 30.43
|

: 1
TI | Kandisi Jalan 184 84 1149 | ag” 20932 | siaa|
a Dai 00000 Pada jaaaa na Pora 22 240.7
b | Sedang 62R

| 628 14 14 2915 | 27.20
c | Rusak Ringan di Li ll 1 | 28K
d

| Rusak Borat Poo. NN . are Doo,

Ii Ketaadalan 184 184 49 | 129 203,2 | 3134
» | KelasI Ha Tn -

h | Kelana! Nana “| :

o | Kelas na IBso01409 Dag”. | -
KelasLA” . Na 1

Kelas II-B Na ' | 0ga | 23
Kelas III-C - Ng -

p | Kelas Tidak Terjperinci - - po
3

Il

kR

£

Sumber : BPS Kota Langsa, 2013

23132 Rasio Tempat Ibadah per Satuan Penduduk

Tempat ibadah dalam hal ini Masjid dan Meunasah, selain

rerupakan tempsi. yang digunakan oleh umat Islam untuk beribadah,

Masjid dan Meunusah jusn merupakan pusat kehidupan komunitas

muslim serla kepiatan-kegistan perayaan hari besar, diskusi, dan kajian
keagamaan. Mengingat penlitenya keberadaan Masjid dan Meunasah,
maka keberadaan sarana dan prasarana tempar. ibadah terscbut sangat
perlu untuk ditingkatkan, Jumlah tempet ibadah dalam hal ini Masjid
dan Mcunasah di Kota Langsa pada tahun 2012 adalah berjumlah 191

unit, angka ini mcninekat hingga pada tahun 2013 dan 2011 menjadi
337 unit. Scdanpkan rasio fcrnpat ibadah per 1.000 penduduk adalah

scbanyak 2,07 unit, jumlah ini meningkal dibandingkan dengan tahuo
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2012, namun mengalami penurunan jika dihandingkan dengan tahun
2013.

Tabel 2.19
Rasio Tempat Ibadah Tahun 2012-2013 Kota Langaa

No. Uraian 2012 2013 2014
L | Jumlah Masjid dan Mcunasah

| MAN

TERI 3387 337
“2 | sumbati Penduduk

—

152.722 157.011 162.814
3 | Rasio

— 128 2,15 2,07
Sumber : Minus Syertai Inlaru dan BP3 Kota Laugsa, 2015

2.3.1.4. Perumahan
Perumahan adalah kelompuk rumah yang berftingsi sebagai

lingkungan tempat tinggal atau hunian yang dilengkapi dengan

prasarana lingkungan yaitu kelengkapan dasar fisik lingkungan.

23141 Rumah Tangga Pengguna Air Bersih
Air bersih adalah salah satu jenis sumber daya berbasis wr yang

bermutu baik dan biasa dimanfasikan oleh masyarakat untuk
dikonsumsi atau dalam melakukan aktivitas sehari hari. Syarat-syarat
atr minum yang baik adalah tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna,

dan tidak mengandung logam berat. Pencapaian pada tahun 2014

menunjukkan persentase penduduk bcrakscs air minum layak di Kota

Langsa yang mencapai 96,17Y4 atau sekitar 31.750 RT dari total 33.015
RT.

23142 Rumah Tangga Pengguna Listrik

Listrik merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yung sangal.

penting dan sebapai sumber daya ekonomis yang paling utama yang
dibutuhkan dalam suaru kegiaran usaha. Di masa mendatang,
kebutuhan Jistnik akan muningkat seiring dengan adanya peningkatan
dan pcrkcmbangan baik dari jumlah penduduk maupun jumlah
investasi yang scmakin meningkat yang dapat memunculkan berbapui

industri-industi baru. Penggunaan listrik merupakan faktor yang

penting dalam kchidupan masyarakat, baik pada sektor rumah tangga,

penerangan, komunikasi, industri dan sebagainya. Perkembangan
rumah tangga dengan penerangan listrik di Kota Langsa dapat dikatakan
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sudah sangat baik dimana harnpir 100 persen ramah tangga di Koin

Langsa sudah teralii listrik.
Grafik 2.18

Perkembangan Persentase Rumah Tangga dengan Penerangan Listrik
Tabun 2011-2013 Kota Langsa (persen)

1m,2
160 109

09,8

59.6

29,4 19 44

297 99.25

y9

08,8
3011 1011 2013

Sumber: BEI Kota langsa, 2115

Dalarn hal penggunaan listrik, gampong/ desa di Kota Langsa pada

tahun 2013 sudah teralin listrik secara kescluruhan. Jumlah pelanggan
listrik di Kota Langsa pada tahun 2013 mencapai 31.474 pclanggan yang
tersebar di seluruh kecamalan di Kota Langsa. Untuk memenuhi

kebutuhan pasokan listrik bagi pelanggan, Perusahaan Listrik Negara

(PLNJ cahang Langsa tclab menyediakan mesin pembangki listrik

dengan kemampuan yang dihasilkan mencapai 80.106.228 kwh yang
terletak di Kecamatan Langsa Lama dan Kecasaslan Langsa Barat.

Dengan keterbatasan produksi listrik yang hasilkan oleh PLN cabang

Langsa, PLN mencoba menutup kekurangan kebutuhan listrik terscbut

dengan mendatangkannya dari wilayah laun.

-.8

Tabel 2.20
Jumlah Desa Beriistrik dan Banyaknya Pelanggan

| dulam Wilayah Kota Langsa Tahun 2013

Koamaaa |. Tama Dea | Jambak”
Langsa Tunur .1b 3.908

“Langsu Lara 15 1812
LangsaBerat 13 5.889
Kana Bara 12

—

8.276

Langsa Kola 1g 8.559
—

Jualab
|

66 31.474
Sumber : BPS Kota Langga (Langsa Daam Anpks Tahun 2011)
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23143 Rumah Tangga Bersanitasi

Rumah tangga bersaritasi diasumsikan bahwa rumah tangga yang
telah menggunakan fasilitas sanitasi secara layak antara lain meliputi: 1)

pembuangan tija (MCK), 2) pembuangan air limbah (SPAL): dan 3)

pembuangan gampah. Perkembangan persenlase rumah tangga
bersanitasi di Kara Langsa sepanjang tahun 2012-2013 cenderung

menyala penurunan dari 88,424 RT menjadi 84,126 pada tahun

2014. Penurunan ini diakibatkan dari peningkatan jumlah rumah tangga

yang lidak diikuli Jepan peningkatan rumah tangga yang memiliki

sanitasi.
Tabel 2.21

Perkembangan Rumah Tungga Bersanitasi

Sumber : LPPD kow Langga, 2015

23144 Lingkungan Pemukiman Kumuh

Kawasan kumuh adalah sebuah kawasan dengan tingkat

kepadatan populasi tinggi di sebuah kota yang umumnya dihuni oleh

masyarakat miskin. Kawasan kumuh umumnya dihubungkan dengan

tingkat kemiskinan dan pengangguran yang tinpyi. Kawasan kumuh

dupal pula menjadi sumber masalah sosial seperti kejahatan, obat-

obatan terlarang dan minuman keras. Di beberapa wilayah, kawasan

kumuh juga menjadi pusat masalah kcschatan karena kondisinya yang
tidak higienis.

Tabel 2.22
Perkembangan Lingkungan Pemukiman Kumuh

Na Tahun 2012-2014 Kota Langsa (persen)
| Uraian 2012 2013 2014

, Lingkungan Pemukiman Kumuh
:

15 15,19
Tn

0,35
Sareber : LPPT) Kara Iangra, 2015

Pcrkcmbangan luas lingkungan pemukiman kumuh tahun 2012-

2014 di Kota Langsa menunjukkan tren yang positif, dimana pada tahun

2012 persentase lingkungan pemukiman kumuh sebesar 15x, angka ini
turun pada tahun 2013 menjadi 10,199 dan hingga tahun 2014

lingkungan kumuh di Kota Langsa hanya tersisa sebesar 0,354.
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Tahun 2012-2014 Kota
Langan (persen), Uraian 2013

|
Kumal Tangga Kersanitnai 88.42 84.13

2014
“84,12h



23145 Rumah Layak Huni
Secara yamum rumah layak huni adalah rumah yang memiliki

kecukupan minimal uusur ruang dan lus ruang serta kualitas

bangunannya yang manenuhi standar teknis. Terkait. dengan kebutuhan
rumah layak huni, pemerintah Kota Langsa juga berusaha unruk terus

menambah jumlah rumah dengan cara tTucrubangun dan melakukan

rehab bagi pargs penduduk yang dikatcgorikan tidak marnpu. Upaya ini

sedikit banyaknya telah membuahkan hasil yang ditandai dengan

meningkatnya persentase rumah layak huni pada tahun 2014 yaitu
sebanyak 87,45 persen dibandingkan dengan tahun 2012 yang scbcsar

h

85,22 pcrscn.
Tabel 2.23

Perkerobangan Rumah Layak Huni
Tahun 2012-2014 Kota Langsa (persen) PN

Uraian 20132
| 2013| 2014

Rurcat Layak Huni 21.22
|

8709 | 87.45
Sumber : LPPD Kals Langsa. 2015

2.3.1.5. Penataan Ruang
Penauum ruang di Kota Langsa sepenuhnya mengacu pada RTRW

Kota Langsa yang tercantum dalam Ganun Kota Langsa Nomor 12 Tahun
2013 Tentang Rencana Tula Ruang Wilayah Kota Langsa Tahun 2012-
2032. Tujuan penataan ruang di wiluyuh Kota Langsa hendasarkan

fungsi adalah scbagai berikut:
1. Sebagai dasar untuk mernornulasikan kebijakan dan strategi

penataan ruang wilayah kota Langsa,
Memberkati arahan hagi indikasi program utama dalam RTRW
Kota Langsa:

3. Sebagai dasar dalam penctapan ketentuan penpendalian

pemurfastan ruungk wilnyah Kota Langsa.

Selanjulnya inengenai penetapan kawasan strategis Kola Langsa

yang diatur dalam RTRW Kota Langsa Tahun 2012-2032 dapat diinjau
dari beberapa sudut pandung yaitu:

ah Kawasan sirakpis dari sudut pandang kepentingan pertumbuhan
ekonomimeliput:
1. Kawasan strategis dari sudu pandang kepentingan ckonomi

yaitu kawasan Pusat Perdagangan dan Jasa atau Cenfra! Bisnis

Distric (CBD) seluas 253,91 Ha,
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2. Kawasan industri Alue Raya di Ganpong Sungai Lueng
Kecamatan Langsa Timur seluas 600,83 Ha,

3.Kawasan industri Buket Rata di Gampong Bukcl Rata

Kecamatan Langsa Timur seluas 300 Ha,
4. Kawasan industri Timbang Langsa di Gumpung Timbang Langsa

Kecamatan Langsa Baro scluas 50 Ha,
5. Kawasan industri eks Kopalmus di Gampong Kuala Langsa

Kecamatan Langsa Barat seluas 115,52 Ha,
6. Kawasan industri sedang Alue Dua di Gampong Alw Dua

Kecarnarati Langsa Baro seluas 56,92 Ha,
7. Kawasan indusiri penyangpa di Gampong Sungai Pauh

Kccamatan Langsa Barat seluas 56,92 Ha,
8. Pelabuhan Kuala Langsa di Gampong Kuala Langsa Kecamatan

Langsa Barat scluas 13,00 Ha.

bj Knwasan stralegis ditinjau dar: sudut pandang kepentingan sosial

budaya, meliputi:
1 Kawasan pendidikan di Gampong Meurandeh Kecatntari

Langsa Lumu selnas 223,41 Ha, dan

2. Kawasan kesehatan di Gampong Pondok Kelapa Kecanstan

Langsa Baru seluas 15,32 Ia.

2.3.1.5.1. Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah ber

HPL/HGB
Ruang terbuka hijau publik adalah RTH yang dimiliki atau dikelola

oleh Pemerintah Kota Langsa dan digunakan untuk kepentingan

masyarakat sccara vumtun. Sedangkan ruang lerbuka hijau privat adalah

RTH mihk institusi tertentu atau orang perseorangan yang
pemanfaatannya untuk kalangan terbatas antara lain berupa kebun

alay halaman rumah/geduag milik masyarakat yang dilanartni

lumbuhpn. Berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007

Tenrang Penargan Ruang luas minimal Ruang Terbuka TTijau (RTH) yang
harus ada pada kawasan permukiman adalah sebesar 3095. Duri luas

tersebut 2089 diantaranya adalah RTH Publik dan scbcsar 10 adalah

uriluk RTH privat. Pada tahun 2014, persentase ruang lerbuka hijau per
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satuan luas wilayah ber HPL./HGB di Knta Langsa adalah scbesar 74,41

perscn.

2.3.1.6. Perencanaan Pembangunan
Salah satu keberhasilan urusan perencanaan pembangunan dapat

ditinjau dari ketersediaan dokumen perencanaan. Ketersediaan

dokumen perencanaan sangat diperlukan untuk menjamin agar prngram

kegiatan pembangunan yang dilaksanakan di Kota Langsa dapat

berjalan sesuai seperti yang direncanakan. Dokumen perencanaan
daerah yang ada di Kota Langsa antara lain sebagai bcrikut:

l. Rencana Pembangunan Jungka Panjang Daerah (RIVPD)
scbagaimana tertuang dalam Oanun Kota Langsa Nomor 2 Tahun
2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kota Langsa
Tahun 2007-2027:
Rencana Tata Ruang Wilayah (RIRW) yang diluangkan dalam

Ganun Kota Langsa Nomor 12 Tahun 2013 Tenlang Rerwana Tata

Ruarip Wilayah Kotwm Langsa Tahun 2013-2032)
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Davrah (RPIMD)
sebapaimana yang tertuang dalam Oanun Kota Langsa Nornur 3

Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Mcncngah
Kota Langsa Tahun 2012-2017,
Rencana Siralras SKPD yang tertuang di dalam Keputusan
Walikota Langsa Nomor 188/050.12/2013 tentong Pengcsahan
Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Kota di Lingkungan
Pemerintah Kota Langsa Tahun 2012-2017,
Rencana Kerja Pembangunan Kota (RKPK) sebagaimana yang

tertuang dalam Peraturan Walikota Langsa Nomor 12 Tahun 2015

Tentang Rencana Kerja Pembangunan Kota Langsa Tahun 2016.

2.

3.

4.

2.3.1.7. Perhubungan
Penyelenggaraan urusan perhubungan di Kola Langsa, masih

terbatas pada layanan transportasi darat dan transportasi laut, dengan
fokus layanan adalah transportasi jalan.
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Tabel 2.24
Jumlah Pelabuhan Laut dan Terminal Bia

Tahun 2012-2014 Kota Langsa
Uralan 2012 2013| 2014

Terminal? Bis
TT —

1 1 1
aa # a. ...

Pelabuhua ant 1 1 1

Sumber : iahubkominfo Kota Langsa, 2015

Di bidang transportasi jalan, Ungkinya penggunaan kendaraan

pribadi di jalan mengindikasikan bahwa pengunaun angkutan umum

masih belum banyak dimantuulkon oleh masyarakat. Moda transportasi
sehari-hari yang digunakan oleh penduduk Kota Langsa dalam berbagai

kepentingan masyarakat Iuik ekonomi dan sosial terus mengalami

peningkatan. Hal ini terocrmin dari rneningkatnya jumlah kendaraan

jenis bus, mikrn bus, pick up, truck, dan delivery yan.

Tabel 2.25
Jumluh Kendaraan Bermotor Angkutan Menurat Jenis

Tahun 2012-2013 Kota Langsa
———--- Jumlah

Jenis Kendaraan 2011 2013 2013
Angkutan Pedesaan

| |

10 - 3 12
“Angkuun Perkotaan

Lo

40 ,
0. 83

“Bus, Mikro Hus can Sejenisnya “126 235 225
Pick Up, Truck, Delivery Van, Double Cahin, 158

875 | 890 |
. Dump Truck, Truck Tungks dan Sejenisnya

Suraber : BP3 Kota Lanzsa iLamgan Ditiru Aragkas Tahun 20111

Sebagai kow yong berada tcpat di sebelah Selat Maluku, Kota

Langsa juga memiliki Pelabuhan Kuala Langsa. Aktivitas Pelabuhan

Kuala Langsa selama ini meliputi bongkar mua! kapal dari berbagai jenis

pelayaran baik anlar sumudera, nusantara dan pelayaran lokal, Dari

ketiga jcnis pelayaran tersebut, aktivitam bongkar muat kapal di

Pelabuhan Kuala TIanpsa dari jenis pclayaran nusantara masih

mendominasi dibandingkan dengan pelayaran samudera dan lokal.
Tubel 2.26

Lalu Lintas Rarang Dirinci Menurut Jenia Peinyarun
di Pclabubun Kuala Langsa Tahun 2011-2013.

|

Jonis Pelayaran 0 BNN

Tahun
: Samudera Yusantara Lokal

|. Bongkar Muat Bongkar , Muat Bongkar | Muat |

2011 1.837 - - 501 218 239

| 2912 2.102 ! 29 1.750 ya - "3
2013 5.730 4850 To 129

"Sumber: BPI Kota Tangan (Dainysa Dalan ArgoTahan 2014)
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Meskipun Kota Langsa telah memiliki Pelalnihan Kuala Langsa,
muimun aktivimws kepelabuhanan belum seperti yang diharapkan. Situasi
ini tidak terlepas dari permasalahan keterbatasan izin serta masalah

kesiapan inirasuniktur lainnya scperti scdimcntasi alur pelayaran dar

perpanjangan dermaga. Kedepan, seluruh aktivitas kcpclabuhanan di

Kata Latigaa diharapkan agar mendapat dukungan oleh pemenntah di

lingkat pusal maupun propinsi baik dari scgi infrastruktur maupun

regulasi tentang kcwcnangan Pelabuhan Kuala Langsa.

2.3.1.6.
23181

Salah satu upaya untuk menjaps kelestarian lingkungan hidup

Lingkungan Hidup
Penanganan Sampah

adalah melalui pengelulaan sampah. Pengelolaan sampah membutuhkan

perhatian khusus, hal ini dikarenakan kegagalan dalam pengelolaan

sampah berimbas pada menurunnya kualilas kesehatan warga

masyarakat, merusak cstctika kota, dan dalam jangkau panjang dapat

mernpengisuhi arus invcstor kc dacrah. Tercatat selama periode 2012

2014, persentase penanganan sampah di Kota Tangan mengalami

pemnpkalan, dimana pada tahun 2012 perscntasc penanganan sampah
sebesar 149n, tahuti 2013 meningkat menjadi 1580 dan hingga tahun
2014 persentase penanganan sampah di kota kembali meningkat. secara

signifikan mencapai 28.
Tubel 2.27

|. Penanganan Sampah Tuhun 2012-2014 Kota Langsa
Xo. URAIAN 2012 2013 2014

1 T Volume Ssinpah yang Tertangani (m3) 27 ”y 56

2 T Volume Produksi Sampah ia) 106 196 197
3 | Penanganan Sampah (5)

—
11 —1a 2R

BGutulta : BLHKP Kota Langsa, Tahun 2015

Pembuangan sampah yang selama ini banyak dilakukan olkh

adalah penampungan
semeruara dun selanjutnya tim kebersihan Kota Langsa akan mengamitni

musyarukat dengan menumpuk di tempat

sccara rutin berdasarkan waktu waktu yang telah dicnlukan. Bagi

sebagian masyarakat yang hcrada jauh dari tempat pembuangan
scmcntara, penanganan sampuh Inssanya dilakukan dengan cara

membakar.
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23182 Penegakan Hukum Lingkungan
Kasus penccmaran dan kerusakan lingkungan dapat muncul

setiap saat. Hal ini sebagai dampak dari aklilivias manusia termasuk di

dulamnya kegiaton industri, pelayanan kcschatan dan jasa puriwisala
serta kegiatan lainnya merupakan sumber penccmaran yang perlu
dikendalikan sejak awal, karena tanpa ada langkah-langkah pencegahan
akan menimbulkan masalah pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan hidup. Penegakan kasus lingkungan yang diselesaikan oleh

Pemerintah Kota Langsa dalan periude 2012-2014 sangat bervariasi,
tercatat hanya pada tahun 2013 saja, Pemerintah Kuta Langsa mampu

mecnyecicsaikan 100k kasus lingkungan dari tiga kasus yang ada.
Tabel 2.28

Perkembangan Penegakan Hukum Lingkungan
Tahun2012-2014 Kota Langsa

|

Uraian | 2012 2013 2014
| Penegakan Hukum Lingkungan (“el

|
D 190 0

Sumber : LPPD Kita Lonpsai, Tuhun 2015
Nana

n

2.3.1.9. Pertanahan

Kebijakan pada urusan pertanahan diarahkan pada upaya

peningkatan tertib administrasi pertanahan dan pemecahan masalah-
masalah atau konflik pertanahan. Peracrintah Kota Langsa rmmerapunyai

sejumlah kewenangan dalam penyelenggaraan bidang pertanahan, hal
ini sesuai dengan amanat Keputusan Prcsidecn Nomor 34 Tahun 2003

tentang Kebijakan Nasional Bidang Pertanahan. Dalam pasal 2 ayat (2)

kewenangan Pemerintah Kabupaten/Kota dalam bidang pertanahan
adlah 1) pemberian jjim lukasi, 2) penyelenggaraan pengadaan tanah

untuk kepentingan pembangunan, 3) penyelesaian sengkcta tanah

garapan, 4) penyelcsaian masalah ganti kerugian dan santunan tanah

untuk pembangunan, 5) penclapan subyek dan obyek redistribusi tanah,
scrta ganti kerugian tanah kelebihan maksimum dan tanah absentee, 6)

penctapan dan penyelesaian masalah tanah ulayat, 7) pemanfaatan dan

penyelesaian masalah tanah kasang, B) pemberian ijin membuka tanah

dan 9) perencanaan penggunaan tanah wilayah Kabupaten/Kota.
Khusus tanah negara, pada tahun 2014 Pemerintah Kota Langsa telah

berhasil menyelesaikan kasus negara sebesar 1006. Angka ini

meningkat sccara signifikan dari tahun 2013 yang hanya sebesar
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14,449. Perkembangan luas lahan bersertifikat di Kota Langsa tahun

2013 dan 2014 cenderunk menyalami penurunan dari tahun 2012.

Tahun 2012, luas lahan bersertifikat sebesar 90,084 turun menjadi
43,38 pada tahun 2013 namun kembali naik menjadi 67,365 pada
tahun 2014. Terkait dengan perkcmbangan urusan pertanahan dapat.

dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2.29

Sumber : LPPM Kota Tangsa, Tahun 2015

2.8.1.10, Kependudukan dan Catatan Sipil
Salah satu tujuan utama dari administrasi kependudukan adalah

tersedianya dokumen kependudukasi, yailu sebagai dokumen resmi yang
diterbitkan okh instansi pclaksana yang mempunyai kekuatan hukum

sebagai alat bukti autentik yang dihasilkan dari pelayanan pendaftaran

penduduk dan pencatatan sipil Permasalahan ulame urusan

kependudukan dan catatan sipil adalah masalah administrasi

kependudukan. Administrasi kependudukan adalah rangkaian kegiatan

penawan dan penertiban dalam penertiban dokumen dan data

kependudukan melalui pendaftaran penduduk, pencatatan sipil,

pengelolaan informasi penduduk serta pendayagunaan husilnya untuk

pelayanan publik dan pembangunan sektor lain.

Pada tahun 2012, persentase kepemilikan KTP di Kota Langsa
mencapai 74,496. Angka ini turun menjadi 87,734 pada tahun 2013 dan

hingga 2014 kernbali turun menjadi 67,796. Untuk lebih jclasnya,
perkcmbangan pelayanan administrasi kependudukan periode 2012-
2014 Kota Langsa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.30
Perkembangan Pelayanan Administrasi Kependudukan

Tahan 2012-2014 Kota Langsa
Indikator 2012 | 2013 | 2014

KepemilikanKTP (Sal Tea Tara
| org

|Kepemilikan Akta Keluhiran per 1000 Pendurhuk (24) 2463 | 235 | 4951
Penerapan KTP Naaional Berbasis Nik suduh | sudah | sudah

Sumber : LPPD Kota Langsa, Tahun 15
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Perkembangan Urusan Pertanahan Tahun 2012-2014 Kota Langsa
Uraian 2012 2013 2014

Laraa Lahan Bresertifikat. 90,08 45,38
|

67.36
“Penyelesaian Kasus Tanah Kegara i) 4,4 100

Penyelesaian Izin Lokasi 0 100
| aa



2.3.1.11. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Pelaksanpan urusan pcombcrdayaan percmpuan diarahkan pada

upaya pencapaian sasaran peningkatan keadilan dan kesetaraan gender,
dari peran pererapuan dalam proses pembangunan. Kcstaraan gender,
selain berdampak pada perempuan, secara tidak langsung juga
berdarrpak pada anak. Adapun untuk mengetahui keberhasilan capaian
indikator pemberdayaan perempuan dapa! diukur dari partisipasi
perempuan pada Icmbaga pemerintah maupun partisipasi angkatan
kerja perempuan. Jumlah persentase partisipasi perempuan di lembaga

pemerintah mcngalanu stagnasi dari tahun 2012-2014, yaitu selesar

67,51 Mu.

Tabel 2.31
Perkembangan Partisipasi Perempuan

Tabnn 2012-2014 Kota La“No. Indikator
1 Perrentase Partisipasi Perempuan di Ler-baga

PemerirtahPl
Suler : LPPD Ko Langsa, Tahan 2015

Jumlah kejadian KDRI' di Kola Larigsa pada tahun 2012 sebanyak
53 kasus. Kemudian pada tahun 2013 turun draslis menjadi 21 kasus
dan hingga tahun 2014 kembali turun menjadi 14 kasus. Diharapkan di

masa yang akan datang, selain adanya campur tangan Pernerintah Kota

Langsa, diperlukan juga pcran aktif masyarakat dalam upaya menekan

seminimal mungkin jumlah kasus kckcrasan dalan rumah tangga

(KDRT), mengingat dampak dari KDRT akan menimbuikan kesengsaraan
atau penderitaan baik secara Tisik, seksual, psikis, dan/atau

penclantaran di dalam kehidupan rumah langga. Perkembangan terkait

kundisi purlindungan perempuan dan anak dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 2.32

Kondisi Perlindungan Perempuan dan Anak
Tuhun 2012-2014 Kota Langsa

No.
In

URAIAN 2012 2013 2014
| | Jumiah Kasus Kekerasan di Dalam RT 53 H2

“2 |

Jumtah Penguduum Perlimlungan Perempuan dan Ia 12 7
Anak yang Terselesaikan ,

3 | Jumlah Anak T 16.530 16.753 4?.120
Siumbe HKKE 5 PP Kota Langsa, Tahun MIS
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2.3.1.12. Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera
Saloh satu cara menckan laju pertumbuhan penduduk adalah

metalui pelaksanaan program KB. ujuan program keluarga berncana
dan keluprga sejahtera adalah untuk meningkatkan Purtisipasi

Pasangan Usia Suhur (PUS) terhadap KB. Bcsarnya angka pariisipasi KB
(akseptor) menunjukkan adanya pengendalian jumlah penduduk. Rasio

akseptor KD adalah jurnlah akseptor KB dalam pcriodc 1 fsatu) tahun

pcr 1000 pasangan usia subur pada tahun yang sama. Rasio akseptor
KB Kota Langsa pada 2014 tercatat sebanyak 19.125 peserta meningkat
dari tahun 2012 yang sebesar 18.915 peserla dengan rasio terhadap

jumlah pasangan usia subur di tahun 2014 scbesar 79.
Tabel 2.33

Kondisi Perkembangan Rasio Akseptor KB
. Tahun 2012-2014 Kota Langsa

NO
|

URAIAN 2012 | 2013 | 2014 .

1 TJumiah Peneruma Akseptr kB
”—”—”——

“| 38015 | ten3a | 39.125 .

Jumlah Pasangan Usia Subur
|

24.000 | 24.115 | 24.201:
3 | Rasio Akseptor KD

Tn

79 79 |
A.

Sumber : BKKR & PP Kotu Lutigeu, Tetua 2015

2.3.1.13. Sosial

Pembangunan bidang susial puda hakikatnya adalah

punlangunan manusia yang sasarannya untuk menciptakan

lingkungan sosis! masyarakat vang sehat dan dinamis. Dalam rangka
meningkatkan taraf kesejahteraan sosial masyarakat, pada

pelaksanaannya senantiasa dihadapkan pada berbagai kendala dan

tantangan yang semakin Juas dan kompleks. Sangat disadari sejalan

dcngan berkembangnya kondisi sosial masyarakat Kota Langsa, maka

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sasial (PMKS) di Kota Langsa turut

ikut berkcmbang pulau.

Ketcrscdiaan sarana susial bagi kelompok masyarakat yang
membutuhkan, merupakan salah satu pelayanan yang wajib discdiakan
oleh Pemerintah Kota Lany»a. Hingga seat ini di Kota Langsa tcrdapat

empat panti asuhan. Terkait dengan PMKS, pada tahun 2014 persentase
PMKS yang memperoleh bantuan sebanyak 61,27, sedangkan

penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial pudo tahun 2014

adalah sebesar 37,206, angka ini turun dibandingkan dengan tahun
2013 yang mencapai 40,395.
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Tabel 2.34
Jumlah Panti Asuhan dan PMH yang Tertangani

Tahun 2013-2014 Kata Langsa
Ho. Uratan 2013

:
2014

1 | Serang sosial seperti pandi asuhan, panti jurapu Jan 4 4
panu rebabilitasi

“2 |

pmkKs Y2 memperoleh bwt uan sosial (A3) . R67 . 61,27
3 | Penanpkanan penyandang masalah kesejahteraan 0,89 37,20

sosial (Sal 0

2

Sumber : LPPD Koala Langes, Tuhun 2015

Beherapa penyebab maraknya jumlah PMKS di Kota Langsa antara

lan disebabkan oleh faktor ekonomi, juga faktor mobilitas

penduduk/PMKS yang berasal dari luar dacrah yang ingin mencari

peruntungan di Kota Langsa. Kehersamaan dari semuo pihak untuk

mengurangi angka PMKS, khususnya peran pemerintah daerah,
keterlibatan masyarakat, baik secara Jangkung maupun melalui

kclompok-kclompok masyarakat diharapkan ukan membuahkan hasil

yungmaksimal.
2.3.1.14. Ketenagakerjaan

Urusan ketenagakerjaan memiliki aspck muludimensi dan lintas
sektoral sehingga peranannya menjadi salah satu asprk yang strategis
dalam pembangunan daerah. Menurut ILO international Labuur

Organization), penduduk dapat dikelompokkan menjadi dua bagian,
yaitu : (1) tenaga kerja dan (2) bukan tenaga kerja. Tenaga kerja adalah

penduduk usiu kerja, yailu penduduk usia 15 tahun atau lebih.

Sclanjutnya, tenaga kerja dibedakun menjadi angkotan kerja dan bukan

angkatan kerja (penduduk yang sebagian besar kegiatannya adalah

bersekoiah, mengurus rumah langpa, aluu kegiatan lainnya sclain

bekerja). Angkatan kerja merupakan bagian penduduk yong sedang

bekerja dan siap masuk pasar kcrja, atau dapat dikatakan sebagai

pekerja dan merupakan potensi penduduk yang akan masuk pasar

kerja. Sedangkan bukan angkatan kcrja adalah bagian dari lenuga kerja

yang tidak bekerja ataupun mencari kerja. Tren perkembangan

persentase jumlah pencari kerja di Kota Langsa periode 2012-2014

mengalami peningkatan meskipun di tahun 2013 mengalami penurunan

menjadi 10,454, namun hingga akhir tahun 2014 moningkat menjadi

43,414. Terkait dengan kepesertaan jaminan sosial bagi buruh/pekerja,
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tercatat pada tahun 2014 sehanyak 95,59 buruh/pckcrja di Kota Langsa
telah terlayani dalam jamman susi.

Tabel 2,35
Perkembangan Indikator Kctonagakerjaan

Tahun 2012-2014 Kota LangsaKo. Indikator 2012 | 2013 2014
1 ' Penend kerja yang ditempatkan (Xx)

an

30,43 | 1045 ALI
2

|
Pelayanan Kepesertaan Jaminan Sosinl Bayi 53,81 42,91 95.39 -

1 Pekerja/Buruh(Ye) .

Sumber ' LPPD Kota Langsa, 2015

2.3.1.15. Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Mempertahankan eksistensi Koperasi dan UKM merupakan salah

satu usaha dalam rangka pemberdayaan ekonomi rakyat, menurunkan

kemiskinan dan mcmperluas lapangan pekerjaan. Semakin banyaknya

koperasi dan UKM yang aktif, maka diharapkan semakin berdayanya
ekonomi berbasis kerakvatan, menurunnya kemiskinan dan

menurunnya jumlah pengangguran. Kontribusinya bagi perekonomian di

tingkat dherah memegang peran stratcyis dan memberikan peluang yang

#ungat besar dalam penyerapan tenaga kerja. Berikut disajikan

perkembangan lembaga usaha kccil mencngah dan koperasi yang berada

diwilayah Kota Langsa tahun 2012-2014.
Tabal 2.36

Perkembangan Indikator Usaha Kecil Menengah dan Koperasi
Tahun 2012-2014 Kota Langsa

Ho. Indikator — TT 2012
| 2015 —

2014
1 Persentase Koperasi Akrif 35,42 34,37 " GARA

2 | persencase Lisaha Mikro dan Kecil 87,1 “100 U9,4
Sumber : hekopermdawaam Kota Langas, Tahun 2015

Perkcmbangan jumlah koperasi akrif di Kota Langsa cenderung

mengalami penurunan dalam 3 tahun terakhir, dimana hingga akhir
tahun 2014 jumlah koperasi yang aktil di Kota Langsa sebesar 4,884
atau sekitar 34 kopcrasi aktif dari 244 jumlah koperasi. Sedangkan

persentase jumlah usaha mikro dan kecil selama periode 2012-2014
secara keseluruhan berada di atas 8046.

2.3.1.16, Kebudayaan
Gambaran umum kondisi dacrah terkait dengan urusan

kebudayaan salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja berupa

jumlah sarana prasarana dan penyelenggaraan seni dun budaya serta

jumluh benda, situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan.
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Pelestarian budaya di Kota Tangsa selama ini dilakukan dengan

mengadakan berbagai penvelengearaan festival seni dan budaya,

meskipun intensitasnya tidak bepitu tinggi namun kegiatan ini sudah

menjadi kegiatan rutin yang disclenggarakan oleh Pernerintah Kota

Larpsa.
Tabel 2.37

Perkembangan Aktivitas Seni Budaya
Tahun 2012-2014 Kota Langsa(ro. Indikator 2012

'
2013 2014

(OT Penyelenggaraan tcativul seni dam budaya (kuli) D1 6 “—.
2

|:
Sarana penyelenggaraan acne dan budasa funitj 3 3 3

3 Benda, Sirus dan Kawasan Cagar Budaya yang
“T

100 100
: di:cetgrikan (Yi

LH

Stunder : Disporab.adpar Cun LPS Kia Tanpa, Tahun 3015

2.3.1.17. Kepemudaan dan Olahraga
Kondisi daerah terkait dengan urusan kepemudaan dan olahraga

salah sotunya dapat dilihat dari jumlah organisasi pemuda dan jumlah
organisasi olahraga. Banyaknya jumlah organisasi pemuda,

menggambarkan kapasitas pemerintah daerah dalam memberdayakan

rnasyarakal untuk berperan serta dalam pembangunan dan dalam

wadah Negara Kesatuan Republik Indoncsia yang berdasarkan Pancasila.

Scmakin banyak jumlah organisasi pemuda, menunjukkan ketersediaan

fasilitas penunjang penyelenggaraan pemerintahan dacrah dalam

memberdayakan pemuda. Perkeribangun terkait dengan bidang

kepemudaan hingga suat ini terdapat 62 organisasi kepemudaan.
Untuk tetap menjaga prestasi dibidang kepemudaan dan olah

raga, Pemerintah Kota Langsa moclalw SKPK terkait. berupaya tetap
melakukan program peningkatun peran serta kepemudaan melajui

kegiatan pembinaan organisasi kepemudaan di wilayah Kota Langsa.

Kegiaron ini tentu saja bertujuan untuk menjadikan pemuda pemuda

yang ada di Kota Langsa menjadi beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yung Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, kreatif, inovalil, dari mandiri.

Di bidang utah raga, Pemcrintah Kota Langsa melakukan heberapa

kegiatan yang bertujuan untuk meningkalkan prestasi olah raga.

Kegialan-kegialan yang dilakukan antara lain : 1) pembilitan dan

pembinaan olahragawan berbnkal: 2) pembinaan cabang olah raga

prcstasi, dan 3) penyelenggaraan kompetisi olah raga. Selain ketipa

kegiatan yang berlujuan untuk meningkatkan prestasi olah tugu
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tersebut, Pemerintah Kata Langsa juga mcengadakan kegiatan

peningkatan kewewaran jasrnani bagi masyarakat. Bcbcrapa kegiatan
tersebut dilakukan dcngan harapan akan meningkatnya prestasi olah

raga bagi para atlit-atlit di berbagai cabang olah raga di Kota langsa.
Tabel 2.38

Perkembangan Sarana Prasarana Olah Raga
Tahun 2012-2014 Kota Langsa

No. Indikator 2012 - 2013
| 2014'

1 | Jumlah Klub Olah Raga 2 — 32 32 :

2 | Jumlah Gedung Olah Raga
Sg

1 1 1

Jumber : Disporabudpar dan LPPD Kota Langsa, Tahun 2015

2.3.1.18. Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri
Kota Langsa yang termasuk dalam daerah konflik di masa lalu

tetap berupaya memberikan perhatian khusus terhadap urusan

kesatuan hargas dan polilik dalarn negeri agar suasana damai sepcrti
saat sekarang ini (elap dapat. dipertahankan. Pembangunan di bidang
kesatuan bangsa dan politik dalam negeri Kota Langsa diarahkan untuk

meningkatkan kcarmanan dan kenyamanan lingkungan, ketenreraman

dan ketertiban masyarakat, scrta pencegahan tindak kriminal,

meningkatkan wawasan kebangsaan dan persatuan kesatuan bangsa,

meningkatkan upoya pembcrantasan penyalahgunaan penyakit

masyarakat (pekat), serta meningkatkan pendidikan polilik dan

demokrasi masyarakat. Kinerja urusan kesatuan bangsa dan politik
dalam negeri sebagaimann tabel berikut:

Tabel 2.39
Perkembangan Indikator Kesataan Bangsa dan Politik Dalam Negeri

Tahun 2012-2014 Kota Langsa
Ro.

OT

Indikator 2012 | 2013 | 2014
1 Kegiatan pembinaan terhadap LSM, Ormas dan OKP 2 1 |

2 Kegiatan pembinaan polilik dacrah
. |

2 1 1

Sumbar : Badan Kcaatuan Bangsa, Politik dan Linmas Kota Langsa, Tahun 2015

Dari tabel di atas dapat dijelhaakan bahwa jumlah kegiatan
pembinaan icrhadap LSM, Ormas dan OKP serta pembinaan politik di
Kota Langsa tetap dilaksanskan pada setiap tahunnya meskipun

frekwensinya menurun jiku dibandingkan dari tahun 2012.
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2.3.1.19, Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi
Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian dan
Persandian

2.3.1.19,1. Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat
Penyelenggaraan pernerintahan daerah salah satimya ialah melalui

penegakan peraturan dacrah atau ganun yang tclah disusun. Tyuan
dari penegakan peraturan dacrah atau ganun di Kola Langsa untuk

mewujudkan keamanan dan ketertiban dalam masyarakat. Keamanan
dar keterliban musyarakal. adalah suatu kondisi dinamis masyarakat

sebagai salah satu prasyarat terselenggaranya proses pembangunan
yang ditandai Meh lerjarninnya keamanan, ketertihan dan tegaknya
hukum, serta terbinanya ketentraman yang mengandung kemarmpuari
membina scrta mengcmbangkan potcnsi dan kekuatan masyarakat
dalam menangkal, menccgah dan menangkulangi sepala berilusk

pelanggaran hukum dan bentuk-bcntuk gangguan lainnya yang dapat
meresahkan masyarakat.

Tubel 2.40
Jumlah Polisi Pamong Praja, Personil Wilayatul Hisbah,

Berbagai Pelanggaran dan Penyelesaian Ketertiban
Tahun 2012-2014 Kota Langsa

No. Indikator 2012
|

2013 2014
1 1 Jumlah Personil SatuanPolisi Pamong 344 |.

3840 343
Pruu Ob.

2 | Jumlah Pervonil WilayatulHibah 33 R7 86
3 | Jumlah bag Kamiing fa MH 66
4 | Jumlah Dcsa 56 “To 60
5 | Jumlah Penduduk (“154.722 157.011 162.814
G6 ! Rasio jumlah Polisi Pamong Praja pcr

' 22 22 21

|

10.000 penduduk
|

£ Rasio Pas Siskamling per jumlah | | 1
' desa/kelurahan

B8 Pimiah Penyelesaian Pelanggaran K3 tol 95 105
(Ketertiban, Ketentraman dan Kcindahanj

9 Iumlah Pelanggaran K3 (Ketertihan, 112 100
|

162
Ketentraman dan Keindahanj

10 Tingkat penvericsaian pelanggaran K3 L “90,18 83 o4,B1
(ketertiban, ketentraman, kuuadahan) ali

—... Kera Cl

4

Ta

Sumber Kantor Satpol PP SWT Kan Tangan, hun 2015

Kapasitas Pemerintah Kota Langsa dalam menjaga ketentraman

dan ketertiban masyaraka diperlihatkan dengan jumlah polisi Pamang

Praja dan personil Wilayatul Hisbah, serta jumlah Poskamling dalam

meruberdayakan masyarakat disetiap garnpong untk ikut berperan aktif
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dalam perncliharaan keteniraman dan ketertiban masyarukat serta

kcamanan lingkungan. Perkembangan rasio jumlah Polisi Pamong Praja

terhadap 10.000 penduduk cenderung tidak berubah selumu periode

2012-2014, meskipun pada tuhun 2014 sedikit menurun menjadi 21

persnnil Polisi Pamong Vraja terhadap 10.000 penduduk Kota Langso.

Sedangkan rasin jumiah Poskamling untuk sctiap gampong adalah tetap
tidak berubah, yakni setiap gampong di Kota Lanpsa telah memiliki 1

Puskamling.
Terkait dengan pelanggaran K3 selama tiga tahun Wwrakhir,

perkumbanpkatinya sanpal berfukinatif, dimana pada tahun 2012 yaitu
scbanyak 112 tingkat pelanggaran lenyan tingkat, penyelesaian

pelanggaran K3 (kctcrtiban, kctcnttaman, keindahan) sebesar 90,184.
Angka ini naik pada tahun 2013 menjadi 954 dan kemudian turun pada
tahun 2014 menjadi 64.31Yo.

2.3.1.19,2. Pelaksanaan Syariat Islam

Upaya-upaya serius Pemerintah Kota Langsa dalam pelaksanaan

syarat Islam tetup dilaksunikan, diantaranya diadakan serangkaian

kegiatan baik yang bersifat reprentif maupun preventif seperli rasia

terhadap warga yang memakai pakatan di luar syariat Islam scrta

pembatasan hiburan musik organ tunggal “keylowod" pada waktu yang
telah ditetapkan. Selam itu, Pemerintah Kota Langsa khususnya bagi

aparatur pemerintahan berdasurkan waktu waktu tertentu

melaksanakan kegiatan “safari shubuh dan maghrih?” ke gampong-

gampong dalam wilayah Kota Langsa. Khusus untuk “safari shubuh dan

maghrib”, kegiatan ini ditujukan selain umtuk tmendapstkan siraman

rohuni apama Islam juga sebagai ajang bagi Pemerintah Kata Langsa
beserta jajarannya untuk menyerap aspirasi masyarakat. baik yang
berkaitan dengan permasalahan infrastruktur daerah maupun

permasalahan sosial kemasyarakatan jainnya.
Dalam hal pelanggaran syariat Islarn, penegakan ganun yang

dilakukan selama ini telah memberikan hasil yang positif dan nyata. Hul

ini ditandai dengan menurunnya kasus pelanggaran dari 624 kasus di

lahua 2012 turun menjadi 596 kasus pada tahun 2014. Hasil yang baik

inn merupakan upnya keras Dinas Syariat Islam dan hasil raxia
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gabungan secara rutin yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam, Kantor

Satpal PP & WH serta dibantu olch aparat keamanan yang berwenang.
Tabel 2.41

Jumlah Pelanggaran dan Penyelesaian Ganun Syariat Isiam
Tahun 2012-2014 Kota Langsa

Ro. Indikator 2012 | 2013| 2014
L | Jumlah Pelanggaran Oanun (Syariut 624 617 506

Istami

2 | .Iumilah Penyeiesaian Penegak Ganun 624 617 596
(Syariat Ialam|

Sumber ' Dinas Syariat Islam Kota Langsa, Tahun 2015
—

Inforrnasi lain yang berkaitan dengan pelaksanaan syari'at Islam di

Kota Langsa adalah jumlah jama'ah haji yang berangkat ke tanah suci
Makkah. Mcskipun animo masyarakat Kota Langsa yang ingin berangkat.
ke tanah suci Makkah sangat tinggi namun jumlah jama'ah haji Kota

Langsa periode tahun 2010.2014 cenderung menyalami penurunan,

yaitu dari 201 orang jama'ah pada tahun 2010 turun menjadi 158 urang

jama'ah pada tahun 2014. Penurunan ini disebabkan penurunan jumlah
kuuta jama'ah haji untuk Kota Langsa dari pemerintah pusat.

Tabel 2.42
Jumlah Jama'ah Haji Menarut Jenis Kelamin

Tahun2010-2014 Kota Langsa
Tahun Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
2010 7 124 |. 201
2011 70 48 Po 168

1...

2012 61 97 0 158

|... 2013 64 0 RN | 156

. 2014 67 91 L 158
“Sumber : BPS Kota Langsa, Tahun 2015

2.3.1.19.3. Aparatur Pemerintahan
Selah satu faktor pencntu kincrja aparatur adalah lingkat

pendidikan yang dimilikk oleh aparatur tcrsebut. Sclain itu, tingkat
pendidikan aparatur PNS juga merupakan faktor penunjang
keberhasilan dalam rangka memberikan pelayanan yang prima kepada

masyarakat. Kondisi saat ini, jumlah PNS di Kota Langsa puda tahun

2014 berjumlah 4.473 arang. Secara umum, tingkat pendidikan PNS di
Kota Langsa sudah dapat dikatakan baik, hnl ini tercermin dari jumlah
PNS yang mcmiliki tingkat pendidikan S1 sebanyak 2.393 orang atau

sckitar 53,5 pursen dari total PNS yang ada. Selain itu, dilihat dari

komposisi gender, jumlah PNS perempuan di Kota Langsa Icbih banyak
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dari Juki-laki yaitu sehanyak 1.602 orang atau sckitar 35,8 persen dari

total PNS. Hal ini rmengindikasikan bahwa Kota Langsa merupakan kota

yang sangal rusponsif terhadap gender dimana kehadiran PNS

percmpuan diharapkan akan meningkatkan kualitas

pembangunan di Kota Langsa terutama dalam hal peningkatan kualitas
mempu

birokrasi pernerintahan.
Tabel 2.43

Jumlah PNS Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan
Tahun 2014 Kota Langsa 0

No. Pendidikan Laki-laki Peremypaan Jumlah
“1 Iso 29 19 68
2 Isitp 39 18 52
3 (SLTA 457 386 813
4 | Diploma I 13 “59 72

5 | Diploma II
——

25 195 220
6 | Diploma II 137 999 631
(7 biplooa IV 21 12

”

33
3 Isi 791 1.602 2.293
“9 Is2 111 50 161
10 |s3

— -
—

Jumlah PNG 1.638 2.838
|

4.473
Sumber : BKPP Kors Langse, Tahun 2015

2.3.1.20. Ketahanan Pangan
Ketahanan pangan adalah suatu kondisi terpenuhinya pangan

sampai perorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup.
baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dani

terjangkau serta tidak bertenlanyan dengan agama, keyakinan, dan

budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif dan produktif secara

berkelanjutan. Iunycdisan pangan di Kota Langsa hingga saat ini masih

terkendala oleh keterbatasan lahan, hal ini perlu dipahami pula bahwa

Katn Longsa selama ini sclalu mengandalkan sektor perdagangan dan

jasa sebagai motor penggerak utama pembangunan di Kota Langsa.

Meskipun luas lahan arcal persawahan telah herolih fungsi,
namun hingga saat ini dipcrkirakan masih terdapat sekitar 1.887 ha

lahan persawahan yang tersebar di empat kecamatan di Kota Langsa.

Hanya salu kecamatan di Kota Langsa yang tidak memilila areal

persawahan, yeitu Kecamatan Langsa Haro. Dari kc cmpat kecamatan

yang paling besar terdapat di

1

d4

tersebut, luas areal persawahan
Kecamatan Langsa Timur yaitu mcncapai 78 persen dan seluruh total

BAB II - 60



real persawahan, rlati yang paling sedikit terdapat di Kecamatan Lanygsn

Kota yakni hanya tersisa sekitar liga persen lagi dari total arca) sawah

keseluruhan di Kola Lunusa.
Grafik 2.19

Persentuse Distribusi Luas Areal Sawah Menurut Kecamatan
Tahun 2013 Kota Langsa jpcrsen)

m Langsa Barat

Ingat Kuta
MN Lanpg:a Lama

M Langsa timur

Sumber: BPS Kota Lanysa, Tahun 2014

Pemerintah Kota Langsa melalui insiansi lerkail lelah juga ikut

berupaya menjaga ketahanan pangan melalui melalui konsep berkebun

di pekarangan rumah atau pemanfaatan lahan kosong untuk ditanami

lamarnun produktif, intensifikasi lahan, scrta menanam tanaman yang

mempunyai nilai eknnomi tinggi.
Tabel 2.44

Luas Tanam, Loas Puncn, dan Produksi Tanaman Padi dan Pulawija
Tuhun 2013 Kota Langsa

aa Luas Tunam
—
Luau Panen—

Produksi
Wo

|
Komoditi

(Ha) (Ba) 2... NTo
1 1 Padi 3.109 317

|

13.919 :

2 |

Jagung 3 2 7

3 Duhi Kaya 7 7 av
Bamibes 1BPS hote Langsa iLangsn Dalam Anglru Tulus 2n14)

Di wilayah bagian liur Kow Langsa. merupakan dacrah

pertanian dan memiliki lahan pertanian yang cukup luas. Pada tahun

2013 beberapa kornodili yang ditanam oleh masyarakat adalal: tununan

padi yang ditanam pada luas lahan 3.199 hektar dengan jumlah

produksi mencapai 13.579 ton, kemudian jagung ditanam pada luas

lahan 3 heklar dengan jurnlah produksi mencapai 7 ton, scrta ubi kayu
ditanam pada luas lahan 7 hektar dan jumlah produksi mencapai 140

layne,

Selain tanaman padi dan palawija, masyarakai Kota Langsa juga
ikut membudidayakan tanaman sayur-sayuran dengan lujuan ekonomi

maupun untuk konsumsi sendiri. Tanaman sayur-sayuran yang banyak
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ditanam oleh masyarokat adalah cabc, kacang panjang, mentimun,

lerung, tumat dan kengkung. Tanaman buah-buahan juga banyak

dikembangkan di Kota Langsa, antara lain rembutan, pisang, nenas,

pepaya, mangga, jeruk, mauggis, sawo, dukuf/langsat, durian, jambu,
dan nangka/cempedak.

Di sektor peternakan khususnya ternak besar, populasi ternak

sapi di Kota Langsa lebih banyak dibandingkan dengan ternak kerbau

yaitu scbanyak 5.487 ckor. Kecamatan yang paling banyak

mengembangkan ternak sapi adalah Kecamatan Langsa Lama yaitu

mencapai 1.687 ckor. Untuk ternak kccil, antara lain kambing mermiliki

populasi terbanyak dibanding domba yang mencapai 5.044 ckor dan

paling banyak dipelihara oleh masyarakat yang berada di wilayah
Kecamatan Langsa Darat yaitu mencapsi 1.647 ekor. Selain itu, ternak

unggas juga ikut dipelihara uleh penduduk Kota Langsa dengan alasan

ckonomi scrta untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Tercatar

hingga tahun 2013, populasi ayam buras masih sungal mendominasi

dihandingkan dengan ayam ras dan itik yakni mencapai 552.277 ekor

dengan Langsa Baro sebagai wilayah yang paling banyak memelihara

unggas tcrscbut yaitu mencapai 191.255 ckor.
Tabel 2.45

Jumiah Populasi Ternak Besar, Ternak kecil dan Unggas

Sumber : BPS Kata Janysn Mainnya Dalam Angka Tuhun 2014|

2.3.1.21. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Pembcrdayaan masyarakat adalah proses di mana masyarakat
berinisiatif memulai kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan

kondisi diri sendiri dengan asusmsi bahwa pemberdayaan masyarakat
hanya bisa tcrjadi apabila warganya ikut berpartisipasi dalam prnses
tersebut. Usaha tersebut hanya akan berhasil apabila kelompok
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Tahun 2013 Kota Langsa
Ternak Besar Tornak Kecil Unggas

Kecamatan | Sapi | Kerhau | Kambing |Domba Ayam | Ayam Rea Itik|Buras
Langsa Timur| 1448 gu B21 | 194 119.522 TEMA — 6.820

|Langsa
Lama 1.687 48 768

| 330 117.000 198.006 13.650
Langsa Jarat 438 1.647 153 94.500 19000 | 3.120

| Langsa Baro 1706| 6 1.520 137 19 1235 | 73,000 3.290
Langsa Kota 208 UI 280 15 30.500 5.000, 1.500

Jumiah 8487| 158
|

8.044 | 829
|
552.277 | 372.000 | 28.300 |



komunjtas atau masyarakat menjadi motor penggerak pembangunan di

wilayah masyarakat tersebut.
Tabel 246

Perkembangan Juralah Lombaga & Program Pemberdayaan Masyarakat
Tahun 2012- 2014 Kota Langsa

Indikator 2012
|

2013 | 2014
Jumlah PKK Aktif

—
77

|

66 72

Jumlah PKK 7
1

66 72
PKK aktif (OR

Nan

100
'

100 100
|0 0
|

Jumlah Pnayandu Aktif 112 Ie 1 117
Jumlah Pasyandiu

| Nana

112 Li3 117

Posyandu Aktif (35)
“1

100 100
|

100
|

|

Jumlah Kelompok Binaan LPM - P

Jumlah LTM
“——I 3 1

In

—'

Sumber : BPM dan LPPD Kota Langsa, Tahun 2015

Lemlaga Pemberdayaan Masyarakat (LI'M) mcrupakan lembaga
alau wadah yang dibentuk atas prakarsa masyarakat sebagai rnitra

pemerintah gampong atau kelwahan dalam menampung dan

mcwujudkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat dibidang

pembangunan, sedangkan kelompok hinean LPM merupakan kelompuvk

masyarakat yang dibina oleh LPM sebagai mitra pemerintah gampong
atau kelurahan dalam mewujudkan aspirasi dan keburuhan masyarakat
di bidang pembangunan. Di Kota Langsa, hingga tahun 2013 hanya

terdapat satu organisasi LPM dcngan dua kelompok binaunnya.
Terkait dengan PKK, jumlah PKK yang ada di Kota Langsa hingga

tahun 2014 berjumlah 72 PKK dengan status seluruhnya adalah aktif
alaa dengan kata lain 100 PKK di Kota Langsa berstatus akuf.

Sebayuimana yang telah diketahui bersama bahwa Pemberdayaan dan

Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan gerakan nasional dalam

pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah scrta pengelolaanya
dari, oleh dan unruk masyerakat menuju terwujudnya keluarga yang
beriman dan berwgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia

dan berbudi luhur, sehat. sejahtera, maju dan mandiri, kescjahtcraan
dan keadilan gender serta kesadaran ntikum den lingkungan.

Indikator lainnya yang perlu diperhatikan adalah keberadaan

Posyandu yang metuiliki nilai strategis dalam pembangunan kualitas
manusia sejak dini, hal ini dikarenakan didalam Posyandu dibcrikan
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luyanan dan informasi kesehatan ibu dan anak sejuk usia dini.

Mcskipun jumlah Poxyandu di Kota Langsa dalam periode 2012-2013

jumlahnya naik turun, namun keseluruhan Posyandu atau 10095

Posyandu di Kota Lanysu selalu aktif memberikan pelayanan kepada

masyarakat khususnva ibu dan anak.
Dalam rangka menjawa agar pemberdayaan masyarakat di Kota

Langsa tctap bcrjalan dengan baik, Pemerininh Kota Langsa tctap

berupaya terus melaksanakan program-program yang berkaitan dengan

pemberdayaan masyarakat seperti : (1) prugrum peningkatan

keberdayaan masyarakat perdcsaan, (2) program pengembangan

lembaga ekonomi pedesaan, dan (3) program peningkatan partisipasi
masyarakat dalam membangun desa.

2.3.1.22, Statistik
Salah satu urusan wajib yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah

adalah urusan statistik. Mcnurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun
1997 tentang Statistik, yang dimaksud dengan statistik adalah data yang
diperoleh dengan cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan

analisis serta sebagai sistem yang mengatur keterkaitan antarunsur

dalam penvelengkaraan statistik. Statistik penting artinya dalam

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi pcnyclenpyaraan

herbugai kepisian dalam segenap aspck kchidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan hernegara dalam pembangunan. Hal terscbut mendasari

perlu disclcnyparakan kegiatan statistik daerah yang bertujuan untuk

menyediakan data statistik yang lengkap, akurat dan mutakhir.

Data statistik yang selama ini tersedia di Kota Langsa adalah (1)

Kota Lanpsa Dalam Angka dengan jenis data yang ditampilkan meliputi
sektor pemerintahan, kependudukan, dan tenaga kerja, kesejahteraan,

pertanian, industri scrta ckonomi dan keuangan: (2) PDRB Koto Langsa

yang dapat membcrikan yambaran tenrang kondisi makro hasil

pembangunan ckonomi di Kota Langsa, dan (3) IPM Kota Langsa yang
memberikan informasi dengan derajat pendapatan per kapita

masyarakat, usia harapan hidup penduduk, serta angka melek huruf

masyarakat Kota Langsa.

BAB1! - 64



2.3.1.23. Kearsipan
Furigsi kearsipan adalah menyimpan, memelihara,

menyelamatkan, dan mengaktualisasikan kembali arsip kepada

publik/masyarakat. Arsip merupakan dokumen yang berisi

data/informasi beberapa tahun ke helakang. Keberadaannya yangal
penting untuk mengingatkan peristiwa /kejadian/ kronologis pelaksanaan

penycicnggaraan pemerintahan, oleh karenanya mcmcriukan

pengclolaan sccara baku. Mengelola arsip diperlukan teknik/cara
mengelola arsip yang baik, benar dan terpadu. al ini bisa didapat
melalui pclatihan-pclatihan pengclolaan arsip. Sebagai tindak lanjut. dari

pentingnya pengelalann arsip, Pemerintah Kota Langsa sclama ini selalu
melaksanakan program peningkatan kualitas pelayanan informasi

dengan kesiatan anlara lam mengadakan sosialisasi/ penyuluhan
kearsipan di lingkungan instunsi pemerintah/swasta. Dongan kegiatan
ini diharapkan agar pengelolaan arsip di lingkungan Pemerintah Kota

Langsa agar dapat lebih baik lagi sehingga seluruh dokumen arsip akan

menjadi informasi penting bagi generasi masa yang akan datang.

P

Tabel 2.47
Perkembangan Indikator Kearsipan
Tahun 2012- 2014 Kota Langsa

| Indikator
|

2012 | 2015 | 2014
|Pengelolaan Arsip Secara Baku (29) |

21,21 | 20,50 | 17.5
|

"Peningkatan SDM Fengciola Kcarsipar. 5 7

Swber : TPPD Kuta Langsa, Tahun 2015

Berdasarkan data vung ada, perkembangan indikator kearsipan

yokni persentase pengclolaan arsip secara baku selarou periode 2012:

2014 mengalami penurunan dari 21,214 munjadi 17,59. Selanjutnya,

jumlah kegiatan peningkatan SDM pengelola kearsipan pada tahun 2014

sebanyak 1 kegiatan, lebih rendah dari tahun 2012 yang mencapai 5

kegiatan.

2.3.1.24. Komunikasi dan Informatika
Telekomunikasi songat bermanfaat untuk mempersingkat jarak

dan waktu antar wilayah sehingga informasi dapat disampaikan secara

ccpat. Manfaat penerapan teknologi informasi antara lain dapat

digunakan tmtuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan,

menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara untuk
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menghasilkan informasi yang berkualitas, yailu inlurmasi yong relevan,
ukurat dan tepat waktu, yang dapat digunakan untuk berbagai

kepentingen dan dapat dijadikan sebagai infomasi yang strategis

pengambilan keputusan.
Salah satu media penerapan teknologi informasi adalah website.

Sclama ini website telah menjadi kebutuhan yang wajib dan sebagai
salah satu bentuk pelayanan yang disediakan oleh pcmcrintah dacrah

bagi masyarakat luas. Saat ini, Pemerintah Kata Langsa telah

menyediakan website resmi, yang dapul diakses oleh masyarakat luas

melalui http://www.langsakota.go.id, ragam inlormasi terkait Kota

Langsa dapat secara mudah diakscs olch siapapun juga. Selain media

informasi, jumlah pameran/expo yang dilaksanakan oleh Pemerintah

Kora Langsa dalam 3 tahun mengalami penurunan dan 3 kali pada
lahun 2012 menjadi 1 kali pada tahun 2014.

Tabel 2.48
Perkembangan Indikator Komnnikasi dan Informatika

Sumber : LPPD Kota langaa, Tahun 2015

2.3.1.28. Perpustakaan
Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya

cetak, dan atau karya rekam secara prafesional dcngan sistcm yang
baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rektcasi para pemustaka. Perpustakaan bertujuan untuk

meningkatkan mutu kehidupan masyarakat, sebagai penunjang

kelangsungan pendidikan, serta sebagai surunu sirategis dalom

peningkatan sumberdaya manusia. Semakin banyaknya jumlah sarana

dan prasarana kepustakaan maka semakin tinggi pula tingkat

pengetahuan yang dimiliki olch masyarakat. Di Kota Langsa hingga saar

ini terdapat satu unit perpustakaan davrah dengan jumlah koleksi buku

mencapai 8.096 judul buku pada tahu 2014, dengan jumlah
pengunjung mencapai 13.721 orang. Sclain itu juga terdapat tiga unit
mobil perpustakaan keliling yang siap melayani masyatakal. hinggo ke

pelosok-pelosok kota.
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Tabel 2.49
Perkembangan Jadikator Kepustakaan Tabun 2012- 2014 Kota Langsa

Ursiaa | 2012 2013 2014
Juwulah Kunjungan ke Perpustakaan Selama 1 Tahun 7.728 7.728 | 19.721
,amlah Orang Dalam Populasi yang Ilarus Dilarari

”———

109.056 1o9.usn | 145.920

Jumlah perpanjang perpustakaan pertahun 7. CA IX) ud
|

Jurnlah Koleksi Judul Wuku yang Terserin di "4836 | isu | Range
Perpustakaan Daerati
Jurnlah Koleksi JumtahBuku yang Tersedia di Dak |21.901 24.641

|Perpustakaan Daerah
Koleksi buku yanu tersediadiperpustakaan dacrah 22.66 70,7

1

322,86

Sumber: LPPD Kota Langsa, Tahun 2015

2.3.2. Fokus Layanan Urusan Pilihan
2.3.2.1. Pertanian

Meskipun sektor pertanian bukan merupakan sektor yang

strategis bagi Kota Langsa, namun sektor perlarman memegang peranan

prriling yaini sebagai sumber penyediaan bahan pangan, penyediaan

lapangan keyja puda wilavah perdesaan, dan juga pemberi input bagi
seklor industri.

Tabri 2.50
PerkembanganProduktivitas Padi Tahuo 2013-2014 Kota Langsa'”

Indikator 2013 2014
Produksi Tanaman Parli/Bahan Pangan Utama Lainnya fton) G1 11.319

Luas ArcalTanaman Padi/Bahan Pangan tama Inkal Lainnya
|
1.925 1523|

“Pruduklivilas padi atau bahan pangan utama lokal tainnya per 0,3389n | 588611
hektar

Sumber: LPPD Kuta Lara. Tabun 2015
halScbagai akibat kompetisi

penggunaan sumber daya lahan dan air, telah terjadi alih fungsi lahan

dari pertanian ke non pertanian, schingka kontribusi sektor pertanian
Kula Langsa cenderung mengalami penurunuti. Alih fungsi lahan

tersebut. lebih banyak terjadi pada lahan sawah produktif dengan

Irekuensi tanam dan tingkat produktivitas tinggi. Berdasarkan PDRB

ADHP, kariribusi sektor pertanian, peternakan, perburuan dan jasa

pertanian menunm dari 3,67 persen tahun 2010 menjadi 5.18 persen

pada tahun 2014.
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Grafik 2.20
Konstribusi Sektor Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanien

Terbadap PDRB Tahun 2010-2014 Kota Langsa (persen|
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Sumur : BPS Kuta Lama, Tahun 2015

2.3.2.2. Kehutanan
Sccara umum kegiatan urusan kehulamun di Koto Langsa

dilujukan untuk melestarikan kawasan hutan mangrove dan huran

lindung darat serta melakukan penghijauan lingkungan agarmasyarakat
dapat mengambil manfaat dari kcgiatan tersebut. Perkembangan
kontribusi sektor kehulanan terhodap PDRB Kota Langsa mengalami

penurunan pada kurun waktu tahun 2010-2014, dimana kontnbusi

sekiur kehutanan dan penebangan kayu mengalami penurunan dari

0,28 persen menjadi 0,24 persen terhadap PDRB ADHB.
Grafik 2.21

Kontribusi Sektor Kehutanan dan Penebangan Kayu Terhadap PDRB
Tahun 2010-2014 Kota Langsa (persen)
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2.3.2.3. Energi dan Sumber Daya Mineral

Pertambangan adalah rangkaian kegiatan dalam rangka upaya

pencarian, penambangan (penggalian), pengolahan, pemunjaulan dari

penjualan bahan galian. Kontribusi sektor pertambangan dan penggalan
terhadap PDRB ALDHB periode 2010-2014 renderung mengalami

penurunan dari 0,61 pcrscn menjadi 0,54 persen. Hal ini dapat
dimaklumi mengingat ketersediaan lahan penambangan khususnya

galian di Kota Langsa sangat tcrbatas.
Grafik 2.22

Kontribusi Sektor Pertambangan dan Penggalian Terhadap PDRB
Tahun 2010-2014 Kota Langsa (persen)
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Sumber : BPS Kotu Lanpaw, Tahun 2015

2.3.2.4. Pariwisata
Secara luas pariwisata dipandang sebapai kegiatan yang

tnempunyai nujltidimensi dari rangkaian suatu proses pernbanyunan.

Perobangunani sektor pariwisata menyangkut aspck somal budaya,
ckonomni dan politik. Sektor pariwisata merupakan scktur yang pncmisial
untuk dikernbangkan sebapai salah satu sumbcr pendapatan daerah.

Dalam rangka usaha memperbesar pendapatan asli dacrah,

pengembangan dan pendayagunaan sumber daya dan potensi pariwisata
daerah perlu dipalakkan sehinpgs dapat memberikan sumbangan bagi

pembangunan ckonomi. Perkerubungan pariwisata di Kota Langsa dapat

ditinjau dari scktor penyediaan akomodasi dan makan minum, sektor ini
terus mengalami peningkatan selama periade 2010-2014, dimana

kontribusi sektor tersebut terhadap PDRB ADHD pada tahun 4010

adalah sebesar 1,93 persen dan puda tahun 2014 meningkat menjadi
2,05 pcrscn.
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Grafik 2.23
Kontribusi Sektor Kategori Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Terhadap PDRB Tahun 2010-2014 Kota Langsa (persen)
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Sumber : BPS Kota Langsa. Tahun 2015

2.3.2.5. Kelautan dan Perikanan
Letak geografis Kota Langsa yang berada tepat bersebelahan

dengan Selat Malaka, telah menjadikan scktor kelautan dan perikanan

sebagai salah satu sektor utama penggerak ekonomi masyarakat.
Meskipun sehagai salah satu sektor unggulan, namun kontribusi sektor

perikanan terhadap PDRB cenderung mengalami penurunan. Penurunan

ini scbagian besar disebabkan oleh berkurangnya produktivitas lahan

tambak dimana scbagian besar lahan pertambakan beralih fungsi
menjadi lahan pemukiman penduduk. Penurunan produktivitas sektor

perikanan dapat ditinjau dari penurunan sektor perikanan terhadap
PDRB ADHH Kota Langsa tahun 2010-2014, dimana dari 3,9 pcrsen

pada tahun 2010 tumin menjadi 3,42 persen di tahun 2014,
Grafik 2.24

Kontribusi Sektor Perikanan Terhadap PDRB
. Tabun 2010-2014 Kota Langsa (persen)4
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Bumbar : BPS Kota Langsa, Tahun 20151
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2.3.2.6. Perdagangan
Sektor perdagangan merupakan salah satu sektor unggulan Kota

Langsa dan terus menunjukkan tren perkembangan yang pesat. Ilal ini

dilunjukkan dengan besarnya kontribusi scktor mi terbadap

perekannmian Kota Langsa, dimana pada tahun 2010 kontribusi sektor

perdagangan besar dan eceran: reparasi mobil, dan sepeda motor

terhadap PDRB ADITB adalah sebesar 28,34 pcrscn, naik menjadi 29,62
perscn pada tahun 2014.

Orafik 2.25
Kontribusi Sektor Perdagangan Besar dan Eceran: Reparasi Mobil, dan
Sepeda Motor Terbadap PDRB Tahun 2010-2014 Kota Langsa (persen)
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Sumber : BPS Kota Langaa, Tahun 2015

2.3.2.7. Perindustrian
Sektor industri pengnlahan memberikan kontribusi yang bcsar

terhadap perekonomian Kota Langsa. Meskipun memberikan kontribusi

yang besar, namun perkembangan kantribusi sektor perindustrian
khususnya industri pengolahan terhadap PDRB ADHB selama lima
tahun tcrakhir mengalami perkembangan naik turun. Pada tahun 2010

kontribusi sektor industri sebesar 9,81 persen dan sempat mengalami

peningkatan pada tahun 2011 dan tahun 2012, kemudian terus

mengalami pcnwunan hingga pada tahun 2014 menjadi 9,75 persen.

Dengan dukungan sumber daya manusia dan keberagaman budaya

lokat, ke depan industri pengolahan ini diprediksi akan kemhali

herkembang mengingat posisi strategis Kota Langsa di jalur utama
sumatera dan pintu gerbang provinsi Aceh dinilai merniliki potensi yang

sangat besar untuk menjadi kota krcatif.
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Orafik 2.26
Kontribusi Sektor Industri Pengolahan Terhadap PDRB

Tahun 2010-2014 Kota Langsa
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Sumber: BPS Kora Langsu, Tuhun 2015

2.4, Aspek Daya Saing Daerah
2.4.1. Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah
2.4.1.1. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi

Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian dan
Persandtan

2.4.L.1.1. Pengeluaran Konsumsi Remah Tangga
Pengeluaran konsumsi rumah langga meliputi semua pengcluaran

barang dan jasa (baik barang tahan lama maupun barang tidak tahan

lama) dikurangi hasil penjualan netta (penjualan dikurangi pembelian)

barang-barang bckas dan barang-barang tuk terpakai yang diakui oleh
sustu rumah tangga sclama satu tahun. Selain pengeluaran untuk

barang tahan lama dan barang tak tahan lama, termasuk juga barang

yang tidak diproduksi kembali seperli karya seni, berang antik dan lain-

lain. Pengeluaran atas rumah yang ditempati seperti sewa mumah,

perbaikan ringan, rekening listrik, air, telepon dan lain-lain, juga
merupakon konsumsi rumah tangga.

Indikator pengeluaran konsumsi rumah langga per kapita
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat konsumsi rumah tanpga yang

menjelaskan seherapa otrokctif tingkat pengcluaran rumah tangga.
Semakin besar rasio atau angka konsumsi RT semakin atraktif bagi

peningkatan kemampuen ekonomi dacrah.
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Grafik 2.27
Nilai Konsumsi Rumah Tungga per Kapita Langsa ADHB

Tahan 2010-2014 Kota Langsa (juta rupiah)R
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Selama periode 2010-2014, nilai konsumsi Rumah Tangga (RT) per

kapita Kota Langsa ocndcerung mengalami kenaikan. Nilai kunsutasi RT

per kapita Kota Langsa Iahun 2010 sebesar 12,6 juta rupiah meningkat

menjadi 19,5 juta rupiah tahun 2014.

2.4,1.1.2, Nilai Tukar Petani
Nila Tukar Petani (NTP) merupakan salah satu indikator yang

berguna untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani dengan

mengukur kemampuan tukar produk (komoditas) yang dihasilkan/dijual
petani dibandingkan dcngan produk yang dibutuhkan petani baik untuk

proses produksi (usaha) maupun untuk konsumsi rumah tangga. Jika
NTP lebih besar dari 100 maka periode lersebut relatif lebih baik

dibandingkan dengan periode tahun dasar, scbaliknya jika NTP lebih

kecil dari 100 berarti terjadi penurunan daya bcli petani.

Tabel 2.51
Perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP)

Tahun 2012-2014 Provinsi Aceh
Ro. Uralan 2013 2013

—

9014 :
1 | Indeks Yang Diterima Petani (LT 137,16 Toanaa oo 081
2 | Indeks Yang Dibayar Pctani (LSI 18171

|

33713 11587 |
3 INTp “019

|
10316” 9561

|

14

Sumber : BPS Kota Langsa, Tahun 2015
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Nilai tukar petani di Provinsi Aceh sempat mengalami kenaikan

pada lahun 2013 yang mencapai 103,16 persen dari tahun 101,14

persen pada tahun 2012 dan pada tahun 2014 NTP di Provinsi Aceh

kembali turun pada angka 95,64 pcrscn.

2.4.2. Fokus Fasilitas Wilayab/ Infrastuktur
2.4.2.1. Rasio Panjang Jalan Per Jumlah Kendaraan

fl

Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan dihitung untuk

mengetahui tingkat ketersediaan karang jalan dapat mcmbcri akses tiap
kendaraan. Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan adalah

perbandingan panjang jalan terhadap jumlah kendaraan. Rasio panjang

jalan selama periode 2011-2013 mengalami peningkatan dari 0,U092

pada tahun 2011 menjadi 0,0095 pada akhir tahun 2013.

Tabel 2.52
Rasio Panjang Jalan per Jumlah Kendaraan

Tahun 2011-2013 Kota Langea
Ko. | Uraian 2011 , 2012 | 2013 |

1. TJ Panjang Jalan (kanj
“IT

27034 T 20317 1 313,97
2. | Jumlah Kendaraan (tuvi) 30.270 130.970 | 32.896
3. T Rasio

“oo Too? | ann9a | o,o005

a

1

Sumber: RPA Kotp Langsa, Tahun 2015 (diolah)
|,

Sering dengan meningkatnya kebutuhan dan perkembangan

penduduk maka semakin banyak diperlukan penyediaan sarana dan

prasarana transportasi yang baik untuk melancarkan arus lalu lintas

dengan aman, nyaman dan efisicn baik dari segi waktu maupun biaya.

Sampai dengan saat ini, Kota Langsa tclah memiliki satu terminal

bis angkutan umum, dua gudang penyimpanan barang, dan satu

pelabuhan laut yaitu Pelabuhan Kuala Langsa. Keberadaan sarana

prasarana transportasi di Kota Langsa tcrscbut diharapkan mampu

menggerakkan dinamika pembangunan terutama di bidang ekonomi

schingga tercapai timgkat. perekonomian dacrah yang tinggi yang pada

pilirannya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara lebih

tuas.
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2.4.3. Penataan Ruang
Dalam perinde jangka panjang, Kota Langsa dipastikan akan

menghadapi persosian terbatasnya sumber daya lahan yang dapat
dirnanfaaikan untuk pengembangan kawasan perkotaan urban).

Kecenderungan aktivitas ekonomi yang terus berkcmbang dani

meningkat setiap tahunnya membutuhkan sumber daya lahan yang
diperuntukkan dalam mendukung pengembangan infrastruktur Kota

Langsa, kawasan permukiman perkotaan, maupun berbagai fasilitas

sosial-ekonomi lainnya yang dibutuhkan warga kota.
Tabel 2.53

Sumber : RTRW Kota Langsa Tahun 2012-2042

Berdasarkan data konilisi terakhir, diketahui bahwa pola ruang di
Kota Langsa paling dominan peruntukkannya adalah untuk kawasan

perkebunan (37,67 pcrevn), disusul kemudian untuk kawasan hutan

(22,34 persen), tambak (13,70 persen), dan pemukiman (10,64 persen).

2.4.4. Lembaga Keuangaa
Keberadaan lembaga kcuanyan bank dan non bank sangat penting

dalam rangka penunjang aspek daya saing daerah. Kehadiran lembaga

keuangan tersebut, diharapkan agar segala urusan yang berkaitan

dengan jasa dan lalu lintas kcuangan dapat berjalan dengan lancar.

Indikator kincrja berkaitan dengan fasilitas bank dan non bank salah
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satunya dapal dilihat dari jenis dan jumlah bank serta cabang-

cabangnya. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk leinnya dalom

rangka meningkatkan taraf hidup rakvat banyak. Menurut fungsinya,
bank dibagi menjadi bank umum dan bank perkreditan rakyat. Bank
Umum adalah bank yang meclaksanakan kcgatan usaha secara

konvensional dan otau berdasarkan prinsip syariah yang dalam

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Scdangkan
Bank Perkreditan Rakyat adalah bonk yang melaksanakan kepiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pernbayaran. Pada

tahun 2013, jumlah bank umum di Kota Langsa Il unu, terdiri dan 7

unit bank umum konvensional dcngan 19 kantor bank dan 4 unit bank
umum syariah dengan 7 unit kantor bank.

Tabel 2.54
Jumlah Bank dan Kantor Tahun 2013 Bank Kota Langsa

Banyaknya
Jenis Bank Bank | Kantor

0 Bank
Bank Umum 11 26
- Bank Urown-Konvensional 7 19
Dank Pemerintah

“3

T 13
Bank Swasta Nasional 1 5
Bunk Pemerintah Daerah i 1

| - Bank Umum-Syariah aga 7
Kantor Cabank 2 5

|” Kantor Cabang Pembantu 2 2
|

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 2 2 .

Kuntor Pusut
Ka

2 2 1
Jamilah 2013 3 | 2 :

3

0

Sumber : BP8 Kota Langsa (Langsa Dalam Angka Tahun 20141

Selain bank umum, Dank Pembiayaan Rakyat (BPR) merupakan
salah sat lembaga keuangan bank yang menerima simpanan hanya
dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya

yang dipersamakan dengan itu dan menyalurkan dana sebagai usaha
BPR. Jumlah BPR di Kota Langsa pada tahim 2013 adalah sebanyak 2

bank dan 2 kantor bank, kcescmuanya merupakan BPR Syanah. BPR
mcmiliki fungsi scbagai lembaga yang memberikan berbagai jasa
keuangan bagi masyutrakal miskin dan pengusaha kecil. Scmakin

BAR II - 76



banyak jumlah BPR, suuka akun semakin mudah bagi masyarakat
mmiskin dan pengusaha kecil di Kota Langsa dalam mengakses kcuangan
dala rangka meningkatkan pereknnomiannya.

2.4.5. Ketersediaan Pengnapan/Htel
Ketersediaan penginapan/hotel merupakan salah satu aspek yang

penting dalam meningkatkan daya saing daerah, terutama dalam

menerima dan melayani jumlah kunjungan dari luar dacrah. Semakin

berkembangnya investasi ckonomi dacrah, maka akan meningkatkan
dayu tarik kunjungan ke daerah tersebut. Dengan semakin banyaknya

jumlah kunjungan orang dan wisatawan ke suatu daerah maka perlu
didukung oleh ketersediaan penginapan /hotel. Ilingga tahun 2013 di

Kota Langsa terdapat 17 hotcl/penginapan, jumlah ini racningket salus

unit dibandingkan tahun 2012.
Tabei 2.55

Jumlah Kamar dan Tempat Tidur pada Akomodasi
.Tahun 2013 Kota LangsaTn

| Jumlah TempatNo. Namu Akomodasi
|Kamar 1 Tidur

1 Hotel Harmoni 50 144
2 Hotel Knrtikn 62

!
ti8

3 Losmen Pase 20 10
4 Perla im 32 60
5 - Loamen Diah 18 35
6 Laamen Haiva 11 22

|

LT Losmen Huang” 9 19

“8 : Hatcl Rebmat 14 28
| Thalila PN9 | Hotel Training 12 27
Kartini PN .—

10 | Lusmcn Ansgrek 16 20
LI Laamen Pilar 22

|

48
12 | Losmen Rumille 16

' 32
“33 I Hotel Firdaus 29124
|
14| Losmen Ridho 14 ! zp ,(35 T Losmen Nabila o 1 1
16 |Wisma Murlara 13 23
17 | Gracc Hotcl 12 d3

—”—

Sumber : BPS Kota Langsa, Tahun 2015

Tingkat hunian kamar di hotei berbintang Icbih tinggi dari junis
akomodasi lsinnya yaitu sebesar 46,586 dengan tingkat pemakaian
lemput tidur sebesar 36,474. Jumlah tamu asing yang menginap di
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hntei/akomodasi lainnya adalah sebanyak 24 urang sedangkan tamu

dalam negeri sebanyak 398.685 orang.
Tabel 2.56

Indikator Hotel dan Akomodasi Penginapan
Tahan 2013 Kota Langsa

Urnian Hotel Bintang | Akomodasi Lainnya
Tingkat Hunian Kamar 9) 46,58 41,
Tingkat Pemakaian Tempar Tidur 36,47 47.75
(Ah.
Rata-rata Lama Menginap Tamu 1,8 1,86
(hari) Ta

.furntah Tamu Asing (orang) 6 18
“Junlah Tamu Dalam Negeri K0 27.995
Lorang

Sumber :BPS Kora Langaa, Tahun 2015

2.6.6. Fokus Iklim Berinvestasi
Investasi yang akan masuk ke suatu daerah bergantung kepada

daya saing investasi yang dimiliki oleh daerah yang bersangkutan. Daya

saing investasi suatu daerah tidak terjadi dengan serta merta.

Pembentukan daya saing invcstasi, berlangsung secara terus-menerus

dari waktu ke waktu dan dipengaruhi olch banyak faktor, salah satunya
kemudahan perizinan. Kemudahan perizinan adalah pres pengurusan

perianan yang terkait dengan persoalan investasi relatif sangat mudah

dan lidak memerlukan waklu yang lamo. Lama proscs pecrianan

merupakan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk memperuleh suatu

perkiman (dalam hari), Dalam rangka mcmpcrmudah investasi,
Pemerintah Kota Langsa terus berupaya untuk memperccpat pruscs

penzinan, hal ini dibuktikan dengan rata-rata lama proses perizinan di
Kota Langsa selama periudc 2012-2014 adalah selama 7 hari.

Tabel 2.87
Perkembangan Indikator Pelayanan Perizinan

Tahun 2012-2014 Kota Langsa
Indikator 2012 | 2013 | 2014

Rata-rata Lama Proses Perizinan 7 7 7
|

Ketersediaan SOP Pelayanan ada ada ada
Sumber : KPT Kota Langea, Tabun 2015

2.4.7. Fokus Sumber Daya Manusia

Peningkatan kualitas Sumbcr Daya Manusia (SDM) merupakan
kunci keberhasilan pembangunan nasiunal dan daerah. Sumberdaya
manusia yang tangguh dan unggul akan menjadi modal bagi suatu
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wilayah dalam mengolah sumbcrdaya yang ada, rnermmaninnikon potensi,
dan menjawab permasalahan pembangunan yang ada. Salah saru faktor

penling yang tidak dapat diabeikan dalam kerangka pembangunan
dacrah adalah menyangkut kualitas sumber daya manusia (SDMJ).

Kualitas SDM berkaitan erat dengan tingkat pendidikan. Arlinya
semakin tinggi lingkal pendidikan yang ditamatkan penduduk suatu

wilayah maka semakin baik pula kualitas SDM di wilayah tcrscbut.

Kualitas SDM pada suatu dacrah dapat dilihat dari tingkat pendidikan
penduduk yang telah menyelesaikan S1, S2 dan S3. Perkembangan rasio

lulusan S1/52/S3 per 10.000 penduduk di Kota Langsa periode 2013-

2014 mengalami penurunan dari 673 lulusan S1/52/S3 per 10.000

penduduk menjadi 667 lulusan di tahun 2014.
Tabci 2.88

Rasio Lulusan 81/82/8583
Tahun 2012-2014 Kota Langsa

Indikator 2012 2013 2014
'Luhaan S1/92/83 10.172 10.563 10.856
Penduduk

—
154.722 157.011 162.814

Rasio Lulusan 81/22/83 687 673 667
“Sumber : BPS & Disdukcapil, Tabun 2015 idintak)

HABHL 79



BAB III
GAMBARAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

SERTA KERANGKA PENDANAAN

Pembangunan merupakan suatu proses yang dilakukan secara

terencana dengan tujuan meningkatkan kesejuhleraan masyarakat pada

umumnya. Disadari bahwa kebutuhan pembangunan semakin

meningkat, mendesak, tidak terbatas scrta semakin komplek. Di sisi lain,
kcmampuan pemerintah relatif sangat terbatas, terutama keterbatasan di

bidang keuangan. Sedangkari kebimuhan pembangunan yang tcrus

meningkat, membutuhkan anggaran biayn yang semakin besar pula. Olch

karcna itu, untuk memenuhi kebutuhan pembangunan dengan dana

yang terbatas, diperlukan perencanaan dun kebijakan yang tepat,
termasuk kebijakan anggaran yang tcpat dan terarah. Untuk itu,

diperlukan alokasi onggoran dengan prinsip ckonomis yang dimuat dalam

Anggaran Pendapatan dan Belanja Kota setiap tahunnya, Besar kecilnya

ankparan yang dialokasikan sangat tergantung pada besaran manfaat

yang diharapkan, selain ditentukan aleh kemampuan kota itu sendiri.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Kcuangan Nepara, ayal. (l), Pasal 17 menyebutkan bahwa APBD (APRK)
disusun scsuai dengan kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan dan

kemampuan pendapatan daerah. Dengan demikian, dalam

penyusunannyu, diupayakan agar helanja operasional tidak melampaui

pendapatan dalam tahun anggaran yang bersangkutan.

Berdasarkan arahan undang-undang tersebut, dapat dipahami
bahwa dipcrtukan suatu kebijakan vang tepat dalam proses penyusunan
dan pelaksanaan APBK, schingya alokasi anggaran untuk setiap kegiatan
lebih terarah, efektif dan cfisicn. Adapun kebijakan yang dimaksudkan

adalah sebngai suatu ketetapan yany mumual prinsip-prinsip tertentu

untuk mengarahkan cara-cara bertindak yang harus dibuat, disusun dan

dilaksanakan secara benar dan konsisten dalam mencapai tujuan yang
telah diretapkan.

Kebijakan keuangan daerah yang melipuli pendapatan daerah,

belanja daerah dan pembiayaan yang ditetapkan oleh Pemerinlah Kota

Lunysa, mengacu pada Kebijakan Umum Anggaran (KUA), yang disepakati
bersama dengan Dewan Perwakilan Rakyat Kota (DPRK) Langsa.
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Kemudian Pemerintah Kota Langsa bersarna DPRK Langsa melaksanakan

pembahasan #rioritas dan Plafon Anggaran Sementarp (PPAS) yang

menjadi acuan bagi seluruh Suluan Kerja Perangkat Kota (SKPK).
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) dari masing-masing SKPK disusun

berdasarkan pendekatan prestpsi kerja (kincrja) yang dicapai.

Sebagaimana diketahui, bahwa sejak tahun Z0D1, pemenniah telah

menetapkan kehyakan anggaran dengan menganut sistim anggaran
berbasis kinerja fperfurmarwe budyel) yang memuat prinsip anggaran

surplus/defisi. Sisurn anpgaran iri mengginakan madel vertikal dengan
struktur vang terdiri atas pendapatan, belanja dan pembiayaan.

3.1 Kinerja Keuangan Masa Lalu
3.1.1 Kinerja Pelaksanaan APBK

Kebijakan pendapatan daerah sejak lima tahun yang lalu, mengacu

pada Undang-undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Acch,
berkenaan dengan Pasal 179 avat (1) dan ayat (2). Bordasarkan pasal dan

ayal tersebut di alas, Pemerintah Kos Langsa memiliki sumbcr-sumbcr

pendapatan davrah yang wrdini utas:

1) Pendapatan Asli Daerah,

2) Dana Perimbangan,

3) Dana Utonomu Khusus, dan

4) Lain lain Pendapatan Daerah yang sah.

Terkait dengan Pendapatan Asli Daerah (PAN) Pasal 180 Undang

undang Nomor 11 Tuhun 2006, menjelaskan Iahwa sumber PAD terdiri

atas : 1) Pajak Dacrah, 2) Rctribusi Daerah, 3) usil Pengelolaan

Kekayaan Dherah yang Dipisahkan Milik dan Hasil Penyertaan Madn!: 4)

Zakar: dan 5) Lein-lain PAD yang Sah. Selain ilu, dana perimbangan

selagaimana dijelaskan dalam Pasal 181, bersumber dan : 1) Dana Bagi
Hasil Pajak: 2) Dana Bagi Tasil yang Bersumber dari Hidrokarbon dan

Sunberdaya Alam Lain: 3) Dana Alokasi Umum (DAUL dan 4) Dana
Alokasi Khusus (DAK).

Di sisi lun, Undang-undang Nomer 33 Tahun 2004 tentang

Ierimbangan Kuuarngan unara Pemerintah Pusat dar Pemerintah

Dacrah, menjelaskan bahwa dana Dagi Ilasil yang bersumber dari pajak
terdiri atas : 1) Pajak Turi dan Bangunan (PBB) 2) Bca Verolehan Hak
Atas Tanah dari Bangunan (BPHTB): dan 3) Pojak Penghasilan (PPh). Hasil

yang bersumber dari sumberdaya alam berasul dari : 1) Kehutanan, 2)
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Perlamibangans 3) Perikanan) 4) Pertambangan Minyak Bumi, 5)

Pertambangan Gas Bumi, dan 6) Wcrtambangan Fanas Bumi.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka secara Tiri teniang

kinerja pendapatan daerah Kara Langsa tahun 2012-2015 adalah seperti

digambarkan dalam tabel 3-). Tubel tersebut. memperlihatkan bahwa

pmudapatan dacrah wrus meningkat setiap tahunnya, kendatipun ada

beberapa junis sumber peridapalan yang tumbuh meningkat, menurun

dan ada yang meningkat tajam.
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Tabel 3.1
Realisasi Pendapatan Daerah Tahun 202-2015 (upiah)

HO URAIAN 7012” 2013" 2014 2015
|1. |

PENDAPATANDAERAH
|

470.585.348.460,08 S68.604.409.638,87 | 751.449.91120,00 $18.157.958.122,00
1.1. |PENDAPATANASLI DAERAH

T

35.46472911,08 64.236.271.011,87 | 105.021.202.287.00 114.829.994.341,00
1.1.1. Pendaparan Pajak Daerah

TT

seeerara3uou! 5725014000001
—

Taya.3iG00m0o,o0i ”— 9.550.000.000,00
“TI

11.2. Hasil Retribusi Dacrah 29.119.627.916,00 8.600083.228001| 13718.522.152,00 $5.405.424.740,00

"1.3. |

Hasil Pengelolaan Kekayaan yang 300.000.XM),00 413.617.460.00 | 391.835.870,001 518.845.242
' Dipisahkan PEN EN11.4. Pencrimaan Zakat, Infag dan Sadarjah - - 1.400.000.000,00 2.191.549. 393.00

1.1.5 | Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 822.936.063.08 | 19.492.656.322,871 82.016.52525,00| 96.861.174.966,00

1.2. DANA PERIMBANGAN 394.244.876.058,00| 443.922.034.R79,00 477.0656.552.547,00 | 515.118.393.509,00 '

PL.2.1. | Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak 33.302.017058,0N| 32.750.222.879,00—— 2a.0ka.217.sa7,O0o| 25.205.015.509,00”
11.22. | Dana Alakasi Umum 337.337.339.000.00

| 381.240.982.000.00 419.767.005.000.00 | 425.446.753.000.00
|

1.2.3, | Dana Alokasi Khusus
—- TT

23.6004.620.000,00| 29.920.830.000,00 32.355.330.000,00| 64.375.965.000.00— ie —— na.

.

—————-A- 1.

1.3, | LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH 41.275.748.691,00 | 60.446.109,748,00 : 169.772.159.286,00 | 188.509.570.272,00
131. | Pendapatan Rinah KP Ja

Ma . oz
1.3.2. | Danu Bagi Hasil Pujuk Duri Provinsi dan 6.603.058.45900) 12.885.625.748,00 | 17.135.561.925,00| 17.135.561.925,00

Pemerintah Daerah Lainnya

1.3.3, | Danu Penyesuman dun Otonomi Khusus 33.738.477.000,00 47.560,473.UDU,00 70.820.311.000,00 89.447.393.000,00
Oo ha, | Bantuan Kouangan dari Provinsi

atau”

934.213.232,00 -| Bi.816.226.361,00| 81.926.615.347,00
Pemerintah Duerah Luinnya

Siwuber: Apek Langsa (dlolaty

") setelahperubahan

I6

alaL

L
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Kontribusi masing-masing sumber pendapatan dacrah sclama

empat tahun yang lalu, rata-rata masih didominasi oleh dana

perimbangan, teristimcwa dar jcnis Dana Alokasi Umum (DAU). Ini

mengindikasikan bahwa pendapatan daesrah masih sangat tergantung

pada peranan pusat elalui dana perimbangan.

Tabel 3.2
Kontribusi Sumber Penapatan Daerah

Surnber : Tube I-I uliwuly
“| setelah perubahan

Besarnya ketergantungan ini, salah satunya dikarenakan oleh

belum maksimalnya perolehan PAD selama ini. Ini terlihac dari PAD
selama tahun 2012 hingga tahun 2015, bdak sampa dari 15 persen

setiap lahunnyn. Sementpra dana perimbangan berperan di aras 60

hingga 80 persen lebih setiap tahun anggaran, dengan jumlah terhesar

bherstimber dari Dana Alokasi Umum (DAL).
Tercatat bahwa PAD berkontribusi meningkat scjak tahun 2012

hingga 2015. Selanjutnya lain-lain pendapatan daerah yang sah relatif

HAH III 5

0.
Tahun 2012-2015 (Persen)

BNN

HO URALAN 20121 | 2013" | 2016 - 2015
1. |PENDAPATAN DAERAH 109,00 | 100,00 100,00 ' 100,00

1.1. |PENDAPATAN ASLI DAERAH “—s3| 11,320| 13,97 14,600
LI. Pendapatan Pajak Daerah 1.11 1,01 100 1,17
13.2 Tusi Retribusi Daerah —as| 1.51 182. 0,56|
11.3. Husil Pengelulanu Kelayaan noo| a07 0.05 0.06

yanp Dipisahkari ,

11.4. Penerimaan Zakat, Infag dan - - 0,19 ! 0,27
. Sadagah
115 Lain lain Pendapatan Andi N,17 8.70 1091! 11,84

Daerah yang Sah aa:
|

1.2. |DANA PERIMBANGAN 83,71 | 78,07! 63,45: 6290|
1.21. Bari Hasil Pajak/ bari Hasil no7| s6 2322” 3,170

Bukan Pujuk PN

1.22. Dana Alokasi Lmum 71,621 6e7.0os| Ssa3| 52.00
1.23. Dana Alukasi Khusus sol 5,215 4,20 7,87

1.3.
|

LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH 8,76| 1063| 2a,s| 23,04
|

YANG SAH .
13.1. Penduputan Hilrah
13.2. Danu Ragi Hasil Pajak Tari 1,40 2.27 2.28 2.09

Provinai dan Pemerintah
Dacrah Lainnvu

0.1 PN PN

1.3.3. Dana Penyesuaian dan 7.16 8.36 9.42 10,93
! Otonomi Khusua 0
1.3.4. Bantuan Keuangan dari 0,20 - 10,88 10,91

Provinsi atau Pernerintah
| Daerah Lunnya

D



memperlihatkan tren positif dari 8,76 persen ditahun 2012 menjadi 23,04

persen tahun 2015. Lebih rinci perlu dipahami bahwa meningkatnya lain-
lhin pendapatan daerah yang sah Wwrnyata lebih banyak disumbang dari

dana penyesuaian dan otonomi khusus, dari 7,16 persen tahun 2012

menjadi 10,93 persen di tahun 2015. Scbagaimana ditunjukkan oleh

grafik 3.1 pertumbuhan dana perimbangan sejak tahun 2012 hingga
2015 cenderung menurun walaupun masih relatif tinggi.

Grafik 3.1
Perkerobangan Sumber Pendapatan Daerah

Tahun 2012-2015 (Persen)
90 15

83
2n

8,
18,04

7o 6345
Si) 62,96

50
A0
30 22,58
29 23,04

8,16 Wep3 1410
TEE 11,3 13,97

0 anta

2012 2913 2414 21015

—— Pendapatan Asli Dacrah

Dana Perimbangan
—— |an-tain Pendapatan Dacrah Yang Salt

Sumber : ABK Lungyaa falolah).

3.1.2 Derajat Kemandirian Daerah

Hubungan fiskal antara pemerintah pusat dengan pemerintah
daerah merupakan suatu sistem yang mengatur bagaimana scjumlah
dana yang terscdia dapat dibagi di herbagai tingkat pemerintahan, dan

bagaimana mencari sumber-sumber pembiayaan daerah untuk

mendukung kegiatan-kcgiatan di seklar publik. Pada dasarnya, rcalitas

hubungan fiskal antara pusat dan dacrah ditandai oleh dominannya

peranan bantuan dan sumbangan. Kondisi ini muncul karena

terbatasnya kemampuan dacrah dalam menggali aumber PAD. Hal ini

mempunyai implikasi langsung terhadap kebuluhan dana yong cukup
besar. Untuk itu, perlu diatur hubungan kcuangan antara pusat dan
daerah yang bermaksud untuk membiayai pelaksanaan fungsi yang

menjadi kewenangannya sesuai dengan Undang-undang Numur 33 Tahun

2004 dalam hal keuangan daerah terjadi perkeseran, bahwa
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penyelenaparaan lupas pemerintah di dacrah dibiayai adleh Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Durajat desentralisasi sebagaimana hasil penemuan Munir, dkk

dari Tim Fisipol padu UGM (2004) : derajat dcscntralisasi 'iskal,

khususnya komponcn PAD dibandingkan dengan Total Penerimaan

Daerah (TPD), menggunakan skala inwrval sebagai berikut :

Tabel 3.3
Skala Interval Derajat Desentralisasi Fiskal

PAD/TPD (3) Kemampuun Kouangan Daerah
DO.) — 10.09 Sangat Kurang
10.01 - 406.00 Kurung
2001 — 36.00 Cnknp
30.91 — 49.00 Sang
40.01 — 59.09 Baik

» 50.00 Sanga: Baik—
Samber: Munir, Tim Perceliti UGM

Berikut ini dapat dilihat berdasarkan tabel dj alas lentang derajat
desentralisasi pendapatan asli daerah terhadap dara perrnhangan.

Tabel 3.4
Dorajat Desentralisasi Kota Langsa Tahun 2012 - 2015

Dana | Derajat
Tahuna PAD (Rp) Perimbangan Desentralisusi |

Keterangan

(Rp) | (po
3n7 2 35.454.721.911 | 304.244.a76.058

| 9.00 . Sangat Kurang|
2013 64.2365.271012

7

aa922.09a.a79
|

147 (Kurang
STA loanpt por osy | Oa7nano.a92.387

|

2201 Cukup
2015 | 114.829901341| 315.118.393.209

|

22,23 Cukup
Sumber : APBK Langsa

Kordasarkan tahi di ata, derajat desentralisasi dari tahun 2012

sampai denyan 2015 terjadi kenaikan. Dimulau pada tahun 2012 dar
2013 derajat desentralisasi yang terjadi sebesar 8,00 persendan 14.47

persen. Selanjutnya pada tahun 2014 terjadi peningkatan terhadap

dcrajat descntralisasi menjadi sebesar 22,01 persen. Selanjutnya pada
tahun 2015 kcmbali meningkat menjadi 22.23 persen.

Sesuai dengan kondisi tersebut dapar dinyatakan bahwa tingkat

derajat dcscntralisasi fiskal kota masih di kategowikan dalam skala

cukup. Solusi yang dilakukan olch Perncrintah Kota adalah dengan cara

memperbesar penerimanya duri sisi Perulapatan Asli Dacrah (PAD),

sehingga akan menycbabkan skala derajat desentralisasinya akan

berubah menjadi baik atau mmimul pada tingkat sedang.
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3.1.3 Tingkat Kemandirian Kota

Untuk melihat tingkat kemandirian kota dari tahun 2012 sarnpai

dengan 2015 didasarkan pada Peraturan Menteri Dalam Ncecri Nornor 21

Tahun 2007 tentang Pengelampnkan Kemampuan Kcuangan Darruh,

Penganggaran dan Perlanggunyjawahan Penggunsan Belanja Penunjang

Opcrasional Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah serta Tata Cara

Pengembalian Tunjangan Komunikasi Intensif dan Dana Operasinnal.

Tingkat kemandirian ini dapat dilihat berdasarkan selisih antars toral

penerimaan umum daerah tahun 2012 sampai dcngan 2015. Pendapatan
umum daerah terdiri atas pendapatan asli dacrah ditambah dana bagi
hasil dan dana alokasi umum.

Sementara its, belanja pegawai negeri sipil daerah terdiri atas gaji
dan tunjangan Pegawai Negeri Sipil daeriuh yung meliputi gaji pokok,

tunjangan keluarka, tunjangan jabatan, tunjangan beras, dan tunjangan

pajak penghasilan (PPh Pasal 21).

Pengclompokkan kemampuan keuangan daerah untuk

kabupaten/kota sebagaimana diatur dalam Permendagri Numar 21 Tahun

2007 seperti terdapat pada tabel berikut.

Tabel 3.5
Pengelorapokan Keuangan Daerah Berdasarkan Permendagri

Rosaor 21 Tabun 2007 Untasz Kabupaten dan Kota

Sumber: Permernidagri No. 21 Tafaan 2007

Secara umum tingkat kcemandinan kota memperhhaikan

kecenderungan membaik. Sesuai dengan Iruundapri Nomor 21 Talun
2007 untuk Kata Langsa selama kurun waktu cmpat tahun terakhir,
terlihat bahwa kemampuan keuangan kota mcngalami peningkatan vang

sangat baik. Peningkatan ini telah meningkatkan level tingkat
kemandirian kota dari sedang meningkat pada lcvcl tinggi.

Tercatat. ahwa peda lahun 2012, angkat kemandirian dacrah dari

Rp.206,5 miliar menjadi Rp.267,5 miliar lebih di tahun 2013. Pada tahun

2014 dan 2015 masing-masing menjadi Rp.402,4 miliar dan Rp.442,4
mila". Ke depan diharapkan agar Pemerintah Kota untuk dapat

mempurtahankan kondisi ini dengan cara meningkatkan potcnsi dan

menggali pujak sekahgus relribusi yang baru. Sementara pengcluaran
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200.000.600.600.5.1 400, DAY.OND 110,00 |
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untuk belanja pegawai perlu dilakukan

menyeluruh menyangkut

efisiensi dan pengkajian

pencrimaan prgawai baru di lingkungan
Pemerintahan Kota. Disamping purlunya optimalisasi penerimaan kota
waumra seimbang dengan tidak memberatkan pelaku usaha dan

masyarakat untuk rujuan peningkatan pendapatan kota.

Tahun

29 TO ORA an caO

Tabel 3.6
Perkembangan Tingkat Kemandirian Kota

Tahun 2012 -— 2015

Pendapatan Usrum
i

Daerah (Rp)
|

Belanja PNA Daerah
(Rp)

204.931.736.790
“2013
2011
2015

568.604 400.639
|

— 751819911.120
|

818 157.458.122

301.045.712.331
349,443.512.825
375.701, 745.959

Swnier: APBK Langsa

3.2

Tingkat
Kemandirian Beterangan

|

NAN ANY TT Sedang”
1267.558.697.508 Sedang
1 402.404.401.295 Tinggi

1 an2156.212568 Tingsi

8

Kebijakan Pengelolaan Keuangan Masa Lalu
3.2.1 Proporsi Penggunaan Anggaran

Kebijakan belanja daerah nusa Inhu mengacu pada Permendagri
Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Dacrah.

Bah Ketentuan Umum, Pasal 1 ayat (S1) menjelaskan hahwa, “Belanja
daerah adalah kewajiban

pengurang nilai kekayaan bersih”. Mengingat silatnya yang demikian,

4

pemerintah daerah yang diakui sehugai

maka penyusunan pengalokasian belanja semestinya dilakukan dengan

cermat, cfcktif dan efisien, sesuai dengan kebutuhan. Sejalan dengan itu,
alukasi belanja dilakukan secara transparan dan akuntabel dan tctap

diupayakan agar
pemerintah dan masyarakat.

Selanjutnya, belanja dacrah scbagai salah satu kumponen dalam

struktur APBD (APBK), diarahkan dalam Permendugari Nomor 13 Tahun

(Pasal 31) untuk dipergunakan
pelaksanaan twusan pemerintahan yang menjadi kewenangan provinsi

20106

tidak terjadinya penyimpangan yang merugikan

dulum rangka mendanai

atau kabupaten/kota yang terdiri dari urusan wajib, urusan pilhan.
Dalam hal ini, termasuk urusan-urusan yang penanganannya dalam

bidang alau bagian tertentu yang dapat dilaksanakan bersarna anilumu

pemerintah dengan perwrintah atau antar pemerintah dacrah yang

ditetapkan dengan ketentuan perundang-undungan.
Menyangkut dengan penyusunan anggaran AlaU helanja

penyclcnggaraan urusan wajih, Pemerintah Kota tetap mempodomani
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kelenluan yang diatur dalam Permendapri tersebut. Belanja yang
dialokasikan, diprioritaskan untuk melindungi dan meningkatkan
kualitas kchidupan masyarakal, yung diutamakan pada peningkatan
pelayanan dasar pendidikan, keschatan, fasilitas sosial dan fasilitas
umun yang layak, di samping mengembangkan jaminan sosial

kernasyarakatarn Ininnya.
Pusal 36 ayat. (1) Permendagri vang sama menctapkan kelorryok

belanja yang terdiri atas: a) Belanja Tidak Langsung: dan bj Belanja
Langsung. Seterusnya, ayat (2) menyatakan bahwa kelompok belanja
tidak langsung merupakan belanja yang dianggarkan, sama sekali tiduk
terkait secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan.
Berikut ayat (3) menerangkat bahwa belanja langsung merupakan

belanja yang dianggarkan terkait secara lanpsung dengan pelaksanaan
program dan kegiatan. Pelaksanoan anggaran yang telah dilaksanakan
oleh Pemerintah Kota di masa lalu, baik berkenaan dengan belanja tidak

langsung mpupun belanja langsung, mengacu pada Pasal 37 Permendaeri
Nomer 13 Tahun 2006 yang menyeburkan bahwa kelompok belanja tidak

langsung meliputi: a) Belanja Pegawai: b) Pembayaran Bunga, cp Subsidi,
d) Hibah: ej Bantuan Sosial, 1) Belanja Bagi Hasil: g) Bantuan Keuangan,
dan hj) Belanja Tidak Terduga. Sedangkan belanja langsung, terdiri dari:

a) Belanja Pegawai, b) Belanja Barang dan Jasu: dan c) Belanja Modal.

Upaya Pemerintah Kuta dalam mempercepat peningkatan kescjahtaraan
masvarakat, maka besaran alakasi anggaran untuk belanja tidak

langsung senantiasa diusahakan dan diarahkan untuk tidak melebihi

alukasi belanja langsung.
Berdasarkan pada upaya dan arahan tersebut, maka untuk

mencapai kinerja penyusunan anggaran yang baik, Pemerintah Kota
masa lalu telah meremmpuh hal-hal sebagai berikut:

1) Memprioritaskan alokasi belanja kota pada program dan kegiatan
pembangunan yang dinilai dapat memberikan manfaal yang lebih

besar kepada nasyarakat banyak.
2) Mengacu pada prinsip dasar arypkaran yailu value for money

(setiap rupiah yang dianggarkan harus memliki nilai yang
berarti), cfektif dan efisien sesuni dengan program/jkcgiatan yang
telah dipriaritaskan.

3h Meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi antar SKPK dalam

scuap impkmuntasi prugram/kegiatan pembangunan sehingga
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lercapainya manfaat vang optimal seria terhindarnya tumpang-
tindih prngram/ kegiatan.

4) Meningkatkan pengawasan, di sampmg mclakukan evaluasi
berkala terhadap capaian hasil/manlaat dari setiap alokasi

belanja kota yang telah digunakan untuk masing-masing prograrn
dan kegictan pembangunan yang diprioritaskan.

Pemerintah Kota Langsa tctap berupaya mengelola anggaran secara

cfektif dan efisien scsuai ketentuan yang berlaku. Walaupun, pada tahun
2012-2013 kebutuhan aparatur semakin meningkat, namun belanja tidak

langsung tetap saja relatif lebih tinggi dibanding dengan belanja

langsung. Pada tahun 2014-2015, Pernerintah Kota berhasil

meningkatkan efisiensi anggaran, hal ini terlihat pada porsi belanja

fangsung yang lebih besar dari belanja tidak langsung. Untuk lebih

jelasnya, perkembangan belanja dacrah dapat dilihat pada tabel berikur:
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Tabel 3.7

Stamber:APBK Langsa 2008-011 pitolaly

BAR II! - 1

Realisasi Belanja Daerah Tahun 2012-2018 (Rupiah)
(xo. URAIAN 2012 2013

|

2014—
| 2018

IL o1 BELAMJATIAK LANGSUNG
—”———

| 250.199.702.897,00
| 323.183.543.131,00' 374.065.485.824,8A | 413.960.587.554,36

11 Belanja Pegawai 2654.431.736.760,00| 301.045.712.131,00 349.445.512.824,34| 373.701.745.554,36
12iBelaja Bunga

”——————————— IT

379.000.000.00 1.051.767.000.00 - -

“13 Belanja Hibah 10.523.635.128,00 8.710.46,000,00 4.010.000.000.90 1.825.000.000,00
14 | Retanja Bantuan Sosial 3.353.331.000.00 - 7.519.773.000,00 2913.557.000,00

|

1.5 | Belarja Barituan Kevangan Kepada 1.262.00.0M06,M 19,636.600.009,D0 11.627.604.600,09 33.127,645,000,D0
Proviasi/Kabupaten/Kotu, Pemeriatahun

|

Desa dan Partai Politik :

1.6 | BelanjaTidak Terduga 250.000.000, 739. M0.00M.00 1.462.600,000,00 101.640.0G0,D0
2 | BELANJA LANGSUNG 173.158.967.180,00| 283.357.513.366,00 | 403.740.256.246,00 | 455.171.905.654,33
21 | Belanja Pegawai 77.685.094.240,M | 82.191.049.158,007 106.014.975.518,001 09.885.050.189,00
2.2 | Retanja Larang dan Jasa 46.907.127.057.001 1047:9059891,00| 141.897.604.147,00” 188236.674.347,33

2.3 |Belanja Modai
—— 48.503.745.2R3.00| 66.446.604817,00| 1853.787.676.581.00— 198.249.581.118,00

483.388.670.077,00 | 976.841.186.997,00| 777.795.742.070,54 - 870.341.493.208,69
SURPLUS / (DEPISIT) | 17.599.676.583,08| -7,936,747.358,13 | -25.945.827.950,54 -52.183.535.086,69
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Struktur belanja dalam APBK menpalamni perubahan dari kelompok

belanja aparatur dan belanja pelayanan publik berdasarkan Kepmendagri
Nomur 29 Tahun 2002 menjadi kelompok belanja tidak langsung dan

belanja Jangsung berdasarkan Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 dau juga

Perrnetidagri Namor 59 Tahun 2007. Belanja Dacrah terdiri dari:

1. Belanja Tidak Langsung merupakun belanja yang dianggarkan tidak
terkait secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan, yang
terdiri dari jcnis belanja (a) Belanja Pegawai, (tb) Belanja Bunga, (c)

Belanja Subsidi, (d) Belanja Hibah, (e) Belanja DNanruan Sosial, (f) Belanja
Bag Hasil, (gd Belanja Bantuan Keuangan, dan (h) Belanja Tidak

Terduga.
2. Belanja Lungsung merupakan belanja yang dianggarkan tcrkait secara

langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan, yang lerdin dari

jenis belanja fa) Belanja Pepawai, (b) Belanja barang dan jasa, dan (c)

Belanja Modal.

Tabel 3.8
Proporsi Realisasi Belanja Daerah Tahun 2012-2015 (Persen)

"1. URAIAN 2012 | 2013 | 2014 2015 '

"TBELANJA TIDAK LANGSUNG 61,80 | 56,06 |48.090 47,56
|

1.1 Belanja Pegawai 58.32 | 52,22 | 4493 4317'
14 BelanjaBungg Tang | anis NN

“13 Belanja Hibah 1232 | 101 0.52 0.21
14 Belanja Heriluari Sosial 'Ord - 0.97 0,33
15. Belanja Bentuan Keuangan Kepada” U,28 2,02 1,49 3,81

. Provinst/ Kabuguten/Kou,
Pemerintahan Desa dan Partai Polirik

1.6
: Beluaja Tidak Terdupgs op T Oia | Oly — UOS

"2
|

BELANJA LANGSUNG ar20 T aa94 | 51.91 , 52,44
21 | Belanja Pegawai

”——

17.13” 1036 | 13 1 R03
“231 Belunja Burung dan Jasa “5933 Tain | apa 7 21.63
2,3 | Belanja Mndal

Ta

1072 1153 | 2003 | 22,78— Teerarua
—

100,09 100,00 | 100.00 | 100,00
Sywuber: APBK Langsa (diolatj

Sebagaimana telah discbutkan sebclumnya. bahwa dalam rangka

upaya meningkatkan kinerja aparatur, Pemerintah Kota Lanpsa sesuai

dengan kemampuan anggaran bclanja yang tcrscdia setiap tahuti, telah

mengalokasikan belanja, baik belanja tidak langsung maupun belanja

langsung veng berkenaan dengan muningkalnya kebutuhan apararur.

Periwalokasiani tersebut, disamping diupayakan untuk tidak melebihi
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belanja pelayanan publik (belanja langsung) diupayakan pula penghematan

pada pos-pos pengeluaran yang dianggap layak /pantas untuk efisiensinya

belanja aparatur.

Grafik 3.2
Perbandingan Belanja Daerah Tahun 2012-2015 (Persen)

A15 50,62

20118 51,351

2013” . 56.06 “ | 13,0

- yan
|

Aro sn,nn SGG 1UU,UY 120,UU

(3) 38,20

B BELANJA TIDAK LANGSUNG RE IANJA LANGSUNG

Samher: ABK Lurus durola
4 sesbleafapera dandan
Ai

Penganggaran belanja langsung dalam rangka melaksanakan

program dan kegiatan pernerintah duermih sebaghimano diamanatkan olch

Permendagri Nomor 37 Tahun 2012 disebulkan buhwa alokasi belanja

langsung dalam APBD digunakan umtuk pelaksanaan urusan pemerintahan
daerah yang terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan. Belanja langsung
yung diluangkon dalam bentuk program dan kegiatan, yang mantant

capaian kinerjanya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat dalam

rangka peningkatan kualitas pelayanan publik dan keberpihakan
pewutrintah daerah kepada kepentingan publik. Penyusunan anggaran

belanja untuk setiap program dat kegiatan mempecdomani SPM yang tclah

ditetapkan, Analisis Standar Belanja (ASB), dan standar satuan harga. ASB
dan standar satuan hargs ditetapkan dengan keputusan kepala daerah dari

digunakan scbapai dasar penyusunan RKA-SKPD dan RKA PPKD.
Selain itu, penganggaran untuk pengadaan kebutuhan barang milik

daerah, menggunakan dasar perencanaan kebutuhan barang mnilik daerah

sebagaimana diatur dataru Peraturan Menteri Dalam Ncgcri Nomor 17

Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah dan

mermmperhatikan sinmdar harang berdasarkan Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 7 Tahun 2006 1euang Standarisasi Sarana dan Prasarana

n

Kerja Pemerintah Daerah, sebagaimana diubah dengan Peruluran Menteri
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Dajam Negeri Nomor It Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Dalam Ncgcri Nomor 7 Tahun 2006. Khusus pengganggaran untuk

pembangunan gedung dan bangunan milik daerah memperhatikan
Peraturan Presiden Nomor 73 Tahun 2011 tentang Nembarngunan

Bangunan Gedung Negara.

3.2.2 Analisis Pembiayaan Daerah

Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 terang Pedaman Pengelolaan

Keuangan Dacrah menyebutkan bahwa pembiayaan daerah adaloh sermum

pencrimaan vang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan
diterima kembali, baik pada tahun anggaran yung bersangkutan maupun

pada lahan hun unggaron berilaitwnya. Pembiayaan dapat juga diartikan

sehagai selunih transaksi-transaksi keuangan pemerintah, buk
penerimaan maupun pengeluaran vang perlu dibayar atau akan diterima

kembali, yang dalam angsarun pemerintah, terutama dimaksudkan untuk

menutup defisit dan/atau memanfaatkan surplus anggaran. Pembiayaan

dapat bersiunber dari : aj Sisa Lebih Perhilungan Anggaran Dacrah Tahun

Lalu, b) P#cnerimaan Pinjaman Daerah: c) Dana Cadangan Dacrah, dan d)

Hasil Penjualan Kekayaan Dacrah yang Dipisahkan.
Sehubungan dengan pembiayaan dacrah ini, Perneritilah Kota selama

Tina tahun yang lalu, telah menempuh kebijakan-kcbijakan dalarn rangka:
1) Menjaga agar tidak terjadi dufisil anggaran dacrah pada setiap

tahun onggaran, melalui upaya peningkatan pendapatan daerah,

2) Menjawn ngor pendapatan dacrah dapat lebih besar dari belanja

daerah:

3) Mengingaikan agar setiap SKPK tetap komit dalam pemuntaalari

plafon anpgaran yang terscdia tetap scsuai dengan skala prnivritas

yang telah disepakati dan selalu menekankan pada clsivnsi
angpkaran: tlari

4) Program dan kewalun yamg dilaksanakan harus scsuai dcngan yang
tclah ditetapkan dalam RPJMK dan tetap menjaga keadilan dalau

pelaksanaan pembangunan kota.

Mcskipun dcmikian, dalam proses pelaksanaan pembangunan kota,

dijumpai kendala-kendala seperti kenaikan harga, dan faktor lainnya yang
tidak terduga schingga rencana angkaran yang diletapkan dapat saja
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berubah, walau tanpa mengurangi maksud dan tujuan program. Kendnin

dn faktor-faktor yang tdak terduga lainnya, maka dcfisit anggaran belanja
kota dimasa lalu tidk dapat dihindari. Berdasarkan uruian di alas, dapat.
disajikan analisis pemhrayaan daerah berkenan dengan menutup defisi
nil anggaran Kot Langsa untu tnhun 2012 a 2015 disajikan di tabcl
berikut.

Tabel 3.9
Kondisi Pembiayaan Daerah Tahun 2012-2015 (Rupiah) TN

“NO. URAIAN 2012 2013 3014 2015
Li

1
" PRWRRTMAAN 21.782073.222,01 | 9.259. 9849.922,13 27.197.767.000.56 | 92.683.135.086,69
PEMBIAYAAN DAERAH

aa, — 0
13) Sasa Lebih Iaah tunpan Feotbaik UT OnaRaman ia InseeINSRO,SA | 52680.525.086.60

Arggaran Tabun Angger
Sesgliuna ya — Ta Dena12 Pawnmaar Prjaman RO RE RT.DN TO RAR A72

00 | 421.662 601.00 -
Bara, oo Nan PEN

2 PENGELUARAN 38.881.750.466,00 | 1.423.201564,00 | 1.281.940.000,00 B0.000.000.00
PEMBIAYAAN DAERAH

Z1 Penyertaan Modal Onvestoah 3C.000.000,.00 300.000.0000017 1OvUKoobAN OM
Kerarintah Daerah Nan f IN Oa

22 Fembaparan Polinc Utrng 38.901.750.168 W0 929.201.56-5.00 aan aka God.an | -

PEMBIAYAAN NETTO -17.509.676.5832,0R | 7.036.747 A5a,12 | 25.985.827.960.58 | 52.182.539.085.59

BIPA LEBIH PEMBIAYAAN : :
ATGCIARAN TANTE

an PERKENAAN 0.

Suriber: API Langsa (diolah)

3.3 Kerangka Pendanaan
3.3.1 Analisis Pengeluaran PeriodikWajib dan Mengikat Serta Prioritas Utama

Selanjutnya mengikuti Permendagri Nomor 54 Tahun 2010, maka
Rcalisasi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur Kota Langsa Tahun
2012-2015 dapar dilihat dalam tabel benku.

Tabhet 3.10
Realisasi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur Daerah

Tahun 2012-2015 (Rupiah) ma

NO. ' URAIAN 2012 |
2013 2014 2015

1 BELANJA
NN Di

|

—

TIDAK i

LANOBUNG INN PEN an

1.1 Belanja 269.491.738.760.00
|
3N1.045.712.131,N0 |

BALAS. BULRIA, SA 1
375.701. FADOYA, LO

Permai ,
hh. : --

2 BELANJA
LANGBUNG Han Pa:

21 Belanya 12.685.064 820.00. 32.191.029.158001 LO60SAUT SIM,OL K9. HRS.RAWS TKB
Pera |. na mm

22 Beuya “8.533,745 28, 6644h.60LA.BL00 Lo5.Y85 516.581.090 JAS MAYA. R,NO
Mucul

Ia

xi

&

Surnber : NPBK LanyauWiolal.

3,3.2 Proyckai Pendapatan dun Belanja Daerah

Pada bagian ini akan dirnust. suatu analisis pendapatan dan belanja
dacrah untuk lima tahun ke depan, yaiis tahun 2012-2017. Analisis
terscbut dilakukan melalui suatu proveksi terhadap pendapatan daerah,
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belanja daerah dan pembiayaan daerah, yang akan dikelola Pemerintah

Kota di masa yang akan datang. Priyeksi tersebut dilakukan berdasarkan

data keuangan masa lalu (lina tahun sebelumnya), dengan menpgunskan
asumsi-asumsi serta kebijaksanaan-kehijaksanaan yang mungkin atau

terpaksa ditempuh. Kebijaksanaan tersebut rnergingat perkembangan data.

keuangan kara masa lalu relatif Nuktumlil, buik menyangkut pendapatan
ducrah, belanja daerah, maupun pembiayaan daerah yang bcrakibat

kepada relatil kurang rasionalnya tingkat pertumbuhan yang terjadi di

kctga unsur keuangan tersebut. Untuk menghindar besarnya bias dalam

perkumbunpan keuangan daerah masa dcpan, maka ditempuh

kebijaksanaan untuk menetapkan angka pertumbuhan pendapatan daerah,

belanya daerah, dan pembiayaan daerah yang dianggap layak dun wajar

tanpa mengurangi tujuan dan sasarari anggaran itu sendiri.

Kemampuan keuangan Pemerintah Kota yang diperkirakan

meningkat setiap tahun merupakan modal yang dapat dimantoatkan untuk

musubiayai program-program pembangunan yang direncanakan sclama

lima tahun ke depun, yuan:
l. Rencana pembiayaan umruk pragram-prugratn yang menjadi prioritas

utara seperti program-program unggulan dari walikaa dan wakil

walikota, scrta kebijakan nasional yang harus dilaksanakan oleh kotp.

Kebijakan terscbut, meliputi biaya pendidikan sebesar 20 persen dan

kesehatan sebesar 10 persen. Berikutnya program prurilas ulama

merupakan program yary langsung terkait dengan kebutuhan

musyarakat, dengan memiliki dampak positif dan manfaat yang bwraar

bewi masyarakat.
2. Pembiayaan program pembangunan prioritas kedua adalah berkaitan

dengun tupoksi SKI'K berdasarkan urusan yang menjadi kewenangan

aging-Inasing SKPK
3. Pembiayaan program program pada prioritas keliga adalah untuk

memenuhi kebunihan biaya biaya tidak langsung, misalnya tambahan

penghasilan PNS, belanja hibah, baniuari-hantuan sosial, belanja tidak

terduka, dan sehagainya.
Pnioritas-prioritas pemhiayaan tersebut di alas, sesuai dengan arahan

Permendaeni Numor 54 Tahun 2010, yang menyebulkan Iahwa alokasi

pembiayaan hurus rnenguramakan urusan priontas terhadap program-

program pembangunan yang direncanakan.
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Grafik 3.3
Realisasi, Proyeksi dan Komposis! Keuangan Dacrah

Tabun 2012-2017 Kota Langsa (milyar rupiah)
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Tabel 3.11

Sumber APOK Langsa idinkah,
(| meterterge maan han

LABIU 19

Reatisasi dan Proyeksi Pendapatao Daerab Tahun 2012-2017 (Rupiah|
RO URAIAN 2012” 2a1an 2014 2018 2016 2017

1. pegpapatan parran 4TO.985.346.660.08 | ses.coe.409.600,67 | 751.049.014.120,00— 818.167.968.12,00 | 846.976.294. 14900 | 388.101.427.043,00
aa. | penpaatan astz parnan 28.464.721.911,06 64.235.271.011,67: 108.021.202.287,00 114.529.994,391,00 | 120.337.669.917,00 | 122.744.621.195,00

L..i.
| Pendapatan Pajak Darmah 5.222.137.932.00 5.729.914.002,00”— 7.494.319.000,W) 9.350.009.000,20 9.615.000.C00,00 9.807.300,200,00 '

11), Yami Ketihusi Iarrah 2G KATA) SA RNNLKI.220 12171822 168.00 BAGS 24.710 3.521.025.709,00 3.736.507.03,00
““ITasil Pengelnaan Kekayaan

N sagu seyoni
IM

Mar ag anpa Ma bintang 360.000.090.00 818.617.460,00 391.835.870,00 stssas2e20D | Sawangan 580.443.187AMI
Penenmisan Zakat. Irfan . 14AA daa 1.106.000.000.02 2.101.549.399,D0 2.100.000 00,00

|

2.142.009.000.00

116 |
kiteln Uerulepatan Ash B22935.c63.03 | 49a0nese.322a7 92.016.525.250.00 95.361.174.066.00| 102470.991056.00” 104.329.591805.00 :

Daerab yang Sah Pe

19. DANAYERIMBANGAN 994.244,876.058,00 443.922.094.879,00 a7r.o86.652.547,00 B15.119,393.K09,00 | £18.604.19n000,00 SE2.332.092.840,00

(za
Pari HuaTaguk/SuiHasi BLAN2017.05800 12760.222279M | 2nam.217.sa7.00 25.205A783M9,0N

|

22288.672.DDD.CO ,29.163.332.16D00
Oo Tag Dwi Atokam Urnura 389.887 398.UUU,YO 3KT Jan senOon,oo | anasor.oas non SILAM RONOLON ABM APLNND,OD | A92.SAR 562.060,

LAA | ame Alskas shamia . na.KA. ta, (WP. 29 GX.RAN.AMI, DO ALASA.N.N),0A 64.175. 968.000.060 44.2323.5660.000.£0 435.381.197.700,0D

La LAMA PENDAPATAN DAERAH | 4, 278 78869100 60.446.103.768.00 |169.772.
189.286,00 188.509.570.272,00

|

207.944.280.225,00 | 210.023.723.035,00

1.3.1. | Pendapasan timah - . . .

Hana Bagi Ilami Pajak Nari
1.3.2. Sroriwet dar. Pevecintan a003055.451001 owusoos.ramou | 17AS San. Oa. Intassero2soo | temaa2osano | Masi. 9#17asa. 00

0. 0 Cuerut Lainnyu IN |

18.3,
Bam Pers Ian 33.738.471.000,90 | ag.55g.a78.000,00— 70.890.a:1.000,00 89.-117.490.00009 | 112955.110.000.00) 114.084.661.100.00

Dmtuan Keunyan Jwi
AN —

13.3, #roemss star Seme-mtan Ira BL R2,IN BILANG. 2ASAN NO R19265:524300 | 30680341.059.00 | 81.487.144.470,00

A.

Duma Lainnya

"31
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Tabel 3.12
Realisasi dan Proyeksi Belanja Daerah Tahun 2012-2017 (Rnpiahj

KO URAIAN 2017 201at 20144 2016 2016 2017
2. BELANJA DARRAS 483.288.670.077,00 | 876.661.168. 907,00 TT,795.742..070,54 8B70.341.493.208,659 | 863.3765.334.142,00 903. 101.437.04300

2.1. BELANJA TIDAK LANGSUNG 280.199.792.897.00 | 3438.183.649.131,00 374.065.485.524,54 413.969.367.434,25 | doz.4a9.74a.405,D0 467.084.137.870,D0

21.1. Belusja Pepusui 264.011.735 700,00 1 R01MS 714121 UU 4G 445.312824,54 STSFOL.PAS.SSL6 | IA2TC .324.657,90 385, AL 30 JUL:
212. Relarijs Runga | SPUL LUM.GUULKI 1.05... FG7ELNN - -

213. Belesijz Ohbaui AL SAM AT GL KL, 0D 4.010.CC0.0255,00 1.825 CCC.ONOMN TOLESS 2 AMN,AXI HL KAUYA
ON. Bela aga Hor Donere Yicanl 9.95I.333.000,95 7.619.773.020,00 2113 55? 000,00 2.20G.009.000,09 2.323. O00).000.KUKhTT

Belang Aertuam Kenangan
Kepana

215. ProvarsiKobupcten/ Kara, BERNONCM,X Un. Un NOGUU TL.G2T 500 099,00 33.197 645.000.929 66.280 .149.209,00 66.740 912,216,00
Peerinnahan Drag dan Pelat!
Aalilih

1g
Ta Ea NN On

26. Hrianje dak Terduga U80.Y99.C00.30 799.200.905,00 ABI LL ON A1 CAN m,oL ANU LUU,DU #t3.000.09.00

2.2. BELANJA LANGSUNA 173.188.967. 190,90 263.267.813.268,00 403.73D.156.24600 456.971.905.654,33 | 400.926.692.677,00 436.037,299.173,00 '

121. Ieaia Nasanai (KAS Nge atan ti BRA A UU T0G.G24 NIGLS9Y”— GO.885 GXM.189.00 GT TCA.S81.687,00 : PREMAN am

2.2.2. deanja lerang Cam Jasa MG IT OSN UFO 699 .BD1.C0 141.897 GOA 117, IBLNGAKFA.07,33 199Cerai LAU : AMIK AAN 881.55700
P3 ABanja Mod) 48.359.745.521,90 145.56 020.801.00 :

55.146.897 8: 709 195787 176 581.00 198.249.531.118.09

SURPLUS (DEPISETI 17.609.676. 583,06
Sumber: APBK Larigse duta.

"| setalah perubahan

(7.996.747.358 13) (25.945.827.050,54) (82.192.228.086,69)

n

x

ISO ASMARA AW.

(16.400.000.000,001
'

118.000.090.000,001

BA3JI 20



Tabel 3.13
Renlisasi dan Proyeksi Pembiayaan Daerah Tahun 2012-2017 (Ruplahj
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BAB IV
ANALISIS ISU-ISU STRATEGIS

4.1 Permasalahan dan Tantangan Pembangunan

Sejak terbentuk secara dcfinitif pada tahun 2001, Pemerintah Kota

Langsa lerus berupnya snelaksanakan pembangunan dcini terwujudnya

kesejahteraan masyarakat. Disampiny hasil pembangunan yang telah

dicapai, baik yang terkait dengan urusati wajib maupun pilihan yang
dicmban Pemerintah Kota dalam melaksanakan pembangunan, dijumpai

pula beberapa permasalahan permbunpunan yang harus diatasi dan

dituntaskan dalam jangka mencngah kc depan (periode 2012-2017).
Permasalahan tersebut akan diatasi secara terpadu, komprchensif, dan

tepat, mengingat dampaknya berpotensi besar menghamlika kemajuan

peribangunan kota. Umumnya, inti permasalahan terscbut terjadi akibat

terbatasnya kemampuai ansgaran pemerintah, kurangnya sarana dan

prasarana pumlukung, dan relatif rendahnya kualitas sumberdaya
manusia. Adapun permasalahan pembangunan kota yang harus diatasi

dalam jangka menengah kc depan dirangkum selagui berikut.

4.1.1 Implementasi Syariat Islam Belum Maksimal
Provinsi Acch dibcri kewenangan khusus oleh Pemerintah Pusat

melalui penyelenggaraan keistimewaan Aceh unluk rnelakaanakan Syariat
Islam. Lebih lanjut, lahirnya Undang-undang Nomor 11 Tahun 2006

lenlang Pemerintahan Aceh semakin memperkuat legitimasi dan menjadi
momentum bagi Pemerintah Kota untuk mewujudkan masyarekat. yang
beriman dan bertagwa sesuai dengan ajaran Islam. Nilai-nilai Islami yang
selarna ini kurang maksimal diamalkan masyarakat, harus dibangkitkan
kembali dan diaktualisasikan secara terus menerus dalam setiap

kehidupan, termasuk dalam pcnycicnggaraan pemerintahan.

Implementasi Syerial Islam secora kaffah harus ditingkatkan di

seluruh aspek kehidupan, baik perorangan, keluarga, di kalangan

pemerintahan, maupun di lingkungan sosial kemasyarakatan.
Belum sempurnanya pemahaman, penghayatan, dan pengamalan

nilai-nilai Islam di kalanyan masyarakat kota merupakan permasalilian
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senus yang menyebabkan Syariat Islam bclum tcrlaksana secara kafihh.

Kehidupan modernisasi yang didorong perkcmbangan kemajuan ilmu

pengciahuan dan teknologi (IPTEK) turut pula menggeser nilai-nilai syarial
Islam. Kondisi tersebut telah mewabah pada gcncrasi muda dan

teraktualisasi dalam kchidupan sehari-hari. Lebih lanjut, masih lemahnya

pengawasan dari instansi Wrkail juga menyebabkan masih terjadinya

pelanggaran syariat Iskan di kota ini. Jumlah pelanggaran berikut

penyelesaian penegakan ganun syariat Islam di Kola Langsa relalil masih

tinggi meskipun tren perkembangannya mengalami penurunan, dirnara

pada tahun 2012 sebanyak 624 pelanggaran dan pada tahun 2014

itenjadi 596 pelanggaran.
Untuk menujidkan masyarakat kota yang Islami, pemantapan

akidah dan pernahamari ajaran Islam mutlak diproritaskan. Sclain itu,

program-program dan kegatan-kegatan yang menitikberatkan unsur

kcagamaan juga harus ditingkatkan, termasuk mengoptimalkan peran
ulama dalam mendorong pelaksanaan Syariat Islam secara kaffah di kota

untuk dima tahun mendatang.

4.1.2 Tata Kelola Pemerintahan yang BelumMaksimal

Penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan berwibawa (good

Governance) merupakan amanah yang harus diwujudkan dalam upaya

meningkatkan pelayanan yang jrirna bugi masyarakat. Dalam kaitan itu,
birokrasi dari struklur organisasi pemerintah yang dibentuk harus cirktif
dan cfisiecn serta mampu tmemimgkatkan pelayanan publik berkualitas

yang dibutuhkan masvarakat. Jika ini dapet direalisasikan, muku Lala

kelola pemerintahan yang baik dapal diwujudkan dalam jangka waktu

menengah (periode 2012-2017). Kurena ilu, upayo strategis yang harus
dilakukan I'cmcrintah Kota dalam jangka menengah ke depan, mulai dari

penataan birokrasi, memodernisasi birokrasi, penataan kembali suuktur

Orgarusasi, perbaikan sistcm kerja, pembualan indikator kinerja

organisasi dan kincrja pcgawai, pembuatan prosedur operasi standar

(SOP), dan penyusunan standar pelayanan mitra! (SPM).
Tata kelola pemerintahan yang baik tercermin pula dari pengelalaan

keuanpan daerah yang menganut prinsip-prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan profesional. Meskipun Kota Langsa dalam beberapa
lahun terokhir telah menerima penghargaan Wajar Taripa Pengecunlian

(WTP) namun untuk penilaian akuntabilitas kincrja dalam hal ini Laporan

BAB IV - 2



Akuntabilitas Kincrja Instansi Pemerintahan (LKIP) Kota Langsa, angka

penilaiannya masih rendah dengan Kategori penilaian C.

4.1.3 Masih Rendahnya Pertumbuhan Ekonomi

Laju pertumbuhan ekonomi kota hingga akhir tahun 2011 masih

cenderung melambat dari percambuhan ckonomi nasional, meskipun
lerus bergerak naik delam dua tahun terakhir. Dalam kurun waktu

tersebut, pertumbuhan ekonomi kota juga menunjukkan fluktuasi,

Kondisi tersebut mengindikasikan pondasi ekonnmi Kota Langsa masih

rawan dari berbagai gejolak dan goncangan ekonomi, baik dipicu secara

internal maupun ckstcrnal. Akhir lahun 2014, tercatat pertumbuhan
ekonomi kota sebesar 4,43 persen, jauh lebih rendah dari pertumbuhan
ekonomi nasional sebesar 5,02 pcrscn namun lebih tinggi dari provinsi
Aceh yang sehesar 4,13 persen.

Masaih rendshnys pertumbuhan ekonomi kota berkait cra dari

berbagai permasalahan dan tantangan vang dihadapi Pemerintah Kota

dalam upaya mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan

berkualitas. Seperli, masih terbatasnya investasi swasta, minimnya

anggaran yang diimpkmentasikun untuk sektor-scktor produktif, belum

optimalnya pendayagunaan siwmberdaya ekonomi lokal, dan belum

optimalnya pemanfaatan pelabuhan Kuala Langsa. Karena itu, diperlukan
kebijakan yang lebih tepat dan terarah Kuna meningkatkan laju

pertumbuhan ekonomi berkualitas dalam jangka menengah ke depan.

Kebijakan yang dapat mendorong minat para calon investnr untuk
menanamkon modainya adalah salah satu upaya yang sangal penting
untuk dilaksenakon, disamping pula upaya keras mendorong

meningkatkan kapasitas UMKM dan optimalisasi pendayagunaan

pelabuhan Kuala Langsa dalam mendukung aktivitas perdagangan dan

perluasan penyerapan tenaga kerja.

4,1.4 Masih Tingginya Tingkat Kemiskinan dan Pengangguran
Kurun waktu 2012-2013, tingkat kemiskinan kota cenderung lebih

tinggi dari angka kemiskinan nasionel, meskipun terlihat Icbih rendah

dari provinsi. Tahtm 2013, angka persentase kemiskinan di kata

mencapai 12,62 persen, sementara kemiskinan nasional scbesar 11,47

pcracn dan provinsi sebesar 17,60 persen. Masih rendahnya capaian
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pertumbuhan ekonomi selama bcbcrapa tahun terakhir ikut.

menyebabkan terhambarnya pengurangan angka kemiskinan.

Dalun jangka menengah ke depan, kebijakan dan implementasi

pembangunan yang pru yruwth, pro job dan pro-poor akan sangat
bermanfaat dan memberikan efek pengganda bagi kesinambungan

pendapatan masyarakat. Pengurangan kemiskinan harus dilakukan
secara sinergis dan komprehensif yang melibatkan antlarSKPK. Dukungan

aneparan dan implementasi program pembangunan pro growth, pro job
dan pro-poor dari pemerintah pusat dan Pemerintah Aceh dinilu pula

Ssatal. Sirategis serta diharapkan intensitasnya tcrus meningkat dalam

beherapa tahun ke depan. Antara lain, mencakup pengualan program
PNPM mandiri perdesaan dan perkotaan, peningkatwmn alokasi dana

gampong, bantuan kredit usuha kerja bngi pelaku UMKM, bantuan

raskin, dan pcmbcrdayaan sosial-ekonomi lainnya yang diharopkan dapat

mengurangi penduduk miskin secara bertahap dan berkelanjutan.

4.1.5 Rendahnya Produktivitas Koperasi dan UMKM

Koperasi dun usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)

merupakan basis ekonomi kerakyatan dan menempati porisi strategis
dulam upaya mendorong perckonomian kota, memperluus penyerapan

tenaga kerja, dan meningkatkan kesejahteraan warga kota. Berbagai

program pembangunan yang digulirkan dalam kurun waktu lima tahun

terakhir diakui bahwa berdampak positif dalam upaya pemberdayaan

koperasi dan UMKM. Di sisi lain, koperasi dan UMKM masih pula
dihadapkan berbagai permasalahan klasik yang belum teratasi secara

tuntas sehingga memerlukan penanganan cepat dan berkelanjutan.

Berbagai masalah tcrecbut telah menyebahkan rendahnya produktivitas

koperasi dan UMKM di kota.
Permasalahan spesifik vany dihadapi koperasi dan UMKM

mencakup terbatasnya akscs UMKM terhadap sumberdaya produktif,

kurang kondusifnya iklim usaba, masih rendahnya kualitas kelembagaan
dan organisasi koperasi, dan terbalasnya jungkauan pemasaran produk
UMKM. Terbatasnya akses UMKM terhadap sumber daya produktif,
terutama terhadap permodaian, tcknolugi, infornasi, dan pasar. Kurang
kondusifnya iklim usaha diantaranya terkait dengan lemahnya koordinasi

lintas SKPK dalam upaya pcngcmbangan dan pemberdayaan koperasi dan

UMKM, persaingan usaha yang tidak sehat, dan pungutan sebagai
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sumber PAD yang memberatkan UMKM. Kuahtas kelembaguan dan

organisasi koperasi yang lemah akibat manajumen pengelulaan koperasi

kurang profesional, koperasi terbentuk tanpa didasari kepentingan
ckonom bersama, dan masih adanya pertentangan kepentingan dalam

kopcrasi. Dampak dari beberapa hal tersebut, jumlah koperasi aktif di
Kota Langsa pada tahun 2014 masih sangat rendah yaitu hanya sebcsar

998 persen.

Pemberdayaan kopcrasi dan UMKM harus menjadi perharian

sungguh-sungguh mengingat kota termasuk pusat perdagangan barang
dan jasa di wilayah timur provinsi. Bahkan, dalam jangka menengah kc

depan kota harus menjadi sentral perdagangan barang dan jasa lerbesar
di wilayah utera-timur Aceh yang didukung dengan optimalisasi
pemanfaatan pelabuhan Kuala Langsa. Kareno itu, pemberdayaan

koperasi dan UMKM dalam periode 2012-2017 diharapkan memberikan

kontribusi positif dalam memperluaa penyediaan lapangan kerja,
mendorung percepatan pertumbuhan ekonumi kota yang berkualitas, dan

mcmcratakan peningkatan pendapatan.

4.1.6 Rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia
Kualitas sumber daya manusia (SDM) berperan penting dalam

pembangunan kota. Manusia sebagai human capital pembangunan tidak

akan berfungsi optimal bila tidak diimbang dengan peningkatan kualitas

SDM. Kota telah mengalami kemajuan penting dalam peningkatan
kualitos SDM yang diukur duri Bumuan Develupmeru Index atau Indeks

Pembangunan Manusia (IPM). Data BPS menunjukkan IPM kota sebesar

72,75 pada tahun 2012 (pertiutungan metode baru). Angka IPM tersebut

meningkat signifikan hingga mencapai 73,90 pada tahun 2014 dan

termasuk dalam katcgurn menengah atas. Namun demikian, peningkatan
IPM tersebut belum sepenuhnya berimplikasi signifikan dalam upaya

peningkatan laraf hidup masyarakat yang lebih baik dan sejahtera. Angka

persentase kemisiinan kota mencapai 12,62 persen dan tingkat.

penpangguran terbuka (TPT) mencapai 11,74 persen (kondisi tahun

2013).
Dalam pengukuran IPM, pendidikan dan kesehatan merupakan

kompuvnen utama, selain pendapatan. Membaiknya kincrja pendidikan
dan kesehatan akan mendorong peningkatan kualitas SDM yang

a
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tercermin dari IPM. Meskipun angka IPM kota terus meningkat, namun

variabel pembentuk IPM belum mencapai angka maksimum. Tingkat taraf

pendidikan penduduk masih rendah, Data BPS mengungkapkan angka
rata-rata lama sckolah kota baru tercapai 10,47 tahun (kondisi tahun

2013), sementem angka maksimum 15 tahun (standar UNDP). Hal
tersebut bermakna bahwa rata-rata lumu sekolah masyarakar. Kara

Langsa telah menamatkan pendidikan sctingkat SMP dan belum

menamalkan pendidikan SMA. Kondisi tersebut belum mcmadai dalam

mengantisipasi persainwan global,
Dernikian pula dengari engka harapan hidup yang sebesar 68,74

tahun, scdangkan angka maksimum adalah 85 tahun (srandar UNDP).

Sejalan dengan perkembangan IPTEK, peningkatan kualitas SDM

merupakan prioritas yang harus dilaksanakan kurun waktu lima tahun

ke depan. Dalam upaya peningkatan kualitas SDM, beberapa masalah di

bidang pendidikan dan kesehatan yang harus diatasi dalam lima tahun

ke depan, mencakup : a) masih ditcmui anak didik yang tidak

melanjutkan pendidikan atau putus sekolah dalam mengecap pendidikan,

bi masih kurangnya tenaga pendidik (guru) pada mata pelajaran

tertentu, c) distribusi tenaga pendidik yang bcrkualitas yang belum

merata, d) belum meratanya distribusi sumberdaya kesehatan yang
berkualitas: c) pelayanan kesehatan yang belum optimal: ff masih

ditemuinya angka kcmatian bayi dan ungka kematian ibu hamil: dan g)

masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan.

s

4.1.7 Belum Optimalnya Pemanfaatan Pelabuhan Kuala Langsa
Kedudukan kota yang bcrada di wilayah pesisir timur provinsi dan

dikelilingi Selat Malaka di bagian utara, muroiliki peluang yang gangat
besar untuk mendorong perccpatan aktivitas perdagangan ekspor-impor

dengan manca negara. Lebih lanjut, tcrbukanya peluang untuk

mewujudkan arus perputaran orang, barang, dan jasa melalui jalur laut,
baik antarwilayah pantai timurmaupun dengan Provinsi Sumatera Utara.

Hal tersebut. sangat memungkinkan diwujudkan mengingat Kora Langsa
memiliki pelabuhan Kuala Langsa. Selat Malaka yanp mengreiiling kota di

bagian utara merupakan peluang untuk pemanfaatan pulensi

sumberdaya pesisir don kekayaan laut. Potcnsi pcrikanan darat dan laut
akan dilauyagunakan dan dikelola secara berkelanjutan (sustainable
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development) sehingga dapat meningkatkan taral hidup masyarakat

pesisir dan mendorong kemajuan wilayah pesisir dalam jangka menengah
ke depan.

Pelabuhan Kuala Longsa termasuk pclabuhan regional vang
dipersiapkan menjadi salah satu pintu masuk untuk pantai wilayah tirmur

Aceh. Keberadaan pelahuhan terscbut diharapkan berfungsi sebagai

feeder (pengumpan) bagi pelabuhan besar lainnya dalam rangka
meningkatkan perekonomian provinsi pada umumnya dan mendorong

percepatan pembangunan kota pada khususnya dengan memanfaatkan

scmua potcnsi SDM dan Sumber Daya Alam (SDA) di seluruh kawasan

dan daerah hinterland.

Untuk mendukung Pelabuhan Kuala Langsa sebagai pendorung

perlumbuhan ekonomi fengine growth) kota dibutuhkan sarana dan

prasarana pelabuhan yang memadai. Masih banyak fasilitas penunjang

yang perlu dibenahi dan siapkan seperti pengerukan alur pelayaran dan

pembangunan tangki limbun CPO. Selain itu, tumpang tindihnya

kebijakan pengclolaan pclabuhan yang belum sesuai amanat UUPA, turut

pula menghambat lalulintas perdagangan ekspor-impor. Regulasi dan

perhatian yang sungguh-sungguh duri Prmerintoh Pusat dan Wemcrintah

Aceh untuk mengoptimalkan fungsi pelabuhan Kuala Langsa merupakan

syarat utama. Adanya Undang-undang Nomor 11 Tuhun 2006 tentang
Pemerintahan Aceh diharapkan dapat berimplikasi signifikan dalam

mendarong peningkatan aktivitas ckonomi di pelabuhan Kuala Langsa
yang sekaligus berdampak positif terhadap percepatan pembangunan
kota.

4,1.8 Terbatasnya Investasi dan Rendahnya Pendapatan Asli Daerah
Untuk mendarong percepatan pcmbangunan sekalipus mencapui

visi jangka menengah kota dibutuhkan penanaman modal (investasi) yang

cukup. Investasi tersebut diperlukan untuk membangun infrastruktur dan

pengcmbanyar kawasan perkotnan. Kebijakan pembiayaan pembangunan
infrastruktur perlu diprioritaskan, baik bersumber dari dana masyarakat!
dan dunia usaha, maupun investor asing dalam rangka penyelenggaraan

pembangunan sarana dan prasarana secara proporsional. Hal tcrscbut

mcrupakan tantangan yang memerlukan berbagai penyempurnaan

kebijakan investasi di kota dan pengairan pajak.
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Kondisi keuangan daerah masih didominasi dana perimbangan

(DAU, DAK, dan bagi hasil pajak dan non pajak) dalam mendorong kinerja

pembangunan kota. Implikasinya, tingkat ketergantungan Pemerintah

Kota terhadap pemerintah pusat dalam hal pendanaan pembangunan

cukup bcsar. Pendapatan Asli Daerah (PAN) yang diharapkan berpcran

penting dalam pendanaan pembangunan masih belum optimal. Sulah

satunya, adalah belum lengkapnya data tentang objek pajak dan rctnibusi

daerah yang akurat Data potcnsi PAD sangat berperan penting dalam

penentuan target setiap tahun. Data potensi PAD juga sangat diperlukan

sebagai masukan dalam perumusan kebijakan peningkatan PAD serta

pengelolaan PAN yang Irensparon dan akuntabcl. Sclama ini, dampak
dari masih rendahnya PAD terhadap belanja adalah rendahnya tingkat
kemandirian daecrah.

Sclain itu, belum memadainya sarana pendukung bagi instansi

pengelola PAD dan terbatasnya aparatur yang turut mengelola pajak
daerah dan retribusi daerah menyebabkan pemungutan pajak daerah dan

retribusi dperah tidak optimal. Dcngan demikian, hasil penerimaan yong

dicapai pun masih relatif rendah atau uduk mencupai target yang telah

direncanakan.

Lermahnya penegakan hukum atau sanksi bagi wajib pajak juga

mempengaruhi kecilnya kontribusi PAD terhadap lotal pendapatan
daerah. Meskipun Pernerintah Kota telah mcenctapkan ganun-ganun yang

mengatur PAD termasuk sanksinya, namun akibat lemahnya penegakan
hukum atau pelaksanaan sanksi tersebut berdampak terhadap wajib

pajak semakin leluasa untuk tidak membayar pajak.

Perkembangan aktivitas twkenomi di sisi lain, masih sangat

bergantung dari pengeluaran (belanja) Pemerintah Kota. Sementara peran
dunia usaha/swasta masih relatif kecil dalam mendorong percepatan
ekonomi.

Upaya untuk meningkatkan penerimaan daerah bersumber dari

PAD merupakan keharusan dan dilakukan secara berkelanjutan.

Peningkatan berbagai sumber PAD dupat dilakukan pada tingkatan

kebijakon don administrasi. Upuya peningkatan PAD dengan kebijakan
dilakukan melalui strategi ekstensifikasi jenis pungutan retribusi dacrah

serta memperbaiki administrasi pajak duerah dan retribusi dacrah

melalui perbaikan sistem dan proscdur koleksi melalui perbaikan basis

BABIV -8



data, penghitungan potensi penerimaon, mekanisme penagihan, dan kun

sebagainya yang dirjukan untuk jnrensifikesi pungutan pajak dan

retribusi.

Selanjutnya, stratcgi intensilikasi diarahkan untuk

mengoptimalkan tingkat pemungutan penerimaan potensi objek-objek
PAD yang sudah berjalan fon-gong) vang dilukung dengan

penyempurnaan atau ganun-ganun yang tclah ada, pemantapan

sumberdaya pemunyul, dan peningkatan sarana dan prasarana

pendukung. Sedangkan atrategi ekstensifikasi diarahkan untuk

meningkatkan penerimaan PAD melalui perluasan abjek-objck PAD yang
scsuai dengan aturan/perundang-undangan yang berlaku disertai dengan

ganun, dan optimalisasi potensi-potensi sumberdaya ekonomi berbasis

scktor unggulan. Pcenycmpurnaan administrasi perpajakan perlu
dilakukan melalui c-pajak dacrah.

4,2 Isu-lsu Strategis
Isu strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau

dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karcna darnpaknya

yank siknifikan bogi kemajuan kota. Berdasarkan permasalahan

perabangunan serta memperlimbangkan isu-isu dan dinamika sccara

nasionol dan regivnal, dcnyan menggunakan analisis SWOT maka

dirangkum isu-isu strategis selamu periode 2012-2017.

4.2.1 Analisis SWOT
A. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

Pelaksanaan analisis lingkungan strategis merupakan hagian dari

komponen perencanaan strategis dan merupakan suatu proses untuk
selalu menempatkan organisasi padu posisi sirategis sehingga dalam

perkembangannya akan selalu berada pada posisi yang

menguntungkan. Lingkup analisis lingkungan sirnlegis meliputi
Analisis Lingkungan Intcrnal (ALI) dan Analisis Lingkungan Eksternal

(ALA).

I. Analisis Lingkungan Internal (ALI)
a. Kekuatan
Jl. Penduduk mayoritas beragama Islam,
2. Keinginan reformasi birokrasi pemerintahan tergolong Unggi,
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3.

10.

11.

Letak strategis kota:

Adanya pelabuhan Kuala Langsa untuk jalur penyebarangan dan

perdagangan:
Kemudehen akses media komunikasi dan informasi:
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tergolong tinggi,

Banyaknya lembaga pendidikan, kcschatan, dan sosial,

Adanya jaringan kerjasama antar daerah, LSM, dan perguruan

tinggi,

Tingginya potensi perikanan, perkebunan, pertanian, dan

pariwisata,
Daya bcli masyarakat terus muningkat,

Tingginya pertumbuhan ekonomi di sektor perdagangan,

4.

3.

7.

8.

4.

12. Memiliki Keanekaragaman sosial dan budaya,
13. Aparanir gampang berperan aktif dalam penyelenggaraan

Pemerintah Gampang dan tugas sosial kemasyarakatan,
14. Tingginya keinginan masyarakat dalam menjaga keamanan,

kctcrtiban scrta keberlanjutan perdamaian.

b. Kelemahan
1. Pencgakan dan implcmcntasi Syariat Islam belum optimal:
2. Tata kelola pemerintahan yang bersih dan berwibawa belum

maksimal:
3. Tata ruang kota serta pusat-pusat pasar dan perdagangan belum

tertata dengan bailc:

Sarano dan prasarana pelabuhan masih bchum memadai,
5, Ketersediaan dan validitos data indikator pembungunan masih

rendah:
7. Pelayanan pendidikan berkualitas bclum mcrata,
8. Pelayanan dasar publik belum optimal:
9. Kemampuan sumber pendanaanjfinansial Pcmcrintah Kota masih

sanga! terbatas,
10. Penataan permukiman masyarakat dan lingkungan hidup yang

serasi dan lestari belum tertata dengan baik:
11. Kualitas surnber daya manusia masih rendah:
12. Tingkat pengangguran masih tinggi:
13. Pemasaran produk lokal masih lemah,

4.
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14. Tingkat kemiskinan masih tinggi,
15. Kapasitas Pemerintah Gampongmasih rcndah,
16. Kerentanan keberlanjutan perdamaian.

II. Analisis Lingkungan Piksternal (ALE)
a. Peluang
1.

2.

3.

Terdapat ganun lentang pelaksanaan Syariat Islam,
Reformasi di bidang politik dan birokrasi pemerintah:
Adanya sumbcr dana pembangunan yang bersumber dari TDBII

Migas dan Otsus,
Perdagangan dan investasi dcngan pihak dalam dan luar ncpeeri,

Pengemhangan dan pemanfaatan Iptek,
Kemudahan akses pasar internasional:
Tingginya tuntutan peningkatan pelayanan dasar publik:
Adanya kerjasama antar daerah:

Pengembangan ckunotmi kexiil dan menengah herhasis syariah,

5.

6.

8.

10. Tingginya tuntutan masyarakat terhadap stabilitas keamanan.

b. Ancaman
1.

u

Maraknya penyakit masyarakat,
2. Migrasi penduduk sulit dikendalikan,
3.
4. Globalisusi ekonomi dan informasi:

Inkonsistensi kebijakan pembangunan,

Dampak ginhalisasi terhadap sosial dan budaya,
6. Persainyan pelayanan masyarakat antar daerah:

Kepercayaan musyarakat. terhadap lembaga dan aparat
hukum/birokrasi masih rendah:

Wilayah rawan bencana:
Instabilitas keamanan

4.2.2, Isu-lsu Strategis Pembangunan Kota Langsa Tahun 2012-2017

Berdasarkan analisis SWOT di otas maka yang menjadi isu strategis

pembangunan kota selama lima tahun ke depan (2012-2017) adalah

scbagai bcrikut:
l.
2.

Penegakan dan implementasi Syariat Islam belum optimal,
Tula kelola pernerintahan yang bersih dan berwibawa belum

maksimal,
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6.

10.

Belum tertatanya ruang kota serta pusat. pusat pasar dan

perdagangan yang tertib, bersih, indah, menarik, dan nyaman,
Pelayanan pendidikan berkualitas helum merata:

Belum optimalnya pelayanan publk:
Rendahnya kualitas pembangunan infrastruktur kota dan wilayah:

Rendahnya produktivitas UKM dan belum berkembangnya sentru-

sentra ekonomi berbasis ckonomi kerakyatan, serta masih tingginya

tingkat kemiskinan,
Belum optimalnya penataan permukiman masyarakat dan

lingkungan hidup yang serasi dan lestari,
Masih rendahnya kapasitas Pemerintah Gampong dan pembinaan

masyarakat: dan

5.

7.

Kerentanan keberlanjutan perdamaian.
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BAB V
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

5.1 Visi

Visi merupakan cara pandang jauh ke depan cita-cita ata kondisi

ideal yang diinginkan di masa depan dengan memperhatikan kondisi

kekinian, potensi sumber daya lokal (SDA, SDM, dan kemampuan

keuangan), serta dinamika dan isu-isu siralepis yang berkembang. Visi
diprtikan pula sebagai suatu kondisi idaman masa depan yang hendak

dicapai. Idaman tersebut adalah suatu kondisi daerah yang lebih baik

dari sebelumnya serta taraf hidup sosial-ckonomi masyarakatnya yang
lebih baik pula.

Sesuai amanah Undang-undeng Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Permbunyinan Nasional, bahwa visi dan misi dari

Kepala Dacrah/Wakil Kepala daerah terpilih, dalam hai ini Walikota dan

Waldi Walikota Langsa terpilih melalui Pemilukada kota tahun 2012,

dirctapkan menjadi dasar visi dan misi perubungunan kota periode 2012-

2()17. Atas dasar terscbut, dcngan mengedepankan penyelenggaraan

pemerintahan yang amanah, Pemerintah Kola menetapkan visi

pembangunan kata tahun 2012-2017 sebagai berikut :

“Mewujudkan LangsaMenjadi Kota Berperadaban dan Islami”

Kata-kata yang dirangkai menjadi kalimat visi di alas memiliki

kandungan arti atau rnaktia sebagai berikut :

Kota Berperadaban lermukna sebagai scbuah kota yang memiliki

jati diri, harga diri, berbudaya, dan mandiri dalun upaya mentapsi
kemakmuran masyarakat. Kota Langsa, berlandaskan tata kelola

pemerintahan yang bersih dan berwibawa, ekanomi lokal yang tangguh,
serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Sementara ilu, Kota yang islami memiliki arti scbuah kola yang
dihuni masyarakatnya yang beriman dan herlagwn kepada Allah SWT
serta berakhlak karimah denpati melaksanakan kewajiban sesuai Syariat
Islam serta senantiasa memelihara hulungan yang harmonis

antarummat beragama.
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Beherapa asumsi penting yang harus dipenuhi uwar visi yang

ditetapkan dapat diwujudkan antaranya adalah :

1) Terwiptanya keberlanjutan pordamaian di Aceh secara kesehuruhan

terinasuk di Kola Langsa, selama terciptanya kondisi keamanan dan

ketcrtiban dalam masvarakat,
2) Kestabilan mukro ekunony serla kondusifnya kondisi sosial dan politik

sccara nasional:

3) Tersedianya anggaran pembangunan daerah yang memadai setiap
tahun serta difokuskan pada program pembangunan prioritas: dan

4) Dukungan dan partisipasi aktif scluruh komponen masyarakat Kolu

Langsa, termasuk jajaran eksekutif dan Iegislauf, maupun kalangan
dunia usaha (awsata).

5.2 Misi
Misi adulah kondisi idenl yang harus diciptakan agar visi yang lelah

ditctapkan dapat dicapai dan terealisir menjndi kenyataan dalam lima

tahun ke dcpan. Misi juga berupa panggilan tugas sesuai fungsi masing-

masing wntuk melaksanakan kegiatan dalam rangka mewujudkan visi

sumpai waktu yang tclah discpakati bersama.

Sejalan dengan Misi dari Walikola dan Wakil Walikota terpilih
dalarn Pemilukada kota tahun 2012, dilslapkan beberapa misi

pembungunan dalam jangka mcncngah kc depan sebagai berikut :

1. Menegakkan dan menjalankan Syarial Islam secara kaffah,

Mewujudkan pemerintahan yang bersih dan herwibawa,

arnanah, demokratis, berkeadian, transparan, dan akuntabel:
3. Mewujudkan penataan ruang kota serta pusat-pusat pasar dan

perdagangan yang tertib dan BERIMAN (bersih, indah, menarik,
dan nyaman:

4. Mewijudkan kassliras dan pemerataan pelayanan pendidikan
serta kelahanan budaya daerah:

5. Mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas,
&. Mewujudkan pembangunan infrastruktur berkualilas gura

mendorong perovpatan penganlangan kota dan wilayah,
7. Mendorong peningkatan UMKM dan membangun suntra-sentra

ckonorni yang berbasis ekonomi kerakyatan,
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8. Mewujudkan permukiman masyarakat yang layak huni dan

menata lingkungan hidup yong serasi dan lestari,
Ke

j
. Menguatkan kapasitas pemerintah gampong dalam

penyeknggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan

pembinaan masyarakat, dan
10. Megyujudkan keamanan dan keterliban serla keberlanjutan

perdamaian scsuai Undang-undang Pemerintahati Aceh (UUPA).

5.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan pembangunan Kota Langsa selama 2012-2017 dictapkan

berdasarkan 10 (sepuluh) misi pembangunan yang tclah diuraikan

sebelumnya. Selanjutnya, sasaran pembangunan Kota Langsa ditetapkan
sesudi tlempan muasing-mnasing lujuan pembangunan. Ketcrkaitan visi,

misi, tujuan dan sasaran pembangunan secara rinci diuraikan pada tabel

berikut.
Tabel 5.1

Keterkaitan Visi, Mial, Tujuan dan Sasaran

Visi :1Mewujudkan Langsa Menjadi KotaBerheradaban dan Islami
Mini Tujuan

Mzai 1 :

Menepakkan clan menjalankan Melakamnaken 5yari
Syariat Islam sccara kaffah secara kalfah dara

aspek kehidupan
berrnasyarakat

Misi 2:
an

| Meningkatnya pcran dan fungsi
| ulama dalam pen berinyaan
umina: dau penkavow dalam
kenidupan keagamaan

Mewujudkan pemcrintahan yang
bersih dan berwibawa, unyanuh,
demokratis, berkeadilan,
wansparun, dari akuntabel

Mewujudkan penyelenggaraan
peraerintahan yang
berkualitas, heraih dan
berwibawa (good sovernance)

Meningkatnya penyelenggaraan
pemerintahan yang berkualitas,
amanah, bersih. dan bervibuwa
ILKIP Pemerintah Kata Langra
dari C menari DB, serta indeka
kepuasan meavarakat)

Meningkatnya aparatur vang ,

beretos kerja liupsi, profesiwrial,
dan disiplin dakur pelaksanaan
nigaas-tugas pemerintahan dan
pembangunan dacruh:

Sasa

Men Ingkatnya penerlolaan
kenangan daeruh dar sislem
pelaputan keuangan
pemerintahan yang akuntabel,
transparan, dan profesional
Ipercseban WTP)
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Sasaran
Visi:Mewujudkan Langsa Menjadi Kota Berberadaban dan Islami

Ketersediaan Upkurten
perencanaan pemhanganan
ik), RTRW, RPJMD, RKPD):
Mentwekutiya kemandirtan
daerah dan meningkatnya
Pendapatan Aali Dacran (PAD)
dalam straktur pererimaan
duenah (kemarmpyan ketangan
darrah dari rendah menjadi
dngsi)

|

Misi 3:

|

merta pusat-pusat pasar dan
perdagangan yung terlib dan
HEURIMAN (bereh, indah, menarik,

|

dan nyaman):

Menciptakan tata ruang kotu
scrta pengembanean pusut
pas dan perdagangan yang
BERIMAN bersih, indah.
menarik, dan nyaman:

Misi 4:

Meuinekainya pembangiiran
perkotaan yang memperhatikan
pengelolaan lingkungan dari
berwawasan mibgasi berwaoa

Meningkatnya pengen bagan
pusui pusar dan perdagangan
yang BERIMAN (bersih, indah,
menarik, dan nyaman

Mesiyjudkan kualitas dan
perncrataan pelayanan pendidikan
serta ketuhanan budaya daerah:

Meningkatkan sumber duyu
manusia ISDM) Kata Langsa
yang berkualitas dan berdaya
saing arrta menguatkan
ketahanan budnya daerah
guna tuendorong persepatan
pembangunan,

Meningkatnya kmaliraa dan
perncraruan pulayansui
pendidikan (ralu rada Nama
sekolah dari 106,43 tahun menjadi
11,07 raiyun)

— ai
Meningkarnya kualifikasi dan

: kompotensi guru serta lenngn
"

keperdidikan dalam mendarang
peuinkkatan pelayanan
pendidikan berkualitas
persentase Guru van memenuhi
Kuahfhikns: Si/T-TV dari 71,16 Yo
menjadi 9079641
Ber kerabangnya budaya dacrah
dan kearifan lokal yarin
mendukung peralatan
daerah

Mesujudkan pelayanon publik
yarip, berkulit

Misi6:

Merinukatkans kualitas
pelayanan publik untuk
mewujudkan Kula Langsa

Menyjudkan pembangunan
infraataiktur herkualitaa guna
merdorung perupatlu:i
pengembuusun kota dao wilayah,

Meningkatnya pelayanan
kesehatan berkualitas dan
terjangkau langka harupen hidup

gulminisirasi publik yang haik

yang herperadabars . 68,79 tahun menjudi 608,88
tahun)
Meningkatnya pelayanan

dan cepat facngurusan izin T
bari)

Meninekatkw kualitas Meningkamnya pembangunan
pembangunan infrastruktur
gun mendornng percepatan
pengembangan Kota dan
wiluvuh:

BABV -4

infrastruktur pelayan publik
perkutana dan wilayah vang
berkualilas:
Meningkturrya anrana dan
prsaarana pcelahuhan Kuala
Langsa yang ruemadul dalam
mendukung aktivitas
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|Visi : Mewujudkan Langaa Menjadi Kota Berberudabun dan Islami
. Tujuan

ame

|
Sasaran

| Urtnspurlasi yang @fisina,

Meningknrnya distribusi air
bersih yang memaai dalam
Upaya pemerataan distribusi air
bersih bagi masyarakat

|Meningkatnyapelayanan jasa

ekonomis, dan aman.

Misi 7:
Menduruny, peniigkatan UMKM
dan membangun sentra-scntra
ckonomi yang berbasis ckonomi
kerakyatan:

Menguatkan kapasitas UMKM
dan awan bangun ekanami
kerukvatlar berlandaskan
po:engi sumber daya ckoncmi
lokal:

' Meningknonya kapasitas kopcrasi

:

kata:

"mendukung pengembangan

dulu runkka mendukuag

dan usaha mikro. kecil. dan
mencngah (UMKM) dalam
roen dorong peningkatan tapangan

| kerja dan pertumbuhan ckomomi

Meningkarnya kapnsitas produksi
puikanan datam upaya
meningkafkan kracjahtcraan
musyarakul melayati,

. Meningkarnya produktivitas
|

kamndiras unggulan perkebunan
berbasia aumberdaya lokai dan

|

perdagangan ckspor,

!

"Menimgkarnwapemanfuutan
! gumber daya pesisir dan kelautan
yang ramuh lingkungan dan
berbasis pembangunan

' berkelanjutan Nan

Meningkamva kapasitas prudukyi
dan produktivitas pertanjan

— ———ah

kebutuhan pangan
Meningkatnya pertumbuhan
“ekonomi ($,75 peracn menjadi
4,87 persenj

“Menurunnya tingkat kemiskinan
(13,93 pcrsca menjadi 10,62
persen)

Misi8:
Muwujudkan permukiman
masyarakut yang Javak huni dun
merata lingkungan hidup yang
seram dan lestari:

Menciptakan permularaan
masyam kat layak huni dan
penataan lingkungan yang
scrasi dan harmonis

Meningkatnya lingkungan
permukiman yaip berkualitaa
dalum upaya mencintakan kota
ranpa permukiman kumuh

Meningkatnya Imaliras kinerja
cakupan pelayanan limbah, dan
persampahan (penanyanan
sampah 14 persen menjadi 75
persen)
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Kisi Tujuan
Mis DB:

Merpuatkaari kujasilns pemerintah
gucpang dalam penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan

Mewujudkan kapasitas
lembaga pemerintah #eupung
yang kuat dalam

Basaran

Menpuatrnwa kapasitas dan rata
kelola kepemerintahan gampong
yang baik dalaru pelaksangat
pembangunanpembanguanar, dan pembinaan penyelenpgaraan pemerintah,

'| masyarakat pelaksanaan pembangunan
dan pembinaanmasyarakal

Mim IG:
Mewujutkan keamanan dan
ketertiban serta keherlanjuran
perdamaian sesuai Undang-
undang Pemerirtahan Aceh (UUPA)

Mencintakan keamanan dan
ketertiban serta keterlibatan
masyarakat dalara rangka
keberjanjulan perdamaian
sesuai Jengan Undarg-
undang Peruerintahan Aceh
(VUPA)

Meningkarnya peran serta dan
kesetaraan pender dalam
pembangunan (parlisipasi
perempuan di lembuwa
pemerintah sebesar 63,38 persen)

Meningkatuwa kondisi itacrah
yung amuan dan kondusif serta
keberlanjutan perdamsian

Meningkatnya kualitas demokrasi
dan politikmenuju uusyarakat
yang berkecudikun, tertib, aman
dan bermartabat
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BAB VI
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

6.1 Strategi Pembangunan

Strategi adalah kegiatan, mekanisme, alau sistem untuk

mengantisipasi secara menycluruh dan meramalkan pencapaian

tujuari ke depan melah pendckatan rasional. Strategi disusun dengan
memadukan antara kekuatan (strength, S| dengan peluang (opportunity,

O) yang dikcnal sebagai siralepi S-O, memadukan kclcmahan

(wcaknc383, W) dengan peluang (opportunity, O) yang dikenal sebagai
sttargi W-O, dan memadukan kekuatan (strength, S5) dengan ancaman

(threath, T) yang dikenal sebagai strategi S-T.

Strategi S-O dimaksudkan scbagai upaya memaksimalkan setiap
unsur kekuatan veng dimiliki untuk merebut sctiap unsur peluang yang
ada seoptimal mungkin, swategi WO dimaksudkan sebagai upaya

memperbuiki masing-masing unsur kcelcmahan agar dapat
mcmanfaatkan seoptimal mungkin setiap unsur peluang yang ada,

sedangkan strategi S-T dimaksudkan sebagai upaya untuk
mcmaksimalkan setiap unsur kekuatan untuk mecnangkal dan

menundukkan sctiap unsur tantangan seoptimal mungkin.

Dengan demikian akan diperoleh berbagai strategi pilihan yang
merupakan hasil perpaduan antar unsur kekualan, kelkmbhan, dan

peluang. Masing-masing strategi pilihan wrsebut hasus diuji kembali

relevansi dan kekuatan relasinya dengan visi, misi, dan nilai-nilai

orkunixasi pemerintah kota.

6.1.1 Kekuatan - Peluang (8-0)
1. Peningkatan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam

scliap kehidupan bermasyarakat:
2. Pevinpkatan prafesionalisme, akuntabilitas, dan sistem kerja

instansi dan apural pernerintah daerah dalam rangka menciptakan

pemerintahan yang bersih (good governance:
3. Peningkatan kualilas infrastruktur, meliputi jalan, jembatan,

drainasc, tanggul, listrik, lIramsporimsi, ICT, internet dalam

mendukung pcrecpatan pengembangan kota dan wilayah,
4. Penataan ruang kota dan wilayah yang aman, nyaman, cfckuif,

integrauif, produktif, dan berkelanjutan sesuai RTRW Kata Langsa,
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AA

10.

11,

12.

13.

JO.

. Peningkatan kualitas infyasiruknir pelabuhan Kuala Langsa dalam

rangka mendorong aktivitas perdagangan ekspor impor,

Penyediaan pusat dala dun informasi secara terpadu, integratif, dan

berbasis e-planning (c-klik):
Pernerataan layanan kesehatan berkualitas sesuai dengan SPM

Kesehatan dalam upaya peningkatan derajal oo
kesehatan

masyarakat,

6.

7

. Peningkatan kualilas pendidikan anak usia dini, dasar, dan8.

menengah sesuai dengan standar nssinnal, melalui pemerataan
kualitas tenaga pendidik dan fesiliwus pendidikan:

. Peningkatanpcran aktif kelompok masyarakat/dunia usaha2
(swasta) untuk memberi perhatian besar pada pembangunan

pendidikan:
Penguatan kerjasama dan kemitraan strategis antara BUMN, pelaku
usaha, perbankan, dan pemerintah dalam mendorong

pengembatigan koperasi UMKM, scrta pcrccpatan perdagangan

ckapor-impor melalui Pelabuhan Kualn Langsa:
Peningkatan kualilas sumber daya manusia (SDM) pelaku usaha

yang profesional dan berdaya saing,

Peningkatan kualitas lingkungan permukiman yang schat dan

aman:

Peningkatan iklim usaha yang kondusil, pernberian kemudahan

prosedur investasi dan perizinan bagi investor lokal, luar daerah

dan luar negeri guna mendorong peningkatan investasi dan

aktivitas hisnis:
Pelesisnian budaya daerah dan kearifan lokal.

6.1.2 Kekuatan - Ancaman (S-T)
i. Peningkatan somialisasi dan penguatan pelaksanaan ganun-ganun

Syariat Islam,
, Penguatan kapasitas wilayatul hisbah dan lembuya susial2
keagamaan dalan rnengewasi dan menyahuti dinamika dalam

kehidupan masyarakat yang bertentangan dengan nilai-nilai Iskutn,
Penguatun kapasilas surnber daya manusia (SDM) perencana,

peningkatan kualitas data, dan penerapan teknologi komunikasi
dan gunamenghasilkan perencanaan pembangunan berkualitas,

3.
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10.

11.

Peningkatan optimalisasi sumber-sumber penerirnaan daerah yang
herkeadilan dengan memperhalikan kondisi yang kondusif bagi

kegiatan dunia usaha dan investasi,
Perluasan layanan pendidikan non-formal vang bermutu dan

berkualitas,

Periiripkatan sosialisasi dan pcran aktif kelompok

masyarakal/dunia usaha (swasta) untuk memberi perhatian besar

pada pembangunan pendidikan:

Peningkatan kualitas sarana dan prasarana kesehatan (RSU,
Puskcsimas, dan jaringannya),
Pemberantasan praktik KKN dan penyalahgunaan wewenang sesuai
ketentuan dan perundangan dalam rangka mewujudkan lata kelula

pemenntahan yang bersih dan berwibawa scrta mendorong

penumbuhan kepercayaan masyarakat kepada pemcrintah dacrah,

Peningkatan akses koperasi dan UMKM terhadap swnber dayu

produklif guna mendurong peningkatan penyediaan lapangan kerja
dan bcrdampak positif terhadap perekonomian daerah:

Pembangunan kawasan perkotaan yang memperhatikan

pengelolaan lingkungan dan berwawasan miligasi bencana,

Penguatan sistem kcamanan dan ketertibar lingkungan melalui

kerjasama yang intensif aparat penegak hukum dengan seluruh

komponen masyarakat guna menangkal sctiap ancaman keamanan

4.

6.

7.

8

9,

Gan ketertiban.

6.1.3 Kelemahan - Peluang (W-O)
l. Percepatan penyediaan sarana dan prasarana pelabuhan Kuala

Langsa:
Pemanfaatan tekmolagi informasi guna mocnjaga validitas dala

indikator pembangunan:
. Pemerataan pendidikan melalui perluasan akscs pendidikan bagi3
masyarakal:

. Peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga medis/sumbcr daya4.

manusia (SDM) bidang kesehatan,

Peningkatan kerjasama perobangyunan dengan berbagai cicmcn

masyarakat:

Pembangunan permukiman masyarakal. berdasarkan rencana tata

5.

6.

ruang wilayah,
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7. Peningkatan pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis syanah

guna menurunkan angka kemiskinan dan pengangguran:
8. Penguatan peran Mukim dan aparatur Gampong dalam

penyelenggaraan pemerintahan gampong den tugas-tugas sosial

kemasyarakatan.

6.2 Rumusan Strategi dan Arah Kebijakan Pembangunan Kota
Langoa

Rumusan strategi perabangunan Kota Langsa diperoleh dari analisa
SWOT dan diselaraskan dengan visi dan misi Walikota dan Wakil

Walikota terpilih. Strategi dan arah kebijakan pembangunan Kota Langsa
2012-2017 dijabarkan sebagai berikut:

BABVI -4



Tabel 6.1
Strategi dan Arah Kebijakan

fr Visi : Mewujudkan Langea Menjadi Kota Berberadaban dan Ielami
Nan

Misi Tujuan Sasaran Strategi | Arah Kebijakan
Misi 1: |

Menegakkan an “Melaksanakan Syarat Islam Berkurangnya kegiatan- 1 Peningkatan aviar Islam Meringkatkan kuaitus
pemenjujankan Syanat Islam
secara kaffah

| bermasyarakat

gerara kaffah dalam setiap
aspck kehidupar

kegiatan asusila dan
arooral lainnya yang
tidak susun dengan
ajaran Islam

|
pelanggaran Syariat lslam

dan kegiatan keagamaan
dakun upaya penghalar
akidah dan pemberantasan

pemahaman dan
pergamalan ajaran
Inlam dajam scriap
kehidupan, baik di
ruak tangga,
lingkungan masyarakat,
marun di lingkungan

Meningkatnyaperan dan
fungsi uluua dalam
pemberdayaan ummat

pemerintahan
Penguatan fungsi dan peran ! Melibackan ulama
ulama dalam acriap ' dalam actuap
perumusan kebijakan perumusan kebijakan

n

dan pengayom dalam perobanguaan yang perubanpurao yang
kehidupan kcagampan berkenaan dengn berkenaan dengan

kengamana dan sasial keagamaan dan sosial
Han kernasyarakatan kemasyorakntar.

Misi 2: 5 NN

|

: Mewwjudkan . Mewujudkan penyclcnggaraan . Meoingkatnye Peningkatan Menpontimalkan
|

pemerintahan yang bersih pemerintahan yang penyelenggaraan profesionalisme, profesianaliame,
Can berwibawa, amarah,
deraukrnuag, berkeadilan,
transparan, dan akuntabel

berkualitus, bersih dan
berwibawa (goo governance

pemerintahan yang
berkualitas, amanah,
beraih, dan berwibawa
(LKIP Pemerintah Kota
Langsa dai C merjadi R,

|
serta indeks kepuasan
rmmasyaraxat)

RAR VM 5

' akuntabilitas, dan sistem
kerja instensi dan aparat
pemerintah daerah dlam
rangka menciptakan
pemerintahan yang heraih
(good governancd

akuntebilitas, dan ,

sistem kerja iuslans:
dau aparatur
pemerintah daerah
dalam rangka
menciprakan
pemerintatran yang
bersih dan herwibawa



Visi : Mewujadka Langsa Menjadi KataBerberadaban Aan Islami
Misi Tajuao - 000, Sasaran PEN Strategi! Arah Keijakan j

Menmgkatnya aparotur
—

Pembenahan suuktur
yang beretos kerja Liopei, organisasi Pemuerintah Kotu
profesional, dan disiplin Langsa yang sfektil dan
dam pelaksanaan cfisien dalam kerangka
tupas-tugas .

tugas dan fungsi yang
pemerinsaban dan harmonis 2esuai gturan
pembangun daerah, daa perundangan
Meranekamva Peringketan kompetensi !

pengelolaan keuangan dan profesonalitas sumber
daerah dan sistem daya aparatur" guna
pelaporan keuangan memar peningkatan
peanerirlahan yang kinerja dan pclayanan yang
akuntizbel, trunspurua, prima bagi kepentingan
dan profesional masyarakat
(perolehan WTP) PN

Ketersediaan dokumen
Perencanaan
pembangunan (RPJPD,
RTRW, RPJMD, RKPLJ:
Kirmingkatnys Peningkatan nptimalisasi Mengoprtimaikan
kemandirian deereh dan | sumber-sumber sumber-aumber
meningkatnya penenmaan daerah yang penerimaan daerah,
Pendapatan Asli Daerah
IPAD) dalam atruktur
penerimaan ducrah
(kerzmunpuan keuangan
daerah dar rendah
menjadi tinggi)

berkeadilan dengan
mempsrharikan kandisi

duma usuha dan investasi
yang kondusif basi kegiatan

termasuk umlakukan
intersifikasi PAN seauai
ganun dan
perurdangan
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Visi :Mewujudkan Langsa Menjadi Kota Berberadabandan Islami
Mini Tujuan Savaran Strategi ArahKebijakan

Ii
Mis: 3:

| Mewujudkan penataan Menciptakan tata nang kota Meningkatnya Penataan rusng kota dan Mengembangkan ruang
ruang kota ecrta pusat- ecrta pengembangan pusat pewbangunan perkotaan | wilavah yang aman, kota dan wilayah yang
pusat pasar dan pasur dan pertugangan yang | yung memperhatikan nyaman, efektif, inleeralif, | wrn, nyaman, efek,

. perdagsungan yung terlib BELIMAN (bersih, indah, pengelolaan koskunwan | produkuf, dan Jegru.ih, produktil,
dan BERIMAN (fhessih, menarik, dan ryaman), dan berwnwasan mitigasi | berkelanjurar. dan berkelanjutan

j

indah, menarik, dan bencana sesuai RTRW Kota
nyumuni Letnp am

, Meningkatnya Penataan pusat pasar den Mengembangkan pusat
pragembangan pusat perdagangan di Kota paser dan perdagangan

|

t pasar dari perdagangan Legau yana BEKIMAN til Kota Langya yang
, Yang BERIMAN (bersih, (bersih, Indah, menarik, BERIMAN (hersib,

indah, menarik, dan dan nyaman) indah, menarik, dan
nyaman) nyaman) gLaa

mendorong uktvilas
perdiapangaa dan
berda mpnsk gignifikan
vorhadap pertumbuhan

| exonomi daerah
Misi 4 :

' Mewujudkan kualitas dan
pemeraraan nelayanan
pendidikan acrta
ketahanan budaya daerah:

Meningkatkan sumber dava
manusia (SDM) Kota Langsa
yang berkualitas dan tcrdaye
mung serta menguatkan
ketahanan hndaya daerah
guna mendorong percepatan
perbaagunan,

Merangkatnya kualitas
dan penerataar.
pelayansn pendidikan
rata-rata lama sekolah
dari 10,43 tahun merjadi
11,51 tanu)

Perungkatan kuxlias
sarana dan prasarana
pendidikar. seayai YPM
pendidikan

: Meningkatkan kualitas
pendidikan dasar dan
menengah sesuai
dengan standar
nasinnai, melalui
pemcrazaan kualitas

: tenaga pendidik dan
| fpal-as pendidikan



Visi: Mewujdkan Laggsa Menjadi Kota Berberadaban dan Islami
Mist Tujuan 0... Sasaran

| Otratogi ArahKebijakan
Meningkuunya keuwlifikusi
dan kompotensi guru
Kerta penaga

' kependidikan dalam
merndoroop peningkatan
pelayanan perulidikan
berkualitas (persentase
Guru yang memenuhi
Kuahfikasi 3I/ D-IV dari
6 Ye uenjadi 90, FA
Berkembangnya budaya | Pelestarian budaya dacrah Menumbuhkersbangkan
daerah dan keanfan lokal | den kearitan lokal dalam nilai-nilai budaya
yang mendukung mendurgnp penguatan daerah termasuk
pembangunan dacrah ketahanan budaya daerah penerbangan sikap

dan mendukung | kritia terhadap nilai-
pencapaian Kota Langsa. #

nilai budaya den pola
berperndaban | perilaku yang tidak

sesuan dengan norma,
adat-istiadat, dan
budaya Icluhur dacrah
zuna menuju
kemajuan, kemandirian
Gan ketahanan budaya

' darcah yang
'

mendukung
perbunganun daerah
dan Syartar Islam
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Visi : Mewujudkan Langaa Menjadi Kata Berberadaban dan Islami
Tujuan Seaayan

Misi 5 :

Meunpjud kan pelayanan
publik yang herkuat'tas

L

Meningkutkun kuulitas
pelayanan pubiik untuk
mewujudkan Kota Langsa
varg berperadaban:

— tebury

Meningkatnya pclayanan
keseha:un berkualitas
dan terjangkau langka
| harapan hidup 62,75
tahun menjadi 63.88

Strategi ——
Arah Kebijakan

Pemerataan lavanan Meningkatkan cakupan
kesehatan berkualitas layanan kesehatan
sesusi dengun SPM berkualitas yang merata

:

Kesehatan dalasa upuya
peningkaran derajat
&cschatan maevarakat

veyui SPM Kesehilan

Meningketnvya prlayenan
admunistrasi publik vang
Iwak dan cepat
frengurusan Isa 7 Tari)

Peningka:zan pelavaran
admin:strasi pcrizinan dan
UON perkinkil SULUTR Ceput
dan berkualitas

Misi 6 :

Mesrujudkan Meningkatkan kualiras Meninpkarriyu
' pembangunan pembangunan infrastruktur pembangunan
infrastruktur berkunlilas
Kuna Ocadorung
perceoatan pengembangan
kota dan wilayah,

puna mendorong perospatan
peneembunguwi Kota dan
wilayah:

infrastruktur pelayanan:
publik perkotaan dan
Wilayah yang berkuai:tas:

Percepatan revitalisasi dan
relukasi BLUD RSUD
Langsa dalam upaya
meningkatkan pclayanan
kesehalai berkualitas

Meunekaluya saranu
dan prasarangs pelabuhan
Kuala Langaa yang
menade: dalam
wendukimg aktivitas
perdagangan ekspor dan
impor,

Fengerobangan Pelabuhan
kunla Langan

LAB VI - 9

" Memperrepat prosns
'

pelayanan Aadminiatraai
.
perizinan dan non
perkinan securu cepat
dan herkuniras

Melak:tkan percepatan
meritabsasi dan relokasi
BLUN RSUP Langsa
achapsi salah aaru
rumah sukit regional
wilayah timur Aceh

: Meningkatkan kualitas
Iirastruktur Pelabuhan
Kuala Langsa dalam
rangka mendorong
aktivitas perdagangan
ekspor impor

a
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Visi : Mewujudkan Langsa Menjadi KotaBrberadaban dan Islami

lapargan kerja dan
pertumbuhan ekonomi
kntas

: informasi, dan pemasaran)
|
guna mendororg

| pengkatan penvediaan
lapangan kerja dari
berdampak positif terhadap
perekonomian daerah

n .Nini Tujuan 00000.

Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Meningkarnya distribusi | Pembangunan jaringan air ' Membangun jaringan
sir bersih yangmemadai | bersih datarc upaya air bersih yang integrs)
dalum upaya pemerataan |meningkatkan pemeretaar, dan terpadu dalam
distrihusi aic bersih bagi | distrihusi air bersih bagi Upaya mmenjagkataan
masyarakat maayarakar pemerataan dis rilnai

air bersih bagi
maszvarakat dan

. mencCuxung percepatan
: pencapaian yuan
| nembanguran milenium
(Millenium Desclopment

L Gual/ MDGs)
Meningkatnya pelayanan | Peningkatan kapasitar Mcningkackan kualires
jasa trausportasi yung | pemenulah darah dalam peluvanun irunsportusi
efisien, ekonovis, dan perenranaan franspurtasi yang efektif dan efisien
amar kota YR menghubuuugkan

antsrgampong dan
ana an

antamwilarah
Misi 7 :

Mendorong peningkatan Menguatkan kapasitas UMKM | Mcringkatnya kapasitas Peningkatan akree koperasi |Mendnrong dan
UMKM dan membureun dan membangun ckonomi koprrasi dan usaha dan UMKM terhadap memhangun kemitraan
kentra- sentra eknnomi 1 kerakyaran herlandaskan

|
miloo, kecil, dan sumber daya produktt statcgia antara BUMN,

yang berbasis ckanomi : porensi samber daya ekonomi | menengah (UMKM) dalm (permodalan, sarana pelaku usaha,
kerakyatan: | jokal: mendarung peitingkatan produksi, teknolusi, peruunkana, dun

51 I

pemerintah dalam
rangka pengcmbangan
koperasi UMKM



BAB VI Li

Visi : Mujdkan Langaa Menjadi Kota Berberadabandan lalumi
i

A— 5... Tujuan Sasaran —— | Btrategi |
Arah Kebijakan

Meninekarnya kapasitas | Pembinaan dan |Memberdavakan,
pruduksi perikanun pendayapingan nelayan merabins, dan
dalam upaya gunpu memmnekarkum melakukan
meningkatkan kesinambungan

|

pendampingan nelayan
keacjahteraan pendapatan accara berkelanjutan
masyarakat nelayan: guns meningkatican

kesinambungan
penduputan (income
generuting) masyarakat
nclaran

Menirpkatnya Pengesilaangan senlra- " Memperveput
produktivitas komoditas | sentra industri potensial pembangunan sentra-
unggulan perkebunar. sesuai potensi sumberdaya | sencra indusrri
berbasis sucberuva
laka! dan meriluikung

ekonomi loket (pertamuu,
|

perikanan dan perkebunan)
potensial geuuni polensi
sumberdaya ekonomi

pengembangan lokal (pertanian,
perdagangan ekspor: perikanan dan

perkebunan) termasuk
Pembangunan Pabrik:
Minyak Gareng

Meningkatnya
pemanfaatan aumber
daya pesisir dan kelautan
yang rank linpkuupan
tan berbasis
pembangunan
berkelanjutan
Meningkatnya kapasitas
produksi dar.
produktivitas pertanian
dalam rangka
mendukung kelsanahan
pangan
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Visi : Mwujdkan Langsa Menjadi Kota Berberadaban dan Jalami
Misi l. .. Tujuan Sasaran | Skrategi Arah Kebijakan

|

Meninekatnya Peningkatan pertumbuhan | Merdorong
pertiutbuhan ekonomi ckonomi Kota Langsa dan berkembanga
(4,75 persen menjudi pendapetan perkumtu | investasi swasta serta
4,87 persen) masyarakat. menyelesaikan

infrastruknit
pendukung ckanemi

— an

Menurunnya Li-ykal BeBuHI Gengen Dotenal
kerniskinan (13.93 pereen sum

er Juya ekonomi

mna menjadi 10,62 persenj ..Misi 8 2 an

Mewujudkan permukiman | Menciptakan permukiman Meningkatnya Penyediaan sarana dan Meningkatkan
musyarakat yang layak rapayeralet layak huni den lingkungan ncerm-uiman | prasarana pernuskiman keterseriaan sarana
huni dan menata penatenn Hrglamgan vang yang oerkualitas dalam masyerakar yang dan prasarsna
lingkungan hidup vang acrasi dan harmonis Upaya menviptakan kota | berkualitas

| permukiman
-
arrasi dan Icatari,

)

tanpa oermukiman
kumuh
Meningkatnya kualitas | Peningkadan Trek ompati
kincrja cakupan permukiman yang sehat
pelayanan limbah, dan dan nyaman
persumpuhan
(penanganan sampah 14
persen menjadi 75

berkualitas
Inasyaraka yung

Melaksanakan serukana
hidup bersih dan seha.
Gengan melibatken
masyarakat secara aktii

Misi9 :
Menguatkan kapasitas
pemerintan gempong
dalam prayelenpguruan
pemerinluau,
pelaksar-aan
pembangunan can
pembinaan masyaraka:

Memnjudkar kapasitas
lembaga pemerintah gampang
yang kuat dalam
penyelenesiruan pemerintah,
pelaksanaan pemhangunan
dan pernbinaen maayarakat.

persenj

Mengnatnya kapasilas Nenguatan pesiar
fan tata ke'ala pemerintahan gampon,
kcpemerintahan pemuda dan perempuan
gampong yarg baik - dalam tugga-tugas sosial
dalam. pelaksanann | kemasyarakatan
pembangunan

an - . 1

Menguptlinalkai peraji
Mukun Jan aparal
Gampong (termaruk
tuha pcuct, Tukae lapar:,
pen.ida can
pereipasu dalarn
penyelenggaraan
pemerintahan gampong



Visi:. Mrwjdkan
Langsa

MenjadiKota Berberadaban daun Islami
000. Mis oo

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
dan tugan-lurus sosial
kemasyarakatan

Meningkarnya pevan :

serta dan kesetaraan :

gender dalam
peang UGUN
Ipartisipasi pereaypuan di
Iembaga pemerintah
sebcsar 63,38 peraenj

Misi 10:
'

Mewijiulkan keamanan Menciptakan kewnunan dun Meningkatnya kondisi Penguatansistem” "Membangun
|

Gan keteitihan asria kefertilkan serta keterlihdan daerah yung umun dun keumunan dan ketertiban kepertuyaun (frusi
keberlanjutan perdamaian |masyarakat dalam rangka kondusif serta Iingkungan serza busiding seluruh
sesuai Undang-undang keberlanjutan perdamaian kroerlanjutan keberlanjutan perdamaian kompanen masyarakat
Permerintuhun Aceh sesuui dengan Undang- perdamaian mclalvi keraaema yang Gan atakcholders guna
(ITUPA) undang Pemerintahan Aceh intensif aparat penegak pendurorng

(JUPA) busun dengan selarah kebertunjutan
komponen masyarakat perdamaian dan
guna menangkal setiap percepatan

BAB VI 13

ancaman keamanan dan
ketertiban di daerati

pembangunan decrah



— Visi : Newujudkan Langsa Wenjadi Kota Berberadaban dan lelami
Tujuan Sasayaa | Strategi Arah Kobijakan

Meoningkarrva kualitas
.
Gemokrasi dan politik

: Menuiy masyarakat yang
| herkearilart, terliu, anaa
dan hermartabal

Peningkaran peran aktif Meringkatkan kualitas
politik maayarakat melalui | pendidikan pullisk.
partai lokal nranspnl/ LSM masrarakar dan
segara Gcmokrutis, mendorong tumbuhnya
merehorruali keberaganaun | demuknusi serta
arpirasi, dan manjuniung | menghargai hak azasi
Enggi supremasi hukum

|

manusia (HAM)
serta bermaniaa: dalam
menunjang perubangunan
daerah

1.
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BAB VIIB
KEBIJAKAN UMUM DAN PROGRAM

PEMBANGUNAN DAERAH

7.1 Kebijakan Umum

Kebijakan umum pada dasarnya merupakan wujud ataupun
bentuk dari kebijakan Permeriniuh Kota yang bersifat umum. Keberadaan

bentuk kebijakan umum itu sendiri diperlukan untuk menyelaraskan
antara konsep rencana pembangunan dengan potensi sumber daya yang
dimiliki kota, yang diharapkan mampu mewujudkan pelaksanaan

pembangunan kota yang cfisien dan vfckil, serta dapat berdampak dan

bermanfaat bagi masyarakat kota.

Kelsijakan jupa merupakan bentuk pedoman pelaksanaan prugram
dan kegiatan yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan dan

sasaran. Perumusan kebijakan pembangunan kota dalam jangka
menengah ke depan tentunya tidak terlepas dari penilaian kcterkaitan
antara visi dan misi pembanguran kota dengan isu isu stratcgis yang
telah ditentukan. Selain itu, kebijakan yang disusun juga menjadi bagian
dari strategi pencapaian lujuan dan sasaran maupun visi dan misi

pembangunan kota, yang mampu meningkatkan kesejahtcraan

masyarakat, kunlilas pelayanan publik scrta meningkatkan daya saing
kuta melalui pemerintahan yang bersih dan terwibawa, guna
Mewujudkan Langsa Menjadi Kota yang Berperadaban dan Islami.

Kebijakan umur Pemerintah Kota dalam pembangunan jangka.

mencngah ini hendaknya dapat menjadi acuan bagi scecnap SKPK dalam

merumuskan program sektoral meupun program lintas sektoral, sehingga

dapat dicapai kinerju yang opcimal sesuai dcngan tugas dan lungsi

keberadaannya. Dengan memperhatikan visi dan misi pembangunan kota
serta mencermali gambaran umum potensi kota, maka Pcmenntah Kota

memandang perlu untuk menetapkan arah kebijakan tumum dan program

pembangunan.

Adapun arah kebijakan umum pembangunan Kota Langsa tahum

2012 - 2017 adalah sebaga berikul:
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Tabel 7.1
Kebijakan Umum dan Program Pembangunan Kota Langsa

BAR VIT- 2

Prioritas Pembangunan/
Kebijakan Umpm

PENEGAKAN SYARIAT ISLAM

. peranaman dap pengamalan
Men.ngkattan kualitas

ajaran Isun dalam setap
kehidupan, baik di ramah
tangga, lingkungan masyarakar,
maupun di lingkungan
pemerinteahan

Melibatkan ularna dalam setiap
penumxan kebijnkar
pemhengnan yang herkenaan
dcngan kcaramaaen dan sosial
kemasyarakatan

TATA KELOT,A PEMERINTAIIAN|

dan sis'em kerja inaranal Ran
aparatur pemcintah dacrah |

dular rangka mentip:ukuni |

pemeritahun yuag bersiti dun
bergribawz |

Program Pembangunan
| 7dirator Kinerja Kondisi Awal | Kondisi Akhir | penanppnan jawab

Prupraru Peningkatan Meninekutnya Syiar 50fto 854” |

Dinas Syariat Islam
Sarara dan Prasarana Islam |

Keagamaan

Prograrm Pendidikan Non
: Meringkar:ya MO 1006 An, 35K Dirsar Sya ist Islam

Paru
" Perepakan Ganun Sckrctariat Majclis
Svacdat Islaru: Permusyewaratan
Meringkamya Dakwah . Ulama
can Syiar Islam

Progrem Pelayanan Kebutuhan dan 100 1604 | Seluk Satnan Kerja
Administasi Perkantoran Operasional Unil Kerja Perangkat Dacsah

Satuan Perangkat
Daerah

Program Peningkatar,
' Kebutuhan Suruna dun 100x lou" Seluruh Satuan Kerja

2
Daera

Sarana dan Prsearana
Aparatur Representaif

Prasarana yang Perangla Dawrah

Mergopcimalxan mn

te akuntahil ras
p



Prioritas Pembangunan/
Kebijakan Umam Program Pembangunan | 74irat Kinerja Kondisi Awal Kondisi Akhir pn. Pa Jawab

Proeriuo Peningkatan Strmulen Hagi Kareh Tia "Seluruh Sanyan Kerja |

Disiplin Anaranir Menirgkatnya Kinerja Perangka Dacrah i
. Aparatur

:

|

Program Peningkstan Meningkatnya 10X 1005 Seluruh Satuan Kerja
'

| Kapusitus Sumbcr Daya Kapasitas SDM Perangka Daerah
LAparuur Aparatur | ANNNN NN

Program Pengembangan Prmeruhen Data dan 2 Nakumen 7 Dukumen Badan Perencanaan
Data Indforausi Intorrnasi Kebutuhan Pemhangunan

Pereucauuan Dacreh

Program Kerjasama
Pembar.gunan

Progoato Pengemibur.gan
Wilayah Perbatasan

Pembargunan Daerah
1
Verihkasi Reulisusi
Fisik, Keuangan
merhadap Program dan
Kegatan

1 Dokumen
1

2 Dokumen Badan Perencanaan

Prrwelesajian Masalah
|

Perbatasan Daerah

Pragram Perenranaan
PemaJar.gunan Dec:an

| Ketersediaan Dokumen
Persncaraan
Pembangunan Dacrah
Yauie Kitetupkan
dengan Ganun/Peruri

3
ngD

Pemasngunan
Drerah :

|

3 Desa/Gampong | 16 Desa/Gampong | Sekretariat Daerah
|

—

Ada Ada Badan Perencansan|

mama ar

BAB VI - 3

Permmbengunan
Daernk: Sekrerariat.
Daerah



Prioritas Pembangunan/ Program Pembangunan SKPD
Kebijakan Umum Darahusu Indikator Kinerja Kondisi Awai Kondisi Akhir | penanggung Jawab

Program Perer-cangan Dokumen Kvordinusi 1 Dalaimen: 12 & Dokumen: 18 Badan Perenvanuun
Pembengunan Ekonomi Pereucanuan . : Bulan Bulan Pembangunan

Pembangunan Bidang Daerah: Dinaa
! . Ekonami, Dukungan

'

Pekerjaan Umum
Operasiorul
Pelaksanaan .

PNPM, P2KP

Proper Perencanaan Dakumen Konrdinasi 1 Dokumen 9 Duhumen : Badan Perencanaan
| Sosial dan Budasa Perencanaan Pembanguran

Pembangunan Uklarng !
Dacreh

pusial dan budaya

Program Penatsan Kepertilikun KTP FT, UYK 05,235 Dinas Keperxludukan
Admiristrasi

' dan Culatan Sipil
Kependudukar 0 . Nan

Program Perbaikan Sislem Iengclnlaan Arsip - 17 40 Sekretarlar Dewan
Aduuislrasi Kenusirdan Secara Baku

|

'— | Peopram Peningkarar: : Per.gelolaan Ars:p 20,594 17 901
' Kantor Perpuarakaan,

Kualitas Peluyansu Severa Baku Arsip Uar
ag Infvrnasi 1 Ta Dukuuuentasi

Program Pengembangan Informusi Bermu, Iklan 12 Bulan: 12 48 Bular.: 6U
" Dibas Perkuhungar,

Koruunikesi, Informasi dan Parlementaria Bulan: -: - Dalan: 12 Bulan: .
Kunmunikasi dan

Gan Media Maasa 36 Bular lnformatika,
Sekretariat Derrab,

! Sekrelariut Dewa:
:

: Radar Kepegawaian,
Pendidikar. dan

0 Kan Pelatihan

BAR VII 4



Prioritas Pembangunan/
Kebijakan Umura

Program Pembangunan
Daerah IndUkator Kinerja

Prneram Peningkatan
Pengerulumgan Sister.
Pelaouran Canaian
Kinerja dan Kcuangun
Program Peningkatan
Kapasitas Lembaga
Perwakilan Kakyat Dacrah

Meningkatnya
Perilaian T.KTP
Pemerintah Kota
Tangss

Eondisi Awal

c

Ran-Oanun yang
dibahas

Program Peningkatan
Pelayunan Kedinasan

' Kepain Daerah/Wakil
Kepaia Daerah

Prngram Peningkatan Gen
Pengembangan
Pengciolaan Keuangan
Dacah

12 Ran-Yar.un

Meruagkutnva
Pelayanan Kedinasan
Krpala Dacrah/ Wukll
Kepala Daeran

Meningkatnya
Peni:sian Laporun
Keuangan Daerah

BAB VII - 5

152 Kasi

WTP

E
SKPDKondisi Akhir Penanggang Jawab

B Sekretariut Daerah
|

55 Ran-Ganun Sekretariat Dewun
—

1.356 Kali Sekreturat Datrah

WTP

250

Dinas Penpclulu
keyangan dun Asset

'

Sekretariat Dacrah



| NaPrioritas Pembangunan/ Program Pcmbengunan , SKPD
Kebijakan Umum Daerah Indikatar Kinerja Kondisi Awal Koadisi Akhir Pena Jawab

Program eningkatan Beduasi Permasalahan 2 Dokuunen: 12 : 8 Dokumen: 60 Sekretarist Daerah:
Sistem Pengawasan Pembangunan an Bulu, 9, WTP Dalan: 12 Bun) Selartaset DPNK:
Ixternul dan Pengendalian | Penggunaan dana NTP Inapektnrat
Peluksanaan Kebijakur Tanggap Darurat: Aksi
KDH Pengawasan |

Penyaluran dan :

Monitroing Kebijakan
Subsidi Pemerintah:
Pelaksunaun Tindak
Lanjut Temuan
Pengawasan,
Meningkutnyu
Penilaian Keuangan
Dacrah

Program Peningkatan Meningkatnya 8 Kali 4D Kali Tnspekzvral
Prafesiannfiatie Terigu Protesionalismc Tenaga
Pemerikaa fan Aparatur Temerkaa dana

Pengawasan Pengawasan

Program Penaraan dan ' Laparan Aksi - XVI Triwulan Badan Perencansan
Penyempurnaan : Pencepahan dan Peribangunan
Kelijakan Sistem dur. ' Pemberantasan Daerah

0 Prosedur Penguwasun “Korupsi 00.

Prupram Penaisaa dara ' Penyempurnaan 12 Bulan: 100 48 Bulan: 200 Inspektorac:
Penyerapuraaer:
Kebijakan Siatem dan
Prosedur Pengawasan

"
Kebjasan Sistem dan Proposal
Prosedur Penkuwusan:

' Eveluasi Praposa!
Usulan Masynrakaz

BAR VII 6

Proposel - Sekretariat Daerah



BABVD -7

Kino Pemiaogunan/ Program Pembaagapan |.gjkator Kinerja Kondisi Awal Kondisi Akhir | ». wani Jawab
Program Opcimalisasi Updating ILK dar 12 Pulan 60 Bulan Sekretariar Dacrah
Pemanfaatan Teknologi Pengadaan Barang dan
Informasi Jasa Secara Elektronik .

Program Peningkatan Meniuehetnya 133 Orang: 0 683 Orune: 100 | Sekretariat Daerah,
|
Kerjasama Antar

.
Kerjasama Daerah |

Orang Orang Sekretaria: Majelis
:
Pemerintah Dacrah ! Dajam. Pelavanan Permusyawaratan

|

| Publik, Pelaksanaan
' Ulama

MIJSIM MPUT
Program Penutaan Penvusuran produk 535 Produk 4.274 Priduk Sekretariat Daerah,

' Peraturan Perundang hukum daerah: Hukum: 10 Judul hukum: 65 Judul Sekretariat Dewan
|

Undangan Jumlah Pengesahan
Judul Ran-Oanmn

Program Pendidikan Dudangan Tugas 35 Orang, 65 145 Orang 55” Hedan Keperawatan,
Kecdinasan Belajar, Meningkatnya Orang Orang Pendidikan dan

Kualitaa SDM Anaratur , Pelatihan, Sexrctariat.
. EN

' Dacrah
Promam Pembinaan dan Me-iingkatnya Karir 3.000 Orarg: 2 1160 Orang, 22 Badan Kepegawaian,
. Pengembangar Aparatur Aparatur, EvaJuasi Dokumen Dokuten Pendidikan can
' Jabatan dan Pelalihar: Sekretarial

Organisar. Darah
KvlLmbasian
Peramekat Dueruk

PEMBANGUNAN $

PENATAAN RLANG xOTA
INFRASIRLKTUR DAN

ja



T

'

Program Pembangunan
|

Prioritas Pembangunan/
|

SKPD
Kebijakan Umum Daerah Indikator Kinerja Kondisi Awal Kondisi Akhir Pena ng Jawab

Mengembungkan ruung kota Proerun Pembungunan Panjang Jalan Kota BO" 890 . Dinss Pekerjaan
dan wilayah vang aman, JInlan dan Jembatan Dalam Kandim Naik Umum

| nyaman, cicktif, inrcgratif,
'

produatit, dan berkelanjutan
sesuai RURW Kota Langsa :

—

Program Pembangunan Panjang Seluruh SSK ISA. . Dinas Pekeriaan
. Saluran Drainase Primer

|
Umum, Badan

,

Drainase/Gorong- Gorong Lingkungan Hidup,
Kebersibun adan
Pertamanan

Program Pemhangunan Pelaksanaan 7 Unit. 7 Unit Dinns Pekenaan
Turep, Talud:: Bronjong Pembengunar: Umum

Talud/Turep,Brenjong |

Na |

Pr Prrecntasc Panjang BOT 8935 Joinas Pekerjaan
”—|

Rehaw'liasi/ Pemeliharaan | Jalan Kata Dakar Um
Jalan dan Jembatan Kondisi Ba:k

Program Pembanpunan Informasi Data Tiasse | Dokumen 1 Doktimen Dinas Hekerjann
Sistem Informasi/Dara ,

Jalan dan Jcmbetar. Umam
Base Jalan dan Jembetar. '

Prvgowsa Peninekatan Ketersediaan Suranu 13 Unit 15Unit”—
|
Dinas Pekerjaan”

Sarana Dan Prasarana dan Prasarana Umam
: Kebinamarpaan Kebuwankrgaan
C

'
Program Pengenda:ian Meningkarnya Kualiras 3 Kegiatan 6 Kegiatan . Yinas Pekerjaan

131

4

Barjir DAS

IIIZNW

, Umam

BAD VII - 8D



Prioritas Pembangunan/ Program Pom nan SKPD
Kebijakan Umum .ra Dasmbanga Indikator Kinerja Kondial Awal Kondisi Akhir Pe gung Jawah

Program Pembangunan Meningkatnya 750 meter 4.115 meter Dinas Pekerjaan
Infrasewukrur Perdesaan Infrastruktur Jalan Urus

Perdcsaan

Progrem Perencanaan
!
Kcterecdiaan RDTRK, 1 Dokumen 7 Dokumen Dinas Pekerjaan

Tata Ruang | RTRK dan RTBL Umum, Badan
Perencanaan
Penibangunan

0. .
f Dacrah

Program Pcmanfasaran Meningkatnya 5 Kevamatan 5 Kecunatan Dinus Pekerjuan
Ruane Kepatuhan Umum

.. 0 Pemunfantan Ruang”| i

Program Pengendalian Keecsusian 3 Kecamatan: 1 5S Kecamatan2 : Dinas Pekerjaan
Pemanfaatan Ruang Pernarfaatan Ruang Dokumen Dokumen ! Umum, Badan

. Terhadap RIRW,
'

Perencanaan
Laporan Pengawasan Pembangunan

' Pemanfaatan Ruang Dacrah

BAB VII 9

R



Prioritas Pembsngunan/
Kebijakan Umum

Program Pembangunan
Daerah

Program Penataan
Penguasaan, Pemilikan,
Penggunaan dan
Pemanfaatan Tanah

|

1

Indikatar Kinerja

SertifikasiTanah
" Kepervilikan
Pemerintah Daerah

SKPDKondisi Awal Kondisi Akhis Pe Jawat
4 Sertifikat | 41 Sertifikat Sekretarar Daerah:

BAB VII - 10

Dinas Pendidikan,
Dinas Kesehatan:
Rumuh Sakx Umum
Daerah: Dinar
Pekerjaan Umum,
Dinas Perhubungan,
Komunikasi dani

| Informatika, Badan
! Lingkungan Hidup,
|

Kebersihan dan
- Pertamanan: Badan
"Kependudukan,
- Keluarga Bercncana
dan Pemberdayaan
Perempuan: Dinas
Pemuda, Olah Rags,
Kebudayaan dan
Parinisata: Badan
Pemberdayaan
Magyarakat, Dinas
Kelautan, Perikanan
dan Fertanjan, Dinas
Perindustrian,
Perdagangan,
Koperasi dan Useha

Kecil Menengah

b



BAB VII - 11

Prioritas Pembangnnan/
Kebijakan Umum

Membangun jaringan air bersih
yung integral dan terpadu
dalam upaya meningkatkan
pemeraman distribusi gir heraih
bagi masyarakat dan
Inaduakunp pertepalari
pencapalan tujan
pembangunanmilenium
(Milenium Development
Goal/ MDGs|

Program Pembanganan : ! 8KPD
Daerah 2

Indikator Kinerja Kondisi Awal
i

Kondisi Akbis Pe Jawab

Program Pengembangan — Hanyeknya Pelanggan ! 10.506 Pelanggan
—

12.796 Pelanggan | Dinas Pekerjaan
dan Perwelolaan Jaringan Air Derih : Umum
Irigasi, Rawa dan
Jaringan Pengairan
Lainnya

|

:

Program Pengembangan,
|
Meriingkatnya 2 Unil 2 Unit | Dians Pekerjuan

Pengelolaan, dan Keterandinan Cadangan ,
Umum

Konscrvasi Sungai, danau | Air Bagi Petani
dun Sumber Daya Air
Lainnya 0 .
Program Percncenaan Perecntasc Rumah 31,166 33,904, Dinas Pekerjaan

Meningkatkan kualitas
pelayanan Tunsportasi yang
elekii dan efimen yang

dan antarwilayah
menghubungkan antargampong

Penpermbangan Kotu-Kota | Targsu yang Mercihki Umum, Badan
Menengah Jan Besar Akses Air Minum Perencanaan

Pembangunan
Daerah

Program Pembangunan Cakupau Pelaksanaan
|

1 Pelabuhun Laut, | 1 Pelabuhun Laut, | Dinus Perhubungan,
Prasarana dan Fasilitas Pelayanan Pelabuhan 1 Terminal Bir 1 Terminz) Bis Komunikasi dan
Perhubungan Laut, UdaraTerminal Informatika

Bis

Prosrwo Rehabilitasi dan | Menurunnya Angka 77 LAKA 48 LAKA Dimas Perhubungan,
Pemeliharaar Prnanrana
dan Fasilitas LLAJ

Kecelakaan Lalu Lintas Komunikasi dan
Informatika

n :

Ss

B



BAB VI 12

Pan . Ka.

| Yr

—— —

Priorits3 Pembangunan/ Program Pembangunan : |
BKPD

Kebijakan Um h D0

Indikator Kinerja Kondisi Awal
|

Kondisi Akhis Pe Yung Jawab

Fogram Peningkatan Jumlah Kenderaan 1 890 Unit 1.080 Lnit Dinas Perhubungan,
Pelayanan Angkutan yang Telah Diuji !

Komunikasi dan
. ! Informarikse

' Program Pengendalian | Menurunnya Angka TT LAKA 48 LAKA ' Dinas Perhubungan,
|

dan Pengamanan Lalu Kecelakaan Lalu Lintas Komunikusi dan
aan (lintas oo |

Informatika
Meningkatkan kualitas "

Program pembungunan Jumlah Pelabuhan 1 Pelabuhan Laut, | 1 Pelabuhan Laut, Dinas Perhubungan,
infrastruktur Pelabubun Kuala sarana dan prusuruna Leutj Udara/ Terminal 1 Termimud Bis 1 Terminal Bis Komurikasi dun

| Langsa dalam rangka perhubungan Bis Inforrnatika
" mendarong aktivitaa
“perdagangan ckspor-impor

PENDIDIKAN
|

Meningkatkan kualitas Program Pendidikan Anak | Cakupan Pelakeanaan 41,416 57,950 Dinas Pend:dikan
pendidikan diarsur dan Usiu Di Peadidikan Anuk Usin
menengah sesuni dengan Dini
standar nasional, melalui
pemeratasn kualitas tenaga
pendidik dan fasilitas
pendklikan

Progmim Wajih Belajar Angka Kelulusan (AT) 99,000 | 1006 Dinas Pendidikan
Pendidikan Daaar SD/MI !

Sembilan Tahun |

Angka Kelutuaan (AL) 86,17 10088 Dinas Pendidikan
SMP)MTs

Prosrum Pendidikan
| Angka Kelulusan (AL) 98,408 99 F5 Dinas Pendidikan !

|
Menengah | SMA/MA/SMK

'U

N



Prioritas Pembangunan/ Program Pembangunan BPD
Kebijakan Umura

|

Daarah Indikator Kinerja Kondisi Awal Kondisi Akhir Penanggung Jawab
1 )

! Program Seadidikan Non |Angka Melek Huruf 99,316 IR, 366 Dinas Pradidikan:
: Formal Dinas Syariat Islun:

Sekrerariat Majelis
Permuayaweratan

PEN PEN

Ltiama
Progrum Pendidikan Luar | Meningkatnya B5» 8626 Dinas Pendidikan
Biasa Petuyunun Pendidikan

0. 51 uar Biasa
Prugram Peningkatan Jumlah Pendidik yang 711696 90,79 Dinas Pendidikan
Mutu Pendidik dan Memecuhi Kualifikasi
Tenaga Kependidikan S1/D4

Program Pengembangan Jumlah pengunjung 7.728 Kunjungan | 4612 Kunjungan | Kantor Perpustakaan,
Budaya Haca dan perpuatakaan per Arsip dan

- Pemalnaan Perpistakaan | tahun H
Dokumentusi

Manejomen | Meningkatnya TS Ya, -: 73'b 9d: 9S: B0 Linas Pendidikan,
Pelayanan Pendidikan "

Kerjinaama Sekretadat Majelis
Kelembagaan Bidang Pendidikan Dacrah:
Pendidikan Sekretariat Dacrah

PELAYANAN PUBLIK
BERKUALITAS
Meningkatkan cakupan lavanan | Proeram Obat dan Ketersediaan Builer 206: 3094 SO 300 Dmas Kesehatan:
kesehatan berkualitas yang Perbekalan Kesehatan Stack Obat: Rumah Sakit Umum
meruta sesuwm SPM Kesehatan Penredipan Ubat dan Daerah

. . Hn . Perhekalan Kesehatan
Program Upayu Kesehatan Perbaikan Gi BALITA 477 Orang

, 1.761 Orang Dinas Kesehatan
Masyarakat dau BUMI KEK

|11

| Program Pengawaaan Pengawasan Jajanan 26 Sekolah 26 Sekolah Dinas Kesehatan
' Obat dan Makanan
i

aa .
Sekolah

BAB VII - 13



Priaritas Pembangunan/ : Program Pembangunan SKFD
Kebijakan Umum Daerah Indikator Kinerja Kondisi Awal Kondisi Akhis

| Penanggung Jawab

Program Promosi Merungkatnya 40 Penayangan 40 Penayangan Dinas Krsehatan
Kesehutun duri Pengetahuan
Pemberdayaan Masyarakat Tenrang
Maavarakat Pala Hidup Schar
Propram Perbaikan Gizi Jumlah Balita Gici 1 Balita 1 Bulita Dinas Kesebatan
Masyarakat Buruk
Program Pengembangan Pelaksanaan Uji Lab 1 Dokumen 1 Dokiimen Dinas Kesehatan
Lingkungan Schat Limbah Cair dan Emisi

Pada Unit Pelayanan
Kesehatan Masyarakat

Prveramo Pencegahan dan | Cakupan Pelaksanaan 5 Puskesmas 5 Puskegmas Dinas Kesehatan
Penunepujangan Denyasit | Pencesahum dim
Menular |

Penanggulangan
' PenyakitMenular

Prograra Standarisasi ' Cakupan Pelaksanaan 5 Puskesmas: - 5 Puskesmas: Dinas Kesehatan: !

Pelayanan Kesehatan ' Standarisesi Pelayanan Terakreditasi Rumah Sakir Umum
Kesehatan, Decrah
Pelaksanaan
Srandarisaal Pelayanan

|

Kcechatan
| Program Pelayanan Meningkatnya 5 Puskcsma3 5 Puskrsmas Dinas Kesehatan

—

Kesebatan Penduduk
:

Miskin
Peluyunan Kesehatan
Penduduk Miskin

BAB VIL - 14
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BAR VII. 15

Prioritas Pembangonan/
Kebijakan Umum

Program Pembanganan
Daerah Indikator Kinerja

Program Pengadaan,
Peningkatan dan
Perbaikan Sarana dan
Prasarana
Puskesmas,Puskemas
Pembantu dan
Jaringannya

—
Meningkatnya Surana

- dan Prasarana
Puskesmas/ Puskesmas
Pembantu dan
sTaringannya !

Kondisi Awal

5 Puskesmas: 8
Pustu: 52 Polades '

Kondisi Akhir

5 Puskesmas, 8
Pustu: 52 Pohrxdes

SKPD
Penanggung Jawab
Dinas Kesehatan

Program Pemeliharaan
|

Sarana dan Prasarana
| Rumah Sakit/ Rumah
Sakit Jiwa,Rumah Sakit.
Paru-Paru/Rumah Sakit
Mata

. Optimalisasi
Pemanftharan Sarana
dan Prasarana Rumah
Sakit

1 RSUD | RSLD ' Rumah Sakit Limum
Dacrah

Program Kemiraan Meningkatnya Kualitas 5 Kecamatan 5 Kecamatan
,
Dinas Kesehatan

Melahirkan dan Anak Uleh Tenaga Kesehatan
ymng Memiliki
Kampetena Kebidanan

Peningkatan Pelayanan Jaminan Kcschatan :

Kesehatan
: Program Peningkatan Menurunnya Angka 4 Bayi 5 Bayi Dinas Kcaelyaran
'

Pelayanan Kesehatan Kematian Hayi
Anak Balita

! Program Peningkatan Meningkatnya Angka 68,75 Tahun 68,88 Tahun Dinas Kesehatan
, Pelayanan Kesehatan Harapan Hidup
' Lansia
Program Peningkatan Cakupan 89,344, 07.681 Dinas Kesehatan
Keselamatan Ibu PertolonganPrraalinan

Pp

'R



Prioritas Pombangunan/ Program Pembangunan SKPD
Kebijakan Umum Daerab Indikator Kinorja Kondisi Awal Kandisi Akhir Pe £ Jawub

Program Peningkntan | Meningkatnya Kualitas 1 RSUD | RSUN Rumah Sakir Umum
Kualitas Prlayanan Prlayaren Kesehatan Dacrah
Kearhatan Rujukan | Rujukan

Program Peningkatan Menurunnya Angka 2 Orang 1 Orang Dinas Keschatan
Pekwunan Ibu dun Bulita Kematian Ibu

Melakukan perorparan Program Pengadaan, Meningkatnya Barana 1 RSUD 1 RSUP Runyah Sakit Umum
revitalisasi dan relokasi BLUD Peningkatan Sarana dan dan Prasarana Ruraah Daerah
RSUD Lapisa sebegai salah Prasurana Rumah Sakit
sutu rumah sukit rewonul SukuRumah Sukit
wilayah timur Aceh Jiwa) Rumah Sakit Paru-

|

Paru /Rumah Sakit Mata

Mempercepat prosea pelavanan Program Pena'aan dan ' Lamanya Proses 7 hari 7? hari Kantor Pelayanan
ndministrasl perizinan dan non Penyempurnaan Pereman Perijinan Terpadu
perizinan Recara capat dan

'

Kehijakan Sistem dan
berkualitas

' Proacdur Perizinan

PERTUMBIIHAN EKONOMI
DAN PENANGGULANGAN
KEMISKINAN
Mendorong dan membansun Program Penciptaan Iklim | Dukungan 25 Kelompok 9S Kelompok Dinas Perindustrian,
kernitcaun sirutedis wnilara Usut Usahu Kecil Pengrmhbangan Usaha Perdagangan,
BUMN, pelaku usaha, Menengah Yang Kedl Menengah Koperasi dan Usaha
perbankan, dan pemerintah Konduksif Kecil Menengah
dalam rangka pengembangan
koperasi LMKM

Pragram Pengembangan Rekamenduwi 4.000 8.000 Dinns Perjadustrian,
Kewiramaahaan dan Pukungan Rekomendasi Reknmendasi Perdagangan,
Keunggulan Kompetitif Usaha Industri Kecil Koperasi dan Usaha
Laaha Kera Menengah Menengah ' Kecil Merengah

BABVII -
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Prioritas Pembangunan/ Program Pembangunan 3ED
Kebijakan Umum Daerah

Indikator Kinerja Kondisi Awal Kondisi Akhir
Penanggung Jawab

Program Pengembangan Dukungan Indyarri 5 Keramatan 5 Koramatan Dinas Perinduatrian,
. Sistem Pendukung Usaha | Kecil Mencngah Perdagangan,
: Rui Usuha Mikro Kecil Koperusi dan Usaha

Menengah — TN PENA aa . Kecil Menengah
Prngram Keningkatum Persentase Koperusi 7,885 65,519 Dinas Perindustrian,
Knatiras Kelembagaan Akur Perdagangan,
Kopcrasi

|

Koperasi dan Uaaha
Kecil Menenpesh

Mendorang berkembangnya Program Peningkatan Meningkatnya 490 Izin T10 Izin Sekretariar Daerah:
investasi swasta serta Promosi dan Kerjasama Pencriitan SIUP dan Kantor Pelayanan
menyelesaikan indrastruktur Jnvestusi TDLP Perijinun Terpadu
pendukung ckonoroi acauai
dengan pctensi sumber daya
ekonomi lokal

Program Peningkatan Meningkatnya Sistem 1 Aplikasi Kantor Pelayanan
Iklim Investasi dan

|
Informasi :nvesmasi Perijinan Terparhs

, Rcaliasai Investasi Dacrah
|

Memperccpa: pembangunan
|

Program Peningkatan : Nilai Tukar Petani 101,14 poin 104 poin Dinas Kelautan,
seriUrg-setilna Uiduslr. putensial |

mes pete Rum berdaya
ekonami takal (pertanian,
perikanan den perkebunan)

Minyak Gareng

Kesejahteraan Petani

termasuk Pembangunan Pabrik

Perikanan dan
Pertaruanm
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Program Pembangunanb-

ia womanrias Pesaba Indikator Kinerja Kondisi Awal Kondisi Akhir
| 5nenen jawab”!

| Proeram Peoingkutur. Produktifitas 0,364 0.36t4 |DimasKelautan,
|

Ketahan Fangan Padi'Bahan Pangan Perikanan dan
: (Pertanian) Perkebunan) Utama Lokal Lainnya Pertanian

Per Hcktar
Program Peningkatan Promosi Hasil 1 Kali 5 Kat Dinaa Kelautan,
Pemasaran Hasil Produksi | Pengolahan Pertanian Perikanan dan
Pertantan/ Perkebunan dan Perkebunan Pertanian

| Program Peningkatan Meningkatnya 8 Unit 30 Unit Dinas Kelautan,
|

Penerapan Teknulngi Penerapan Teknulupi Perikanat dau
Pertanian/Perkebunan PertanianjPerkebunan Pertanian

Program Peningkatan Kontribusi sektor 5,500 5,212 Dinas Kelauran,
Produksi pertanian) perkebunan Perikanan dan
Percanian/Perkebunan terhadap PURI (ADH) ' Pertanian

Proprun Pemberdayaan Temu Tekhnis Tenaga 24 Kali 120 Kali Dinga Kelautan,
Penyuluh Penyuluh Perikanan dan
PertanianfPerkebunan |

Pertanian
Lapangan .

Program Pencegahan dan | Penycdisan Sarana - 24 Bulan Dinas Kelautan,
Pemungpulangan Penyakit | Medis Kesehatan Perikanan dan
Teruak Ternak Pertarian
Program Peningkatan Kontribusi acktor ISU 5,214 Dinaa Kelautan,
Proctulem Hagil Peternakan | pertamaa/ perkebunan Perikanan dun

terhadap PDRB (ADHBj Pertaniart

Program Peningkatan Kontribusi sektor PU pa 5,21 ODhrurs Kelautan,
|

Pemaearan Hasil Produksi | pertanian)perkebunan | Perikanan dan i

Kebiji

Peternakan terhadap PURB (ADHB) Pertaeniar:

Pp



BAB VII 19

Pengelalhan dan
Pemasaran Produksi
Periksnuan

nerikanan terhadap
PDRB (ANHPI

Prioritas Pembaogonan/ Program Pembaogonan BKPD
Kebijakan Umum Daerah Indikator Kinerja Kondisi Awal Konisi Akir p gwung Jewab

Progam neningkaran Kontrilnysi srkinr 5109 52X Dinar Kelautan,
peacrapan wknologi pertanianperkcbunan Perikanan dan
pereruukun terhudup PDRB (ADIL) Pertanian

Program Rekubiius Meningkawmyu 12 Bulan 60 Julaa Diras Kelauzan,
Hutan daa Lahan Rehnhbitasi Kawasan Perikanar dan

Huzan dan Lahan Pertanian

Perlindungan dan Meningkarnya 12 Bulan 48 Bulan Dinas Kelsutan,
Kunservusi Suciber Daya Pengawasan Hutan dan Perikanan dan
Hutan Laruur: Perlarkun

Program Perencunaun duzi Kontribusi sektor 0, 2699 U,2155 "Dinas Keluutan,
Pengembangar Hutan kehutanan rerhadap Perikanan dan

PDRB (ADHBI Pertanian

Meraberdayakan, membina, dan Program Pengsmbangan Kontribvai ackror 3.628 4,024 Dinza Kelautan,
uukukau: perukunpingun Budidaya Perikimun perikanan terhadap Perikara dar
nelayan Recara berkelanjutan PNRR (ADKRI Pertanian
g3na meningkatkan
kesiniubungun pendapatun
fincorne Keneraung) masyaraxat
nelayan

Prngram Peagembargan Kontritnasl sektor 3,62 2 025 Disas Kelautan,
Perikanan Tangkap perikanan terhadap Perikanan dan

PDRD (ADLIBI Perrarjian
Tn

Progruo Optimulisasi Kontribusisektor”: 3625 To

A.0010 Dinas kelrutan,
Peskenan dan
Pertanian



Prioritas Pembangunan/ Program Pembangunan SKPD
Kebijakan Umum Daeral

Indikator Kinerja Kondisi Awal Kandisi Akhir
Penanggung Jawab

Mengoptimalkan sumber- Proerarn Pengembangan Kontribvei Sektar 2 Ya 6,769 Dinas Pemuda, Olah
sumber penerimuwu Gaeruh, Pemasaran Pariwisata Akomodasi dan Makan Raga, Kehudayaan

|

termasuk melakukan Minum Terhudap dan Pariwisata
' intensifikasi PAD sesuai ganun PDRB (ADHBI)
dan perundangan

|

Program Pengembangan Kontribusi Sektor 2 6, Tn Dinar Pemuda, Olah
Dcatinasi Pariwisata Akomodasi dan Makan Raga, Kebudayaan

Minum Terhadan dan Pariwisata: Dinas
PDRB (ADHBI Kelavtan, Perikanan

dan Pertaniari
Mengembangkan pusat pasar Program Perlindungan | Pengawasan Peredaran 12 Rulan 60 Bulan Dwras Perladusirum,
dan perdagingan di Kota Kansaroen dan '

Burang dan Jasa Perdagangan.
Langsa yang RERIMAN fhersih, | Pengamanan Terdapangan Koperasi dan Usaha
indah, menarik, dan nyaman) Kecil Menengah
gura merklurong aktivitas
perdagangan dan berdampak
signifikan berhadap
pertumbuhan ckonomi decrah

Pempram Peningkatan Penyelenggaraan 2 Kali 10 Kali Dinas Perindusgian,
Efisicnsi Perdagangan Pameran Hasil UKM Perdusungan.
Dalum Negeri dan IKM Koperasi dan Usaha

0
an

Kesil Menengah
Proerami Perubioaan Jurolah Kelompok 590 Pedagang 680 Pedagang Dinas Perindustrian,
Pellaraog Kakillima dan Podusung/ Usaha Perdagangan,
Asongan Inforraul Kopcrasi dan Usaha

0 . |
001 Kecil Menengah

Program Pengemhangan Jumlah Industri Kecil 301 IKM 443 IKM Dimas Perindustrian,
Industri Kecil dan
Menengah

, dan Menengah Perdagangan.
Kopesari dan Irsaha
Kecil Menengah
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Informesi Bencana
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|

Prioritas Pembanguan/ rogram Pembangunan SKPD '

Kobijakan Umum D b Indikstor Kinerja Kondisi Awal Kondisi Akbir Penagung Jawab
|

Program Pengembangan Pertumbuhan Industri
|

23 ATI 50,96 Dinas Perindustrian, '

Sentru-Sentre Industri
|

Perdagangan,
Porenslai : Koperoai dan Usaha

INN | Kecil Menengah |Prosa Peraberdayaan Menurunnya Angka 12,93 10,624 Dinus Susial Tenaga
Kelembagaan Kemlgkinan Kerja dan Mobilitas
Keacjehteraan Sosial ! Penduduk,

Sekretariat Dacrah,
0000 | Sekreturiut Buitul Mal

Program Feningkatan ' Meningkernva 40 Orang 90 Orang Dinas Sosial, Tenaga
Kualitas dan Produktivitus

|
Produktivitas Tenaga Kerja dan Mobilitas

Tenaga Kerja ! Kerja Penduduk

Program Peningkatan Jumlah Pengangguran 6.720 Orang 5.145 Orang Dinar Snsial, Tenaga
Keecmpatan Kcrja | Kerja dan Mobilitas0 0. Penduduk

PENATAAN Pie Meli KIMAN
MASYARAKAT DAN

,

LINGKUNGAN HIDUP
Nan

Tan

i

Meningkatkan ketersediaan Pragram Pengembangan. Perivxdiaan Rumah
.

5 466 Dinas Pekerjaan
sarana dan prasarans Perumahan Layak Ituni Dugi |

:
Umum

permukiman masvarakat yang | Masyarakat Kurung” '

berkuaktas . Mampu
| :

Program Peningkatan Caknpan Pelayanan 0003896: 12 Kali
-
0003745, 12 Kali | Badan

Kesinguan dan Bencana Kebakaran, Penanggulangan
Perangeulangun Bencana Monitoring , Bencana Ducrah
Alam Pemantauan dan

|

Penyebarluasan

M



Prioritas Pembangunan/ Program Pembangunan SKPD
Kebijakan Umur Daerah Indikator Kiacrja Kondisi Awal Kondisi Akhir Pe gung Jawab

Program Pembinaan dan Koarribusi sektor 0,55 0,324. ! Dinas Perindustrian,
Pongawasar. Bidang perrambangan

' Perdagangan,
Pertambungan terhadap PDRB (ADHB) |

Koperasi dan Usaha
:

f 0 ' Kecil Menetipah
Progriuz Perrbinuan dun Kontribusi Sekter O,16w 0,16 Dinus Perindustrian,
Penkem angan Bidang Listrik dan Gas Perdagangan,
Kteragaliatrikan Terhadap PD)RR Koperasi dan Ureha

Kecil Menengah
Program Pengembangan Mobilisasi Penduduk - 150 KK Dinas Sosial, Tenaga
Wilayah Treasmigrr.si Lokal

' Kerja dar. Mobilitas
|
Perduduk

Prugsram Truasrzigrae Pemberdayaan - 100 Orang Dinas Sosial, Tenaga
Lokal Treansmiprati Lokal Kerja Gu, Mabjias

: Penduduk
Metaksanakan perakan hid: p Pragram Pengambangan ! Meningsannya 3 Keramaran » Keramatan Bacan Lingkungan
bersih. dar achar dcngan Kircrja Pengelolaan Penanganar Hidup, Kebersihan
melitaikanmasyarakat pecura | Persampahan Persar.pahan dan Pertarganun
ukuf

Progran Peruendaian Menitigkatnya Kuslilus 5 Kecamatan 5 Kevurnutan Badar Lingkungan
Pencemaran dari Linesngan Bidtup, Kebersihan
Perusakan Lingkungan
Hidup

dan Perramanan

Progam pengembangan
|
Ckowiseta dan fasa
Tingkungan di kawusar-
kawasan konservasi laut

. dan hutan
Propraw Peuerlalaa:)
Raang Terbuka Hijau
(RTH)

Kontribusi Sekror
Akomolasi Caa Mukan
Mira Perhuulap
PDRB jaDHB:

—

Meringkataya
| Pergendalian
: Pergawasan RTH

Da

12 Bular:

OT,

60 Bulan

Badar Lingkungan
Hidup, Keberainan
dan Peru

| Badan Lingpkunwasi
|
Ihdup, Kebersihan

: dan Pertanaran

DAU VII 22
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Prioritas Pembangunau/
|
Program Pembangunan

Kebijakan Umum : Daerah Indikator Kinerja Kondisi Awal Koodisi Akhir axep |
Penaagpgung Jawab

SOSIAL KEMASYARAKATAN
Mengoprimalkan peran Miikim Program Keserasian Sosialisasi dan

|

66 DesajGampong 66 Desa/Gampong : Badan
dan aparat Gampong (termasuk Kebijakan Peningkatan Pelatihan Terhadap Kependudukan,
taha peuct, tuha Japan), Kualitas Anak dan Anak Putus Sekolah Keluarga Berentana

: pernurla dan perempuan dalaru
—

Perempuan dan Pemberdayaan
1 penyelenggaraan pemerintahan Perempuan
: gampong dan tugas-tugas sosial
" kemasyurakatan

| | I
i Program Penguatan Pelaksanaan Forum 23 Orang 197 Orang Badan

Kelemibugaun Anak Kependudukan,
Pengarusutamaan Gender Keluarga Herrncana
dan Anak dan Peroberdayaan

Nag PENUAAN Perempuan
Program Peningkatan Jumlah Kasus KDRT 21 KDRT 28 KDRT Badan
Kualitas Hidup dan Kependudukan,
Perhadungan Perrmpuwm Kclusrga Bercncana

dan Pernberdayaan
Peryupuan

Program Peningkatan Partisipasi Perempuuri 64,119 63,384 Badan
Peran Serta dan Didalam Lembaga | Kependudukan,
Kesetaraan Jender Delam | Pemerintahan | Keluarga Berencana
Pembangunan dun Pernberduyaan

ng Perempuan
Prugrumo Keluarga Cukupan Pesertu KY 19 Ya : 83 Badan

|

Berencana Akrif Kependudukan,
Keluarga Berencana —'

, dan Pemberdayaan
Perempuan



Prioritas Pembaangnnan/
Kebijakan Umum

Program Pembangunan

Berta Masyarakat Dalwu
Pelayanan KB/KR yang
Mandii

Indikator Kinerja Kondisi Awal Kondisi Akhir SKPD
Penanggung awab

.Aldit
79YA 231

|

Bndan
. Kpendudukan,
' Keluarga Berencana
dan Pemberdayuan
Pereropuan

, Program Pemberdayaan
:
Fakir Miskin, Komunitas

:
Adat Terpencil (KAT) dan

| Penyandang Masalah
, Kesejahteraan Sosial
(PMKS) Lainnya

| Penyediaan Sarana
#rasarena Pendukung
Bagi Kelunrgu Kurang
Mampu

5 Kecamatan 5 Kecamatan Dinas Sumel, Tenaga
Kerja dan Mabilitas
Penduduk

Program Pelayanan dan PMKS yung 8,67 M1.830 Dinas Sosial, Tenaga
Rehabilitasi Kesejahtoraan |mempercleh Bantunn Kerja dan Mobilitas
Sosiul Sosial . Mann — Penduduk
Program Pembinaan Anak | Penyedisan Sarana 4 Ucul 4 Unit | Dinas Somial, Tenega
Terlantar Sosial Seperti Panti |

Kerja dar Mabilitay
Asuhan, Panti Jompo Penduduk
dan Panti Rehabilirasi

Program Pemtiuaan Para | Jurdah Penyandang 221 Orang 442 Orang Dinas Sosial, Tenaga
Penvandang Cacat dan Cacat Kerja dan Mohilitaa
Trauma

|
PN ENY

Penduduk
Program Pemh:naan Panti |Menioekatnya Kualitas 12 Bulan 60 Bular. Dinaa Sosial, Teraga
Asuhan) Panti Jompo Pelayanan Panti Kerja Gan Mobilitas

: Asuhan Penduduk
INN

Program Pembinaan Eka Meningkatnya Kualitas 13 Bulu 48 Bulur: Dinas Sosial, Teraga
. Penyandang Penyakit
| Saaial (Eks Narapidana,
PSK. Narkoba dan
Penyakit Sosial Lainnya)

Hidup Eks Penyandang
Perakit Sosis)

BAB YU - 24

Kerja can Mobilitas
Penduduk

Daerah

Program Perubinaan Peran Cakupan Peserta KB

£
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Perdesaan Dalam Perarfaatan
. Tekhnologi Tepat
. Suna: Meningkatnye
. Pelaksanaan Syariat
lalam

Priritas Pembangunan/ Program Pembangunan BEFD
Kebijakan Umum Daerah

Indikator Kinerja Kondisi Awal Kondisi Akhir
Penanggung Jawab

Program Perlinduagan Meningkatnya 12 Bulan &0 Bulan Dinas Soaial, Tenaga
dan Pcogcmbangan Penyelesaian Kera dan Mobilitas
Lembaga Ketenagakerjaan | Peroclisihan Huhungan !

Perxtuduk
Industgial |

i

Program Pengembangan Pelacihan Pemuda - 66 Orang Sekretariat Daerah
dan Keserusiun Kebijakan | Gampong
Pemuda”
Program Peningkatan Diklat dan 42 Orang 542 Orang Dinas Pemuda, Olah

« Peran Serta Kepemudaan | Pernberdayaan Pemuda Raga. Kebudayaan
ag

Na
dar Pariwisata

Program Pembinaan dan
|

Pelaksanaan 31 Cabang Olah 32 Cabang Olah | Dinas Pemuda, Olah
Pemusayarakatan Olah

|
Pembinaan Cabang Raga Raga Raga. Kebudayaan

Raga | Olah Raga al o.Idan Pariwisata oo)Program Peningkatan | Penyediaan Sarana dan .
-

| 13 Cabang Olah | Dinas Pemuda, Olah
Sarana dent Prasurana ! Prasarana Olahraga

| Raga Ragn, Kebudayaan
Olah Rapa Gan Pariwisata
Progrum Peningkatan ' Meningkarrwya Prran 3 Even: 5 3 Even: 5 Budan Pernberduyuan
Keberdayaan Masyarakat Sertu Musyarakat Kecamatan Kecamatan Masyarakar, Dinas

Svariat lalam:
Sekretariat Daerah

1
Proeram Pengembangan
lembasa Ekonomi
Pelesuun
Prugrum Peningkatan
Parrisipasi Masyarakid
Dea:am Membangun Desa

Pembinaan Lembaga
Masyarakat Pedesaan

66 Desa/Gampong 66 Desa/ Gampong Badan Pemberdayaan
Masyarakat

Pelaksanaan Bulan
DBirkti Gotong Royong

. Masyarakat

I Kali 3 Kali " Hadan Pemberdayaan
Masyarakat

dan



Krregsyman Budaya Foeriva! Seri dan
Dudara

Prioritas Fembangunan/ | Program Fcmbangunan SKPD
Kebijakan Umum Daerah

Indikator Kincsja Eondisi Awal Kondisi Akhir
Penangrung Jawab

Il

Program. Peningkatan Meningkatnya Kualitas | 66 Desa'Gampong | 68 Desa/Gampong
' Badan Pemberdayaan :

Kzpasitas Aparatur SDM Aparatur | Masyarakat: !

Pemerirtah Lesa Pemeriatah Desa Sekretariat Decrah
—

Mepunibuh kevibangka niled- Prusruro PeneeJuliuu Penyelenpgurua 14 Kali 89 Kali Dinas Pemuda, Olah
nilai budaya daerah termasuk Kekaraan Budaya Besiival Seni dari Raga, Kebudayaan
pergombanpgean aikap kritis Budava: dan Pariwisata:
terhadap nilai-nilai budaya dan Pengcmbangsr Seni Sekretariat. Majelis
poli per:luku yang tidak sesuai dan Buaduya dalem Adat Acen:
dengan norma, adat-istiasat, Sidang Pencidilan, Sekretniat Perah,
dan budaya leluhur dasrah Pengkaderar. Wama Dinar Pendidikan:
MATI TKDUJU kernaj ai, Sckrerariat Majclis
kersurKdirtan dari kelubanar. Permusyewaratan
budaya daerah yang Ulumu
mendukung pembangunan
daerah dan Syarat Isiam

Proses Penprlalaan Penyealragparaan f Kali & Kali Dinas Pemuda, Olah
Rage, Kebudaya:n
dun Pariwisata: Dinas
Perircustriaa,

— Perdagargan,
| Koperasi dan Usaha

KKAMANAN DAN PERDAMAIAN |

| Kecil Menengah
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Prioritas Pembangunan/
Kehijakan Umum

Merubangun kepercayuaar. itrus:
bulduag) selurut: kempurner:
masyarakar dan rrakehnifera
guna mendorong keberlanjutan
peruunmian dan permseputun
pembsarp unasi daerah

Program Pembangunan
Daerah

Program Peningkatun
Kewnunu dan
Kenyamanan Lingkurgan

Indikator Kinerja

|
yumlah Pelanggaran”
“K3 (Keteruben,
Kerentraman Gan
Keindahan), Jumlah
Pelanguuna Ganun
(Syariat Islarah Jurulah
Pelanggaran K3
(Kere:tihan,
Ketentramer. dan
Keindahan)

Kandiri Awal

100 Pelanggaran.
bIF Pelangguran

Kondisi Akhir

T

t

' SKPD
Penanggung Jawab

“195 Pelangtaraa:
500 Pelacegarur.

|

Padan Kesatuan
Bangsa. Postix dan
Linmng, Kanto
Satuan Paliai Pamang
Praja dan Wiayetul
His bah, Sekrelanat
Dewan

Program. Pemeliharaan
Kanyantibmas dan
Pencegahan Tindak
krisna

Wawasan Kebangsaan

Po.itik Masyaraxa:

Program Pengembargan

Peneran Perdidikasi

Pengamanan Gan
Penanganan Kasus
Pe.anggaran Oanun

forum Kerukunan
Umat Beragama:
Peringatan Hari Resar
'alam: Snsialiaaai
Tolsransi Dalam
Keb'idupun Dezagumu

1
Perabinaan Terbada

| LSM, Ormas, dan OKP

1 Tahun: 12 Kali:
6Y Orang

1 Tahun

|
5 Tahun: 111 Kali:

1206 Orang

1 Tahun

Kantor Satuan Polisi
Pamong Praja dan
Wiayatul Hishak

Langsa, Politik dan
Linmas: Sekrerariat.
Darrah: Dinas
Syariat Jalaru

Badar. Kesatuan
Bangsa, Politik dan
Linmas

Meningkatkan kualizar
pendilikan poliik mesvarukut
Gan mendorong tuububnya

. demokrasi serta menghargai
Nak azasi manusia: (HAM)

Sosialisasi. Penyulihar.
dan Vuritikasi Pesrjlu
Pemenalib Daerua

Prensclengparsan
Pengawesan Pemilihan
Umum, Seleksi
Anggota KIP dar
Pangsa PEMILU
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12 Bulan: 25
Orang

Badan Kesaaruan
Bangsa, Politik dun
Linmas: Sekreluriat
Dewar,

sh

36 Ka:

Dadan Kesatuan



7.2 Midterm Review Pelaksanaan RPJM 2012-2017

Progrum yang tercantum di dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RIUM) 2012-2014 yang telah ditetapkan melalui Ganun Kota

Langsp Nomor 3 Tahun 2013 merupakan acuan yang harus dipedomani
oleh seluruh Satuan Kerja Pernerintah Kota (SKPK). Walaupun demikian,

seiring dengan perkembangan situasi dan kondisi dasrah yang sangat.

dinamis, perlunya dilakukan revicw dcnpan berapa pertimbangan,

yaitu:
|. Menyelaraskati lurpet-target tahunan indikator kincja dacrah

Gengan perkembangan hasil pembangunan,
2, Menyesuaikan prediksi keuangan dacrah dengan asunsi-asunsi

keuangan terkini,
3. Memperjclas dcfinisi sctiap pernyataan tujuan, strategi, kebijakan

dan indikator kinerja daerah,
4. Mencantumkan prakiraan kebutuhan pendanaan sampai dengan

tahun 2017 per tahun pcr prugram wsuai dengan hasil

pengendalian dan evaluasi terhadap kebijakan RPJMK Tuhun 2012-

2017:

Menyesuaikan nomenkdatur organisasi perangkat daerah denganui

kondisi terkini: dan

6. Penyesuman prokramm RPJM Dacrah akibat ditetapkannya
Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Rencana

Pernhangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019, akn
prugram dan kegiatan yang tercantum dalam RPJM 2007-2012

perlu untuk dircview.
Hasil review RPM 2012-2017 diharapkan tidak hanya dapat

mcanbcrikan gambaran teniang pencapnian kinerja YWemcrintah Kota

Langsa, tctapi juga menjadi pedoman penyusunan program dan kegiatan

lanjutan pada tahun 2016-2017. Review RPIM dilaksanakan dcngan

mengikuti beberapa kriteria yang digambarkan peda gambar 7.1, dimana

program dan kegiatan dikelompukkan ke dalam 4 (empat) kuadran yakni
kuadran |, 1, II dan IV dengan kriteria sebapai berikut:

1. Kuadran JI berisi progrwa/kesiatan priorilas yang ada dalam

RPJMK Langsa Tahun 2012-2017, namun tidak dilaksanakan
dalam APBK,

BAB Vii -



2.

3.

Kuadran II adalah program/besiulan prioritas yang ada dalam

RPJMK Langsa Tahun 2012-2017 dan sudah tuntas dilaksanakan

pada pcriodc tahun 2013-2015,
Kuadran Ui berisi program/kcgatan yang terdapat dalam REJMK

Langsa Tahun 2012-2017, tctapi pelaksanaannya belum tuntas

dilaksanakan:
. Sedangkan Kuadran IV berisi program/kcgiatan yang tidak ada4.

dalam RPJMK Langsa Tahun 2012 2017, tetapi dilaksanakan pada
lahun 2013 - 2015 dan masih perlu dituntaskan pada tahun 2016-
2017.

Gambar 7.1
Skema Kuadran dan Kriteria Review Program RPJM

Kota Langsa Tahun 2012-2017
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KWADRAN I I KWADRAN II

(10,45'a) (Ol
Propramu yaus ada dalam Program yang ada dalam
RPJMK namun udak RPJMK dan sudah tuntas

dilaksanakan dalam APBK| dilaksanukan periode 2013.
2015

KWADRAN IV KWADRAN II
(5.6) (B3,90)

Program yang tidak ada Program yang ada dalam
dalam REAJIMK telapi RPJMK dan belum tuntas

dilaksanakan dan masih dilaksanakan

perlu dituntaskan



7.3 Review dan Penyesuaian RPJM Kota Langsa 2012-2017

Review RPJMK Tahun 2012-2017 dilakukan dengan cara

melakukan penyesuaian target, penghapusan program yang tidak

priuritas lagi unuk dilaksanakan, dan penambahan program prioritas
baru yang sebelumnya leluh dilaksanakan pada periode 2012-2015 tetapi
bclum ada pada RPJMK Langsa Tahun 2012 2017.

Hasil review dan penyesuaian RPJMK Langsa Tahun 2012-2017

berdasarkan Irioritas Pembangunan menunjukkan bahwa pada awalnya
total program yang wlah dilciapkan sebunyak 334 program, maka setelah

direvisi total program tersebut berubah menjadi 314 program. Perubahan

jumlah program ini diperoleh dcngan asumsi program yang terdapat pada
kwadranI tidak dilaksanakan meskipun tercatat pudu labci 8.1.1

HAB YUL 3G



BAB VIII
INDIKASI PROGRAM PRIORITAS
DAN KEBUTUHAN PENDANAAN

8.1 Indikasi Program Prioritas
Sesuai dengan kaidah perencanaan pembangunan daerah,

selagaimana tertuang dalam Permendagri Nomor S4 Tuhun 2010,

prugram prioritas harus dipisahkan antara aspck strategis dan

Operasional ke dalam dua hal, yaitu pertama, program priurilas unluk

perencanaan strategis dan kedua, program prioritas untuk percncanaan

operasional.
Adapun program prioritas yang ditujukan atau dimaksudkan untuk

menyelenggarakan urusan pemerintahan pada dasarnya adalah

perencanaan operasional, suatu urusan pemerinlahati duerah dinilai

siralegis, sangat. tergantung pada tujuan dan sasaran pembangunan dan

siralegi pencapaiannya. Urusan tersebut dupat saja merjadi siralepis
dalam satu tahun pelaksanaan, yang sclanjutnya menjadi uperasiwnal

pada tahun atau pada periode-periode berikutnya.
Seiring dengan ilu, suatu urusan pemerintahan atau program-

programkegiatan dalam wrusan itu dinilai strategis, maka perencanaan,

pengendalian dan cvaluasi yang dilakukan, intensitaanya menjadi Icbih

tinggi, dibanding dengan yang bersifal uperasionel. Ini dimaksudkan

karcna program/kegiatannya memiliki dampak luas terhadap manfaat

bagi masyarakat di samping morniliki pengaruh positif bagi penyelesaian

permasalahan lain yang timbul bila propram/kegiatan tersebut tidak

dilaksanakan secara sungguh-sungguh. Prugramn-ptopram prioritos, baik

program strategis maupun program-program operasional, kinerjanya

merupakan tanggung jawab Kepala SKPK berkevaun. Akan tetapi, bagi
suatu prngram yang termasuk dalam katcgori strategik menjadi tanggung

jawab bersama Kepala SKPK dengan kepala Dacrah, terularna pada level

peneclapan kebijakan.
Sernentara, pada penyelenggaraan aapck strategis, pragram-

program prioritas bagi pelaksanaan urusan pemerintahan, dilaksanakan

agar Ssctiap Urusan yang lergalang dalam urusan wajib dapat
dilaksanakan seap tahun, tanpa dipengaruhi olch visi-misi kepala
dacrah terpilih. Artinya, suatu prioritas pada beberapa urusan tersebui

BAU VUI - 1U



yang secara tidak langsung mendukung visi dan misi scria program

kepala daerah terpilih, bukan berarti bahwa urusan lain diabuikan dan

dikesampingkan. Semuanya harus bermuara kepada pemenuhan
kebutuhan masyarakat luas. Semua kelentuun-ketentuan ini pada

prinsipnya telah diluksanakan sebelumnya olch Pemerintah Kota, meski

uduk Wriuang jelas dalam dokumen perencunuan-perencanaan

sebelumnya.
Identifikasi pruewram-propram prioritas, baik menyangkut urusan

wajib maupun pilihan yang akan diimplementesikan SKPK berpedoman

pada program prioritas Walikota dan Wakil Walikorn terpilih, disamping

juga memperhatikan hasil idcntifikasi permasalahan pembangunan, serta

berbagai isu strategis yangmengemuka pada saat ini,

Prmgram pembangunan kota periode 2012-2017 diarahkan untuk
melaksanakan progrum prigram yang termasuk kec dalam prioritas

pembangunan. Program prioritas pembangunan adalah prokram

pembangunan yang harus sepkera diselesaikan dalam rangka pencapwan
visi dan misi Walikota dan Wakil Walikota terpilih. Program prioritas

pembangunan didasarkan karena (I) adanya keterbatasan dana yang
tersedia, (2) adanya sarana dan prasarana yang telah ada yang musih

dimunfaaikan: (3) adanya permasalahan yang sifalnya mendesak untuk

dilaksanakan: serta (4) adanya komponen kawasan yang mempunyai

mualtipiter effect yang besar untuk merangsang tertapainya suuktur yang
diinginkan, misalnya jaringan jalan.

8.2 Pendanaan

Pagu indikatil program adalah jumlah dana yang mampu
dialokasikan oleh Pemerinteh Kota untuk mendanai program prioritas

tahunan, yang perhilungennya didasarkan pada satuan harga yang

ditetapkan scsuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

yang berlaku. Untuk mempermudah perhitungan pengalokasian pagu

pendanaan secara indikatif, terlebih dahulu disusun pagu indikatil, baik

untuk urusan wajib dan urusan pilihan.

Dengan memperhatikan visi dan misi kota periode 2012-2017,
maka program beserta pendanaannya berdasarkan prioritas

pembangunan kota dapat dilihat pada tabel 8.1 :4
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TABEL 8.1
INDIKASI RENCANA PROGRAM PRIORITAS DAN KEBUTUHAN PENDANAAN KOTA LANGSA
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BAB IX
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA DAERAH

Pengukuran kinerja merupakan proses mcmbandingan kinerja
dengan ukuran berupa indikator Kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan

dengan membandingkan rtalisasi dengan target yang direncanakan

scsuai dcngan peratwran perundang-undnngan. Pengukuran kincrja
dilakukan sctclah pclaksanaan kegiatan sesuai dengan penetapan kinerja
dalam dokumen perencanaan. Hasil pengukuran kinerja yang dilengkapi

dengan analisis dan evaluasi atas capaian kincrja disajikan dalarn

pelaparan kinerja.

Penetapan indikatnr kinerja kota pada dasarnya bertujuan untuk
memberi gambaran Ieugkap tenwng tingkat pencapaian hasil

penyclunywaraari pemerintahan dalam hubungannya dengan hasil

pembangunan kota pada setiap akhir periode perencanaan pembangunan
kota. Penctapan indikator kinerja tersehut sangat penting agar manfaat

(outcome) dari suatu program/kepinlan pembangunan dapat diukur

tingkat pencapaian hasil dan manfaatnya. Tingkat capaimn Iaryel dapot

ipanlbu setiop saat, di samping permasalahan dan kendala yang
dihadapai dapat dengan mudah diatasi.

Berdasarkan Permendagri Namor 54 tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang

Tahapar, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksaruaarn
Rencana Pembangunan Duerah, setiip daerah wajib mcnctapkan
Indikator Kincrja Dacrah, yang nantinya akan diukur pada setiap akhir

tahun anggaran. Penetapan indikator-indikator tcrscbut tidak terlcpas

dengan isu-isu strategis, siralegi dari kebijakan yang ditempuh scjak awal
dalam menindaklarjuli penaakanan isu-isu swategis yang dihadapi.

Scjalan dengan itu, pcnctapan indikator kinerja daerah juga turut

memperhatikan isu-isu nasional dan provinsi, sekaligus memperhatikan
kcadaan dan kondisi di masa depan, Untiik menetapkan indikator kancrja
daerah dalam lima tahun kec dcpan, juga mengacu kepada capaian kinerja
akhir perencanaan pembangunan masa lalu, alau kinerja masa lalu.

sebagai kondisi awal RPJM kc depan. Dengan cara ini tentu akan

memudahkan dalam menilai capaian kinerja setiap tahun atau sampai
akhir RPJM, karena adanya butas titik wal pelaksanaan

BABIX -1



pmgram/kegiatan pembangunan. Dengan ini pula lingkat cappian visi

dan misi Walikota dan Wakil Walikota dengan mudah dapat di ukur.
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Tabel 9,1
Penetapan Indikator Kinerja Derah Terbadap Capaian Kinerja

Penyelenggaraan Urusan Pemerintshan

BIDARG URUSAN/INDIHATOR Satuan 2012 20139 2014 | 2015 2016 2.7
ASPEK KEBEJAHTERAAN |

MABYARAKAT
Fokne esejahteraan dan
Pemcratasn Ekonomi no 5.

Otonomi Dacrah, Pemerintahan
Umum, Administrasi Reusngan

|

Daerah, Ferangikat Daerah,
Kepegawaian dan Persaodian 0. Tan Tn

Pertaibuhan PDRB (ADHKI sa 4.75 4.51 243 4,92 46 4.87
PORA Per Ke nit: JANHK) Lita 19,40 2016 kaun 29 26 A5.00 25.4)
Perscatase perdudak miskin 1383 .3,03 12,12 1162 1..13 10.62
Fokus

Kesejahteraan Masyarakat :

Pendidikan |

Anglon Melek I-.ut maan DA, ae. Do OR 03 aN,56

Angka Raza-Rata Lama Sckolah Tahun AI Ben ari 10.55 10,32 1:07 11,51
Angka Par inipssst Kista” 25 gn -.- 6: » 21
SW /ML Paket Xx 20

124,2 125.2 1282 139,2 192,2

Augka Partisipasi Kasa: po. : . ym
:

SMP.MTe/Dike x. Li ht 11,3 ing 11K,2 (3G
Argka Putiisinusi Kusun , . -.» aa . , :

SMA ISMKIMA Takut Cc le . Hai
191 193,2 195,2 ni UY, P4 105.2 & l 12

'

Atgka Pun tisipasi MU. ... - .
SD/MI Pacet —

Li 98.2 1zo 1G 100 Gn 100

Azgka PartisipasiMur: | , "1 ,
.

| SMP/MTa/Pzkes
id 10 Yg BN Nat 00

Araka Parlisirusi Mura TPA 1690 196 100 00 100
BMA SMK/KAPaket C

».

BAR :X -



SMA/SNK/NA

P“BIDANG URUBAN/INDIKATOR Satuan 2012 2013 2014 2018 2016 2017

Angia Kematan Bayi I.ovuLd 4g ni 14 10 ?

Angas Kelangsungan Hiduz Bar: 2100 up “5g 5.125 3.387 3.457 3317 3.su7

nyaaParapat, Pidup lanun v8, 25,18 68.75 68,83 58,85 49,39

Persenrase Ratira Gixi Dunk 3 0,022 D,643 2,017 016 O,DuH
Dn UN

BAabiNAN
me Pm Lo .

Tingkat Paria'pasi Angka:an Korja » 58,28 saSI o00Osr.oa
38.63 39,13

|

35.76

| Fokus Seni Budaya dan Olahraga
Na NN

Kebudayaan
Jamilah Grup Kesenton Sanggar 53 24 24 85 36 87

Jamlak Gecurg Kesenjan Unit 3 3 3

Kepemudaandan Olah
Raga”

on

Jumlah: Kuk Olahraga
NN Klap 32 12 92 93 NE #3

Jumtak Geli Oia caga Lail 1 1 1 - 1 IN Nan aa

ASPEK PELAYANAN UMUM

Pokus Layanan Urusan
aa Ne

Wajib”
TN

Pendidikan

Angga,
Partisipasi Selcolah (APSi 33 ag 5G 98,938 ALS "DA ya 1g 1G, 35

Debnhena usa Sekolah
ari fa 3A.h8 46,11 v8,33 65,52 96,54 S.8i

Par ATAS Sekolah APSj Sup (5,51 15,87 78,72 75,78
Do reat

Angka Paras Selro'nf. SD/MI Oi Ot TAN 0,»3 D

Angan Pas Sekerah SVT/ Tx FN 0.C3 0.3 0.72 C5 Oo

Angka Iarua Sckolah SMA SMK/MA a19 aa Pai Os (03 0.
Angka Kelainan SDA EN Gu 1g 90 LG0 169 100

Angka Kelujusai: SMP:MTs Y 8, 99.7 -96 160 169 500”
Argka Kelulasun SMA/SMK/MA "3 Uu, 99.75 0673 0073 91,78

mn ia SAT PDAM ag 67.39 119,18 1G 100 pw 100

Angka Melanjutkan da" SMP/MP3 ke x 8557 02.63 29.74 aa.76
| nn.z2 oi.
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BIDANG URUSAN /INDIKATOR Batuan 2012 2013 2014 2018 2016 2017
Rasin Kermrsadiaar Seknlar SD/MI Taain (pes TI. DAGI 1:7 1 1.36 1:35 1:36 19
Rasio Ketersediaar.Sckolak Pa ea aa»

SM2/ MTs Ruas (per 1U.000P 1:27 Ro 0 1:25 1:26 1:26

Rasiv Korereediaan Sekolah PAN

ANN PETI . ya . Ly . ,

SMA SMK/NA Resic (pes LI.OYUI 1:36 132 12 1:22 1:22
1:22

Ran Gu Murid AN/V Resie mer IN 0NOP 1:70: aa 1:717 kena 1 735 1:730 1:735
Raso Gu /Murid SMP/MTa Resic (ox: 10.000) 1:857 1:821 1:83: 1836 1841 hAco
Rasin Go. Murid SMA/SUK/VA Rasio (Der IN 060) 1.182 1:1. 177 -11.:82 Il.87 121.192 #19

Denaag me-menubi xuaifikasi “ Tile T,38 #U,BK HO, 90,15 yo,79
Keechatan
Rasis: Powwandu Per Satuar Baliua Rasio pe 060) 1:6 1:6 1:7 7 1:7 87
Rasic Puskemnas, Snlikkrik, Pusau
dar: Prd.ades Terhadap Satuan Rseio "pes LUX 1:9 16 10,8 1059 1:0.80 1:0,50 1:0,50
Pendiri

Ao o-—

Kei Kuman
Seki: Terhadap Satuan rain ter 1001 1302 WE 10.12 1:0,03 1:0,03 1:0,n2eriducux

Ka

Rimo Dokler Terhucip Setuun Az pr Pari . mas .

penducex Rasio (per 1.9001 1:9.38 1:0.57 1:9,43 1:0.44 1:0,45 1:0,46
Rseis Tenaga Med.s pcr sataan dngn

Aeman 1 Pati yaa 0» na a. ..
penducuk

Rasio Iper 1.000) 1:57 1:4,67 12,29 113 1:8, :2,9

Cakusan
kompjikasi ketidanan FaNG H 100 Sa,X5 86,73 vL,41 Y5.56 YB,07sangan

Cakupan peer duren pi siram alta
knapa kcochatar. yeng memiliki x 29,34 K9,23 95,94 u5,82 57,68 YE,T7
pensi kebidanan — pn

ika 'yf "

Calrupar. drea(kelurzhen
Universe.

en 36,37 95.93 1.98 99,93Mid IS naoaulian (UCI

Calruoar balita Dm buruk yung Lara .
unudapal pe-ewatar. 3g luv 130 uL 100 1CU 100

Lakrupar. pencrmnan dan penanganan 50,57 A8: 13.02 1a,7a 19.62 : 13,22penderita penyair TOC BTA “5. . " '

Cakupar penemuan dan pedunganan car .

penderica penyakit DED
x 100 13G LC LOUD 200 100

LV. - ——mh—- ——————

|
.

Cakupan pilavanan kesukaran .«. .
nyjukan pasier masyarekat miskin 123,42

1GR.R8
10 10 on 190

Gaxupan kayu buaya Xx. BG,ET 4.3 9.04 100 100 1090

9



BLDANG URUBAN/INDIKATOR Sataan 4012 2013 2014 2015 2016 2017
Pekerjaan Umum

. in
——

Proorsi Perang Taring Telan » —£ .

Dalar. Kondisi Baik “» 50 1g 82 55 87 84
|

Perkimbargen penjang J66 kam 283,17
——

ma3 5,62 330 425 340
"

Kasio Tepa: Ibadah pes Sartaan ANN Lx Nanang P : .
Penduduk

P pe Rusio jper LA051 0 1:1,23 1:3.15 I3,UT 1:3 : i:
an “3

Perumahan
|

Nang. cpar Pemukimun Kumuh ks IS 1G z 2 2 2

Jumiah Pengguna Lisy.k Rumah Tonggu 31.623
KE

ara 318574 31.774 3.874 31,974

Rumuh Tunggu ber aunitasi P3 83,42 84,13 R4.13 85,75 23,22 UUD
Kurmah Layax Huai » 85.22 R7.0G Bi A8 s8,91 Bo,62 G,A8
Penataan Ruang

Ruang erbuka hu per satJan ILas . ng - « - ar
Kriayeh ser HPL/HGB 2 9.26 1 135 20 25
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Pemberdayaan Perempuun dan
Perlindungan Anak
Partisipusi perum ouze di em bugu
pen.crmtah
Keluarga Berencana dan Keluarga

.Sejabtea ——————————— — |...

! Cakupan Prssrta KB aktif

G4.:1

2019 2016 2017

FIK P3,3R

734 734
Sosial
Berarti tesla mepart juanti aa uan,
panti jompo dan panti rehabilitasi

Keteaagakerjaan
Uang Konganeguoan en sukaPP x

75,2

11,74 11.52 11.31 19.89
Koperad Usaha Kecil dan
Moncngah ,

Karpet |

ea

(Ssaha mila Car kecil
| x

M7
156

2G AT
38,9

47.39
Y3,6

Kebndayaan
Penyelenggaraan “estiml seri dan

4

| Tndaya Dn ana

|

Kepemudaan dan Olahraga

|budaya
&

Sarang penyelenggaraan seni car.

ta
r

Rania per 0001

GK, PaguyuLan
erat OA NAN
Jumlah Omenisasi Keromudaan

ie 12 1:2

53 Ec 53
Kesntnan Bangsa Ian Politik Dalam
Negeri
Kegaran pemanasan politik acerah Kegiatan

|

La
) Li

Kegiatan prmbinas3 terhadap LSM,
Ormas dun OP

Otanomi daerah

Kegiatan

Rasic jamlah Polisi Par-ong Pria
Rasio Pu Siakamling per jum:h
desa kek.saman

Tingkat pervelesaian oslanggyan KJ
Iketes ban, mc uamaat, Kei dekan!

Rasio

Ta
A. Ken

y
Rasic (per LOLOS 1:2

(7
KR

Ll
3

.
KT

2

nu
11

»
K3



BIDANG URUSAN/INDIKATOR Satuan 2012 2013 2014 2015 2016” | 2017
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PDANG URUSAM/INDIKATOR
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BAB X
PEDOMAN TRANSISI DAN KAEDAH PELAKSANAAN

10.1 Pedoman Transisi
RBJIM Knta Langso Tahun 2012-2017 yang telah disesuaikan ini

merupakan dukurmen perencanaan kota untuk periode 5 (lima) tahum,

disusun berdasarkan visi, misi, dan program Walikota dan Wakil Walikota

terpilih. Sesuai dengan rentang waktunya dan berakhirnya masa jabatan
Walikota dan Wakil Walikota pada tahun 2017, maka dokumen RPJM ini

masih dapat digunakan sebagai landasan dan pedoman pada musa

periode transisi, sambil menungxu penetapan secara definitif Walikota

dan Wakil Walikota pcriodc berikutnya. Hal tersebul dimuksudkan dalam

upaya menjaga kesinambungan pcmbangunan dan mengisi kekosongan

perencanaan.

10.2 Kacdah Pelaksanaan

Program-program pernbangunan vang diterapkan dalam RPJM Kota

Langsa Tahun 2012-2017 iri harus benar-benar dapat diimplementasikan
aleh Satuan Kerja Perangkat Kota (SKPK) dalam jajaran W'emcrnintah Kuta.

Agar proses implementasi prupram purabangunan menjadi lebih tepat,

relevan, dan terarah, maka sctiap SKPK diwajibkan pula menyusun
Rencana Strategis (Renstra). Penyusunan Renstra SKPK bcerpcdoman

pada RPJM Kota Langsa Tahun 2012-2017. Dalam Renstra SKPK memuat

visi, musi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan

pembangunan sesuai dengan tupoksi dan selaras dengan program

priurilas Walikota dan Wakil Walikota terpilih. Proprum dan kegiatan

pembangunan serta alokasi anggaran dalam Renstra SKPK hersifat

indikatif yang merupakan penjabaran dari RPJM Kota Langsa Tahun
2012-2017.

Selanjutnya, proses implementasi progam pembangunan dalam

dokumen RPJM ini harus mengaroh kepuda pencapaian visi, melalui misi

yung dicraban olch semua SKPK dan mengedepankan prinsip-prinsip

transparansi, akuntabel, dan prinsip value for money, scrta partisipalil.
Artinya, selain penggunaan anggaran harus dikctahui masyarakal dan

dapat dipurtanyguugjawahkan, serta setiap rupiah yang digunakan harus

bernilai dan bermantaal, prises implimentasinya haruslah mendapat

7
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dukungan masyarakat sepenuhnya. Karena itu, dipcrlukan koordinasi

yang kuat antarSKPK dan lintas SKPK, ogar program dan kegiatan

pembangunan yang dilaksanakan selama pecriodc 2012-2017 dupal

menuju kcarah satu tujuan yang leluh disepakati bersama dalam

Mewujudkan Langsa menjadi Kota Berperadaban dan Islami.
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BAB XI
PENUTUP

B

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kota Langsa
Tahun 2012-2017 merupakan arah pembangunan kuta yang ingin dicapai
dalam kurun waktu mesa bakti Walikota danWakil Walikota terpilih yang
disusun berdasarkan visi, misi, dan program pembangunan kota,

Penyusunan Rerkana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Kota

Langsa Tahun 2012-2017 merupukun pelaksanaan amanat Undang-

Undang Komor 23 Tahwn 2014 tentang Pemerintahan Daerah, dengan

memperhatikan Undang-Undany Numoar 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Ncgara dan Undang-Undang Nomur 25 Tahun 2044 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.

Program-program pembangunan yang ditetapkan dalam perubahan
RPM Kota Langsa Tahun 2012 2017 ini diharapkan agar dapat benar-

benar diimpkmentasikan oleh Satuan Kerja Perangkat Kota (SKPK) dalarn

jajaran Pemerintah Koala yang dituangkan dalam bentuk dakumen

kencana Strategis (Renstra) Rensira SKPK yang mcmuat visi, misi,

tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai

dengan tupoksi dan selaras dengan program prioritas Walikota dan Wakil
Walikota.

RPJM Kota Lanpsa Tahun 2012-2017 yang telah disesuaikan ini

juwa sebagai koridor dalam penyusunan dokumen Rencana Kerja
Pemerintah Kota (RKPK), yang disusun setiap Ishunnya oleh Pemerintah

Kota. Hal ini dinilai pcnting untuk diperhatikan mengingat RKIK
merupukan rujukan utama dalam penyusunan Rencane Anggoran

Pendapatan dan Belanja Kota (RAPBK).
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